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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dalam penggunaan makna
kontekstual partikel noni dalam novel Zettai Seigi karya Akiyoshi Rikako. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Setelah dilakukan pengumpulan data, ditemukan 21 data
yang menggunakan partikel noni dalam novel Zettai Seigi karya Akiyoshi Rikako. Berdasarkan
analisis, ditemukan 7 data yang mengandung partikel noni yang memiliki makna kontekstual yang
berfungsi untuk menyatakan pertentangan dan 14 data penggunaan partikel noni yang memiliki
makna kontekstual perasaan kecewa. Pada penelitian ini lebih banyak ditemukan penggunaan partikel
noni yang berfungsi sebagai penanda konteks kekecewaan, dibandingkan partikel noni yang hanya
sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut disebabkan karena pada sumber data lebih banyak
ditemukan pertentangan antar tokoh yang memiliki konteks kekecewaan.

Kata kunci: Makna Kontekstual, Partikel Noni, Novel Zettai Seigi

Abstract

This research aims to describe the different contextual meanings of noni in the novel Zettai
Seigi by Akiyoshi Rikako. The method used in this research is a qualitative descriptive method. The
data collection technique used in this study is observation and note-taking technique. After analize, it
was found 21 data on the use of noni in the novel Zettai Seigi by Akiyoshi Rikako. As a result of the
analysis, there are 7 data that contained noni particles with a contextual meaning of contradiction, and
14 data that contained noni particles with a contextual meaning of disappointment. In this research,
noni particles that functioned as a markers of the context of disappointment were found more than
noni particles which only served as a sign of contradiction. This is because in the data sources there
are more contradictions between characters that contain the context of disappointment.

Keywords : Contextual Meaning, Noni, Novel Zettai Seigi

1. Pendahuluan

lImu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajian adalah
linguistic [1] llmu yang mempelajari tentang makna yaitu semantik, sedangkan makna yang
muncul berdasarkan konteks sebuah kata dalam kalimat disebut dengan makna kontekstual.
Menurut Chaer [1] makna kontekstual merupakan makna sebuah leksem atau kata yang
berada dalam suatu konteks atau dapat juga berkenaan dengan situasinya, yaitu tempat,
waktu, dan penggunaan bahasa tersebut. Makna kata dalam sebuah kalimat dipelajari dalam
salah satu kajian linguistik deskriptif yaitu semantik. Kajian linguistik semantik sendiri
merupakan ilmu yang mempelajari makna kata dalam sebuah kalimat.

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik deskriptif kualitatif yang berfokus dalam
menganalisis makna kontekstual penggunaan partikel noni dalam bahasa Jepang.
Pengambilan partikel noni sebagai objek dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan penulis mengenai makna kontekstual dari partikel noni.

Secara garis besar, linguistik dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu intralinguistik dan
ekstralinguistik. Dalam cabang intralinguistik terdapat beberapa kajian diantaranya morfologi,
semantik, sintaksis, dan fonologi. Sedangkan dalam cabang ekstralinguistik terdapat kajian
sosiolonguistik dan psikolinguistik. Semantik lebih berfokus pada makna-makna bahasa,
seperti makna leksikal, struktural, proposisi, pragmatik, dan makna kontekstual. Menurut
Chaer [1] terdapat beberapa jenis makna dalam kajian semantik. Diantaranya adalah (1)
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makna leksikal; (2) makna gramatikal; dan (3) makna kontekstual. Berikut merupakan
penjelasan dari makna dalam kajian semantik.

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks
apapun atau dapat disebut juga makna sebenarnya sesuai dengan observasi indra kita, atau
makna yang apa adanya. Makna gramatikal adalah makna yang baru ada setelah terjadi
proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, atau komposisi. Sedangkan makna
kontekstual adalah makna sebuah leksem yang berada dalam sebuah konteks. Menurut
Kridalaksana [5], makna kontekstual adalah hubungan antara ujaran dan situasi di mana
ujaran itu dipakai. Makna kontekstual dapat diartikan berupa makna yang muncul pada
sebuah kata berdasarkan konteks dalam kalimat.

Partikel (Joshi) adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki
perubahan. Partikel (Joshi) tidak akan memiliki arti jika dipisahkan atau berdiri sendiri tanpa
kata yang lain. Karena partikel (joshi) merupakan fuzokugo yang digunakan untuk
menunjukkan hubungan antar suatu kata dengan kata yang lain serta untuk menambah arti
kata tersebut lebih jelas lagi dalam kalimat.

Salah satu partikel yang digunakan dalam bahasa Jepang yaitu partikel noni. Menurut
T. Chandra [15] penggunaan partikel noni pada kalimat memiliki dua makna. Dua makna
tesebut berdasarkan makna kontekstual dalam kalimat. Terdapat dua situasi yang berbeda
dalam penggunaan partikel noni, diantaranya partikel noni yang digunakan untuk
menunjukkan suatu hal / situasi yang bertentangan dengan hal/situasi yang disebut
sebelumnya dan partikel noni yang diletakkan dibelakang kalimat untuk menunjukkan
perasaan kecewa/tidak puas, karena terjadi suatu hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Penelitian yang mengangkat tema tentang penggunaan partikel noni
dilakukan oleh Saputro dkk [10], yang meneliti tentang makna kontekstual dari partikel noni
dan kuse ni secara komparatif sebagai setsuzokushi. Akan tetapi karena penelitian yang
dilakukan berupa komparasi antara dua partikel bahasa Jepang, sehingga fokus
pembahasan tidak terlalu mendalam pada perbedaan makna kontekstual dari partikel noni.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan makna
kontekstual dalam penggunaan partikel noni dalam novel berbahasa Jepang berjudul Zettai
Seigi karya Akiyoshi Rikako.

2. Metode

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel bahasa Jepang
berjudul Zettai Zeigi dan versi bahasa Indonesia dengan judul Absolute Justice karya
Akiyoshi Rikako yang dirilis pada tahun 2016 dalam bahasa Jepang dan versi bahasa
Indonesia yang dirilis pada tahun 2018. Novel ini memiliki 245 halaman untuk versi bahasa
Jepang, sedangkan untuk versi bahasa Indonesia memiliki 266 halaman.

Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak dan catat Teknik simak diterapkan pada penelitian ini dalam upaya untuk
mendapatkan data yang berupa partikel noni dalam sumber data. Pada penelitian ini penulis
menemukan 21 data berupa kalimat yang mengandung partikel noni dalam novel tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat yang merupakan metode lanjutan
ketika penelitian menerapkan metode simak.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan yang terdapat teknik pilah unsur
tertentu. Metode analisis data dengan metode padan diantaranya adalah :

1) Mendeskripsikan 21 data berupa partikel noni yang telah ditemukan dalam novel

Zettai Zeigi,

2) Menganalisis data sesuai teori yang berhubungan dengan rumusan masalah yang

ada,

3) Mengelompokkan 21 data partikel noni ke dalam fungsi-fungsi berdasarkan teori,

4) Menyimpulkan data sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan.
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3. Hasil

Makna kontekstual merupakan makna yang muncul pada sebuah kata berdasarkan
konteks dalam kalimat. Makna kontekstual dari partikel noni yang muncul pada sumber data
dapat menambah kejelasan makna kalimat tersebut. Selain itu makna kontekstual
dipengaruhi oleh situasi, tempat, waktu, lingkungan penggunaan kata tersebut.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan teori semantik, penulis
menemukan bahwa terdapat dua fungsi dari partikel noni yang memiliki perbedaan makna
kontekstual pada sumber data. Sesuai dengan teori yang digunakan, dua fungsi tersebut
diantaranya adalah (1) untuk menunjukkan suatu hal / situasi yang bertentangan dengan
hal/situasi yang disebut sebelumnya; dan (2) untuk menunjukkan perasaan kecewa/tidak
puas mengenai suatu hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada
novel tersebut terdapat 21 penggunaan partikel noni dan 14 diantaranya merupakan
pertentangan yang mengandung konteks kekecewaan. Sedangkan 7 sisanya merupakan
penanda pertentangan yang menunjukkan perasaan kecewa/tidak puas mengenai suatu
hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.

Variasi makna kontekstual dari setiap fungsi partikel noni yang ditemukan berbeda-
beda. Pada penelitian ini ditemukan lima variasi penggunaan partikel noni pada fungsi
pertama dan lima variasi penggunaan partikel noni pada fungsi kedua. Pada fungsi pertama
dari partikel noni, variasi yang ditemukan oleh diantaranya yaitu (a) pertentangan antara
fakta dan dugaan; (b) pertentangan antara fakta dengan perasaan; (c) pertentangan antara
situasi sendiri dengan orang lain; (d) pertentangan antara usaha untuk menutupi dan
mengungkap fakta; (e) pertentangan antara pekerjaan seseorang dengan penghargaan yang
diterima.

Pada fungsi kedua, ditemukan variasi penggunaan partikel noni diantaranya (a)

pertentangan antara situasi yang terjadi dengan fakta yang sebenarnya; (b) pertentangan
antara harapan dengan fakta; (c) pertentangan antara dugaan dengan fakta yang terjadi; (d)
pertentangan antara kebiasaan dengan perilakuyang tidak biasa; (e) pertentangan antara
kondisi masa lalu dengan masa depan. Penentuan variasi dianalisis berdasarkan makna
kontekstual dari partikel noni yang ditemukan pada sumber data.
Setelah dikelompokkan, fungsi dari partikel noni yang mengandung konteks kekecewaan
pada sumber data lebih sering di gunakan. Karena dalam novel tersebut terdapat 21
penggunaan partikel noni dan 14 diantaranya merupakan pertentangan yang mengandung
konteks kekecewaan. Konteks kekecewaan tersebut disebabkan oleh karakter psikopat dari
salah satu tokoh yang memiliki pertentangan dengan tokoh lain dalam novel. Berikut
merupakan hasil analisis dari 10 data yang merupakan representasi dari keseluruhan 21
data yang ditemukan.

Makna Kontekstual Partikel Noni yang Berfungsi sebagai Penanda Pertentangan

Penggunaan partikel noni yang pertama memiliki fungsi sebagai penanda pertentangan
atas dua situasi yang bertentangan dengan situasi yang disebut sebelumnya. Pada sumber
data ditemukan 5 (lima) jenis fungsi partikel noni sebagai penanda pertentangan.

1. Pertentangan Antara Fakta dengan Dugaan

Data (1)

7 LTy M— Rerh, HRE. #8497 ZLTENIEED, So&xTF TV LRXTHEERA
OFR—HIITAEDOEREN = AR AM L L Th D, SAILTTFEE T, BETHLAR— LT
bR A T ERVEME ST XD REBARRDVWRE L HND, L XTFO/AIT, HHE K
D ZBEMEIZERWVWEEATH D,

FERT b A BERTENCTHLIDIL, L2 &R IENS OFRK 2B oEL, #rse
A5 LEBE A O < VIR LT 7208, FRIEITHI DDAV Iz RE, £ DR KT,

Kurejittokaado kaisha, shubbansha, ginkou...... soshite te ga tomaru. Sakki chirari to mieta
usu murasakiiro no fuutou ichimen ni wa hana no moyou ga enbosu kakou shite aru. Atena
wa tegaki de, mouhitsu demo boorupende mo naku inku to pen o tsukatta youna ryuureina

3
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ajiwai ga kanji rareru. Shikamo moji no iro wa, fuutou yori sandankai hodo Kkoi
murasakiirodearu
Juusho mo atena mo kanji kaitearu noni, dokotonaku gaikoku kara no tegami o omowaseta.
Dare karadarou to fatd o hikkurikaeshikaketa ga, yubisaki ni nanika ga fureta toki, sono ke ga
useta.

(ZS02 PAGE 004)

“Perusahaan kartu kredit, penerbit, bank, ... lalu tangannya berhenti pada amplop ungu
muda yang tadi ia lihat sepintas. Pada satu sisinya tercetak hiasan timbul berbentuk bunga.
Nama penerimanya ditulis dengan tangan. Bukan dengan kuas maupun bolpoin, melainkan
dengan tinta yang memberi kesan elegan. Tak hanya itu, huruf-hurufnya ditulis dengan
warna ungu yang tiga tingkat lebih gelap dibandingkan warna amplopnya.
Meski alamat dan namanya ditulis dengan huruf kanji, entah mengapa terkesan seperti surat
yang dikirim dari luar negeri.
Sambil berniat membalik amplop itu, Kazuki bertanya-tanya dalam hati; dari siapa surat
tersebut berasal. Namun, keinginan itu hilang saat jemarinya menyentuh sesuatu. *

(AJO2 PAGE 007)

Pertentangan 1:

EFT b 504 BEFENTH LD,

Juusho mo atena mo kanji kaitearu noni,

“Meski alamat dan namanya ditulis dengan huruf kanji,”

Pertentangan 2:

EZ &R <AENS OF 2 BbET,

dokotonaku gaikoku kara no tegami o omowaseta.

“Entah mengapa terkesan seperti surat yang dikirim dari luar negeri.”

Berdasarkan analisis terhadap data 1, dapat disimpulkan bahwa partikel noni pada data 1
digunakan sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan konteks
pertentangan yang muncul pada data 1 yaitu pertentangan antara fakta tentang amplop yang
alamat dan nama penerimanya ditulis menggunakan huruf kanji; dengan dugaan mengenai
surat yang memiliki kesan elegan seperti surat dari luar negeri. Penulisan nama dan alamat
pada amplop yang menggunakan huruf kanji biasa digunakan di Jepang. Akan tetapi
penampilan dari amplop suratnya terkesan elegan seperti dari luar negeri.

2. Pertentangan Antara Fakta dengan Perasaan

Data (2)

H7V =< R0L, PATCIToNBRTHENTREEESTIYE>TWNDHE, bELELE
FlAm A @ U7,

FBHIAEZ TS Lic, Lo, ORIt S, siVFfics, ST cE e
~~ T,

Ya— My FTRINOFBHL, ZHETELEEICH ST LN RNoT, RKALEZED
RHEFN[EMONT] EIRSHBRDBOBET L2042 R T, [£95 LTRFEZHIT 720
D] VOB TWe, [hblellEoseh, T SIZHEDOFLEATRALS T, [ZW 0%
B o TEHLEAICLTRDR] EFEFBELTCWIRBIE o720, WEBGRZEDNGITR D
&L RDIEE o TEYT 220,

it T VWD, EWVWHZEHEN EATHRINT AL, BH 1TELI RV DI
SREERTC W lFW 2 Zp o e,

LTHUERRWA, FRATHIT N, BOMWKY 52F T, IFHFENRY 2 F
THELTRVEIZEH—
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Sarariiman ya OL, gakusei de gottagaesu shanai de tsurikawa ni tsukamatte tatte iru to,
mozomozo to o shiri ni nanika o kanjita.

Kazuki wa karada o zurashita. Shikashi, futatabi shiri ni nanika ga fureru. Nibui Kazuki ni
mo, sasuga ni rikai de kita ~~ chikanda. Shoutokatto de oogara no Kazuki wa, kore made
ichido mo chikan ni atta koto ga nakatta. Otonashi-souna Yumiko ga “mata sawara reta” to
namidaguminagara toukou suru no o mite, “doushite oogoe o agenai no!” ltsumo okotte ita.
“Watashidattara, sugu ni otoko no te o tsukande nejitte, ‘koitsu chikan' tte sarashimono ni
shiteyaru ne” to gougo shite ita Kazuki dattaga, iza jibun ga sono tachiba ni naru to,-tai ga
katamatte ugokenai.

Sawararete iru, to iu _koto jitai ga tondemonaku hazukashiku, jibun wa warukunai noni
Zalaku-kan de ippaininatta. Totemo janaiga,-goe nante age rarenai. Jibun ga oriru made,
matawa aite ga tsuyoriru made gaman shite yarisugosou..

(ZS03 PAGE 013)

“Bus dipenuhi oleh pegawai kantoran, office lady, dan pelajar. Saat sedang berdiri sambil
berpegangan pada tali, ia merasakan sesuatu menggesek bokongnya.
Kazuki segera menggeser tubuh. Namun lagi-lagi sesuatu menyentuh bokongnya.
Kazuki yang tidak terlalu peka akhirnya mengerti... pelecehan seksual.
Kazuki yang berambut pendek dan berbadan besar belum pernah mengalami pelecehan
seperti ini. Jika melihat Yumiko yang terkesan pendiam datang ke sekolah dengan berurai air
mata sambil berkata “ Aku diraba lagi”’, Kazuki selalu marah dan berkata, “Kenapa kau tidak
teriak?”
Kalau aku, aku akan menangkap dan memelintir tangan lelaki itu lalu memberi tau orang-
orang, ‘Dia pelaku pelecehan seksual!” Begitu kata Kazuki.
Namun ketika berada di posisi tersebut, tubuhnya malah menjadi kaku dan tak bisa
bergerak. Ternyata mengatakan bahwa dirinya disentuh seseorang sangatlah memalukan.
dirinya menjadi merasa bersalah, padahal dirinya tidak bersalah. Akhirnya ia tidak bisa
berteriak. la memutuskan untuk bersabar, sampai ia atau si pelaku turun dari bus...”

(AJO3 PAGE 018)

Penggalan 2:

LT VWD, LS ZEEER LATHLRIETNLL, B ITE 2V DIz ...
Sawararete iru, to iu koto jitai ga tondemonaku hazukashiku, jibun wa warukunai noni...
“Ternyata mengatakan bahwa dirinya disentuh seseorang sangatlah memalukan. dirinya
menjadi merasa bersalah”

Penggalan 3:

FERRE T VDo TN 1T 2o T,
zaiaku-kan de ippaininatta.
“Padahal dirinya tidak bersalah.”

Berdasarkan analisis terhadap data 2, dapat disimpulkan bahwa partikel noni
pada data 2 memiliki makna sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan
pertentangan yang muncul ada yaitu antara fakta bahwa Kazuki merupakan korban dari
pelecehan seksual di dalam bus; dan perasaan bersalah yang dirasakan oleh Kazuki. Pada
pertentangan tersebut menjelaskan mengenai Kazuki yang mengalami pelecehan seksual di
dalam bus saat berangkat sekolah. Akan tetapi Kazuki tidak dapat melakukan apapun
sehingga Kazuki merasa bersalah walaupun dia tidak bersalah.

3. Pertentangan Antara Situasi yang Dialami Seseorang dengan Situasi yang Dialami Orang
Lain

Data (3)

i 23 BU T HEIAATD 22T DI, HEXUZ FoFRATLTHRRWD L,
RIBIZIE L7226, R CERRIC, [F s,
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Nakama ga kaze de nekon deru derutte noni, nonki ni ranchi nante shite rarewanaiwayo.
Raishd ni enki shitakara. Onaji-jikan ni, onaji mise.

(ZS07 PAGE 045)

“Padahal sahabat sedang terbaring karena masuk angin, mana bisa makan siang dengan
santai. Acara ditunda hingga minggu depan. Pada waktu dan tempat yang sama.”
(AJO7 PAGE 053)

Konteks data:

SRIAIZIEM L7226, [ CRERIZ, [F UJE,

Raishd ni enki shitakara. Onaji-jikan ni, onaji mise.

“Acara ditunda hingga minggu depan. Pada waktu dan tempat yang sama.”

Penggalan 1:

i 2% B C© FIAATD H5D - T DIT,

Nakama ga kaze de nekon deru derutte noni,

“Padahal sahabat sedang terbaring karena masuk angin,”

Penggalan 2:

FRIZ o FhATLTHREWD X,
Nonki ni ranchi nante shite rarewanaiwayo.
“Mana bisa makan siang dengan santai.”

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data 5 dapat disimpulkan bahwa partikel
noni yang terdapat pada data 5 merupakan penanda pertentangan. Pertentangan yang
muncul pada data 5 yaitu antara situasi yang dialami oleh seseorang; dengan situasi yang
dialami orang lain. Pada pertentangan tersebut menjelaskan mengenai pertentangan yang
dialami oleh seseorang yang sedang sakit dengan situasi orang lain yang tidak akan bisa
makan siang dengan tenang karena sahabatnya sedang sakit.

4. Pertentangan Antara Usaha Menutupi Fakta dan Usaha untuk Mengungkap Fakta

Data (4)

EEBAE AT TE ok, MR L) —22) bz o s,

(=R TEh bz ) — X T, ShHEFRTHE o TLfHEIZ O W TENLZTL &,
D5 X]

o X LIRARDEAZ, FBHIEZ AW TESD S, [HrolffoT, 2L
ZE?]

(Fon{E Lz DI viksn Z & gl < T,

OV i R L CLES7H LD, |

“Kyouhaku denwa o kakete kita no wa, Nishimura Yasuyuki yo”

“E?” Kazuki wa omowazu ashiwotomeru.

“Sannen mae ni ‘'wasure rareta jiken shiriizu' de, youjo baishun de tsukamatta haiyuu ni
tsuite kaitadesho. Sono otoko yo.”

Assari to noberu Noriko o, Kazuki wa me o mihiraite mitsumeru. “Chottomatte, nani? Dou iu
koto?”

Sekkaku fukki shita noni horikaesa reta koto ga kuyashikute, tsui kyouhaku denwa wo shite
shimattarashii no.

(ZS08 PAGE 051)
“Pelaku ancaman telepon itu Nishimura Yasuyuki.”
“...Eh?” Tanpa sadar Kazuki menghentikan langkahnya.
“Tiga tahun lalu dalam ‘Seri Kasus yang Terlupakan’ kau menulis tentang aktor yang
ditangkap karena pelacuran anak perempuan, kan? Lelaki itu pelakunya.”
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Mata Kazuki membulat, menatap Noriko yang menjelaskan dengan santai.

“Tunggu dulu! Apa? Bagaimana maksudnya?”

‘Dia sudah susah payah kembali ke pekerjannya, tapi kau mengungkap kembali kasus itu.
Dia jadi kesal. Karena itu dia mengancam melalui telepon.™

(AJO8 PAGE 059)

Penggalan 2:

Hon<{#ElF Lz DIZ...

Sekkaku fukki shita noni

“Dia sudah susah payah kembali ke pekerjannya,”

Penggalan 3:

HoRENT 2L BMELI T, DWEHE EFHlEZ LTLESZLLVOD, |

Horikaesa reta koto ga kuyashikute, tsui kyouhaku denwa wo shite shimattarashii no.

“Tapi kau mengungkap kembali kasus itu. Dia jadi kesal. Karena itu dia mengancam melalui
telepon.”

Berdasarkan analisis terhadap data 4 dapat diambil kesimpulan bahwa partikel noni yang
muncul pada data 4 merupakan penanda pertentangan. Hal tersebut dijelaskan pada
pertentangan yang muncul yaitu antara usaha Nishimura untuk kembali ke pekerjaannya;
dengan usaha Kazuki untuk mengungkap kembali kasus pelacuran anak yang dilakukan oleh
Nishimura Yasuyuki. Pada pertentangan tersebut menjelaskan tentang Nishimura yang telah
berusaha untuk menutupi kasus kejahatan yang telah dilakukannya. Namun Kazuki malah
mengungkap kembali kasus tersebut padahal Nishimura telah bersusah payah untuk kembali
ke pekerjaannya.

5. Pertentangan Antara Jasa Seseorang dengan Penghargaan yang Diterima
Data (5)
[(~Z2. NRFIV by, BERITYORODITHE L1272
[BdH., [BIz— A A7 —n] 1]
zhziul
SIELE RE R ETIE ol DI, #if PEATWVWT SN ZE BiELY, |

‘Hee, badominton. Mukashi dorama no tame ni renshuu shita na'
[aa , “tatakae haisukuuru” ne]

‘Sore sore'

Sahodo ookina yakude wa nakatta noni, Noriko ga oboete ite kureta koto ga ureshii..
(ZS20 PAGE 207)

““Hoo, bulutangkis. Dulu aku pernah latihan untuk drama.”

“Ah, ‘Tatakae! High School’ ya?”

“lya, itu!”

Padahal bukan peran yang besar, tetapi Noriko mengingatnya. Hal itu membuatnya senang.”
(AJ20 PAGE 216)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 5, dapat disimpulkan partikel noni yang
muncul merupakan penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan pertentangan
yang muncul antara masa lalu seseorang; dengan penghargaan kepada seseorang tersebut.

Konteks Penggunaan Partikel Noni yang Berfungsi sebagai Penanda Pertantangan yang
Mengandung Unsur Kekecewaan

Penggunaan partikel noni yang kedua memiliki fungsi sebagai penanda kekecewaan
atau ketidakpuasan atas sesuatu kondisi yang tidak sesuai harapan. Pada sumber data
ditemukan 5 (lima) jenis fungsi partikel noni.
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1. Pertentangan Antara Situasi yang Terjadi dengan Fakta

Data 6

B IREDENDE DD, DV O P ILOFRE LI B0z, .
DESDHLLLBVEDLLIFMIWOR L D2ERNL, X a7 ORICHEEN TV D EE
ZFRERSATWo T,

...Mou seibo no annai ga aru. Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omotta noni.
Memagurushiku utsurikawaru kisetsu ni tameiki wo tsukinagara, katarogu no ma ni
hasama rete iru fuusho wo tebayaku mite itta.

(ZS01 PAGE 004)

“...Sudah ada katalog seibo. Padahal, rasanya blm lama ini ia baru saja mengurus chuugen.
Sambil menghela napas setelah menyadari begitu cepatnya musim berganti, Kazuki
mengecek dengan cepat amplop-amplop yang terselip diantara katalog.”

(AJO1 PAGE 007

Penggalan 1:
LBIIEBEORNRD S,
...Mou seibo no annai ga aru.
“...Sudah ada katalog seibo.”

Penggalan 2:

DNWZ D HHFIEDOFAEE LBz, o .

Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omotta noni.
“Padahal, rasanya blm lama ini ia baru saja mengurus chuugen.”

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data 6 dapat disimpulkan bahwa partikel noni
pada data 6 merupakan penanda konteks kekecewaan. Hal tersebut dijelaskna pada
pertentangan yang muncul yang mengandung konteks kekecewaan antara situasi dimana
Kazuki merasa baru kemarin mengurus chuugen; dengan fakta bahwa waktu sudah banyak
berlalu dengan adanya katalog seibo. Perasaan kecewa Kazuki dijelaskan dengan adanya
helaan napas dari Kazuki yang merasa waktu cepat berlalu.

2. Pertentangan Antara Harapan dengan Fakta Yang Terjadi

Data 7

FOVRENDOEGESN L THRAH LT, SUEIZIZDOTNICEY v, 1ZADEIVEDZ
ETER, EoLbFAITELERELRMYH L TET, ARICHERTDHIEA 5, KA. FkHEibk
Rz BENES LR<koTLELT, ...

B = T HOHEIZ, MHICH LRZ2VWKEFFBICR o7,

T2 otz Er-7miz, . .

Matsuri nui no bubun o hazushite suso o dashite mo, kitei ni wa wazuka ni tarinai. Honno go-
miri hodo no kotodaga, kitto Noriko wa mata jougi o toridashite kite, nyuunen ni kakunin
surudarou. Kekkyoku, Kazuki wa seifuku o kai naosu shika naku natte shimatta...

Aratana sanman en no shuppi ni, ryoushin ni moushiwakenai kimochi ni natta.

Noriko sae damatte ite kurereba yokatta noni...

(ZS05 PAGE 025)

“Meskipun keliman roknya dibiarkan terbuka pun hasilnya tetap masih kurang panjang dari
peraturan sekolah. Masih kurang sekitar lima millimeter, tapi Noriko pasti akan mengeluarkan
penggaris lagi dan mengukurnya dengan hati-hati.

Pada akhirnya Kazuki tidak punya pilihan selain membeli seragam baru. la merasa bersalah
pada orang tuanya karena harus mengeluarkan uang tiga puluh ribu yen lagi. ...
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Padahal seandainya Noriko diam, tidak akan ada masalah.”

(AJO5 PAGE 031)

Penggalan 2:

fEfR. FEHEIHIRE HWE ST L ko TLE-T, ...

Kekkyoku, Kazuki wa seifuku o kai naosu shika naku natte shimatta...
“Pada akhirnya Kazuki tidak punya pilihan selain membeli seragam baru.”

Penggalan 3:

foF Sz BRo T T LI ro72Diz, o &

Noriko sae damatte ite kurereba yokatta noni...

“Padahal seandainya noriko diam, tidak akan ada masalah.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada data 7, dapat disimpulkan bahwa partikel
noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Didukung dengan adanyan pertentangan antara harapan Kazuki supaya Noriko
diam saja; dengan kenyataan dimana Noriko malah melaporkannya dan menimbulkan
kekecewaan Kazuki. Kekecewaan Kazuki disebabkan oleh Noriko yang melaporkan
mengenai seragamnya yang lebih pendek dari peraturan sekolah sehingga membuat Kazuki
harus membeli seragam baru.

3. Pertentangan Antara Dugaan dengan Fakta Yang Terjadi

Data 8

ZoWEIINPLRL E, TTIZH TN RLI RS TV, ZNTH 9 7 FRITTHERL
T%wwo;Ek%%kﬁ%Abﬁﬁ<T¢@o%9\%9@&L7w~7#~%@m&ﬁ
RE RV, BHTHLERATRY,

H—dH, boLlESFo TRHILLoE—,

TR SR A RN R S ﬁ“ﬂﬁnﬁfﬁﬁ%wﬁéﬁ%%h%ﬁf IRIE LTz,

b LI Z T ST WeEDZ, % I B LT,

B, vrvarEHLo LT L, %ﬁ?#ﬁ%fﬁﬁ’(b\h@flo

Sotto nozoki ana karamiruto, sudeni Noriko wa inaku natte ita.

Kore de mou ranchi-kai ni ikanakute mo ii. Nidoto Noriko to kao o awasenakute sumu. Sou,
mou nakayoshi guruupu ga hitsuyouna koukou jidai janai noda. Murisuru hitsuyou nante nai.
‘Aah, motto hayaku itte yareba yokatta.’

Kazuki wa hanauta o utainagara, geitaidenwa de Noriko no bangd o chakushin kyohi ni settei
shita.

Mou _nidoto au koto wa nai to omotte ita noni, sanshuukan-go ni saikai shita.

Asa, manshon o deyou to suru to, Noriko ga machibusete ita noda.

(ZS09 PAGE 051)

“Saat ia mengintip dari lubang di pintu dengan hati-hati, sosok Noriko sudah tidak ada.
Setelah ini tidak apa-apa kalau dia tidak perlu ke pertemuan makan siang. la tidak perlu lagi
bertemu muka dengan Noriko. Benar, sekarang ia tidak lagi berada pada masa SMA yang
membutuhkan grup persahabatan. la tidak perlu memaksakan diri.

Aaa, seharusnya kukatakan sejak dulu.

Sambil bersenandung, Kazuki memutuskan untuk menghapus nomor Noriko dari ponselnya.
Padahal ia berpikir sudah tidak akan bertemu noriko laqgi, tapi tiga minggu kemudian mereka
kembali bertemu. Pagi hari saat Kazuki ingin keluar dari apartemennya, Noriko sudah
menunggunya.”

(AJO9 PAGE 059)
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Penggalan 2:

Lo EE 2RI LT ey EEST VDI,

Mou nidoto au koto wa nai to omotte ita noni,

“Padahal ia berpikir sudah tidak akan bertemu noriko lagi,”

Penggalan 3:

=AM I HBBE L7,

sanshuukan-go ni saikai shita.

“Tapi tiga minggu kemudian mereka kembali bertemu.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 16, dapat ditarik kesimpulan
bahwa partikel noni merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Hal tersebut didukung dengan adanya pertentangan antara dugaan Kazuki
untuk tidak bertemu lagi dengan Noriko; dengan fakta yang terjadi dimana mereka kembali
bertemu tiga minggu kemudian. Kazuki yang merasa kecewa karena menduga tidak akan
bertemu kembali dengan Noriko. Namun, tiga minggu kemudian Noriko kembali menemuinya.

4. Pertentangan Antara Kebiasaan dengan Perilaku Yang Tidak Biasa

Data 9

FETARASTEFENVELVIDIZ, bIWEDENLEH D,

DNWZD HHFIEDOFEE LT BoTzDlz, o o
DESDHLBOVEDLFMHIWMOEEZDERNBE, WX 7OMICEREA TV L EE
ZZFRCA T T,

Mada 10gatsu ni haitta bakarida to iu noni, mou seibo no annai ga aru.

Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omottanoni. Memagurushiku utsurikawaru
kisetsu ni tameiki wo tsukinagara, katarogu no ma ni hasama rete iru fuusho wo tebayaku
mite itta.

(ZS01 PAGE 004)
“Meskipun baru saja memasuki bulan Oktober, sudah ada katalog seibo. Padahal, rasanya
blm lama ini ia baru saja mengurus chuugen.
Sambil menghela napas setelah menyadari begitu cepatnya musim berganti, Kazuki
mengecek dengan cepat amplop-amplop yang terselip diantara katalog. “

(AJO1 PAGE 007)

Penggalan 1:

FEFHHICASTZEN0TE LS DIZ,

Mada 10gatsu ni haitta bakarida to iu noni,
“Meskipun baru saja memasuki bulan Oktober,”

Penggalan 2:

b IOMBEDENN D D,
mou seibo no annai ga aru.
“Sudah ada katalog seibo”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 19, dapat disimpulkan bahwa
partikel noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Pertentangan yang muncul yaitu antara situasi tidak biasa dimana baru saja
masuk bulan Oktober; dengan sudah terbitnya katalog seibo. Perasaan kecewa yang
dirasakan disebabkan karena katalog seibo sudah terbit padahal baru memasuki bulan
Oktober.

10
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5. Pertentangan Antara Kondisi Masa Lalu dengan Masa Depan

Data 10

oMLK, FIHEbRA LT U TFRICHET AL 9T o7, EARITICLLTH, B
THHIHAOTDITITRM ZE W, T L THOZALMTHETES L )12, [Efl-7,
LEIRHS T, A LT R O ~FEIFER IOEE - Diz...

Kono-ken irai, Kazuki wa chanto ranchi-kai ni shusseki suru you ni natta. Donnani
isogashikute mo, onjindearu Noriko no tame ni wa jikan o saita. Soshite hoka no san nin mo
kanarazu shusseki dekiru you ni, ki wo kubatta.

Sou yatte, saikai shite saisho no ichinen wa junchou ni sugita noni...

(ZS10 PAGE 054)

BN o THRITAR Y . BACE BN TE L WA, HEATICW) TN Z K
ConenWiEs s, @ElAETIE S, TRFICEY , FFo T, LIEHLT5E7 7 UK
DEIZ H DO RTREWT, BF & LITHNFR N A-TL 5, BEEAITES, BIZE L IEA,
RONTWe, BRI, BOKE, BEZELEUAD LD, LD,

FBHIfE T ORERDDL &, BAx LHEHE T,

[IARMZ, BREOZ L3 EBEULES NN
INHIFPCHREFER E OEENTFIND Z L1, BEIEZ D72,

Kisetsu wa megutte haru ni nari, sakura ni irodora reta machi wa azayakade utsukushii ga,
kouchijo ni ite wa shiki mo kanji rarenaidarou. Takaki Ritsuko wa paipu isu ni suwari,
matteita. Shibaraku suru to akuriruita no mukou no doa ga aite, kanshu to tomoni Imamura
Kazuki ga haitte kuru. Kaoiro wa waruku,-me wa ochi kubomi, yatsurete ita. Koukou jidai kara
no, haha no tomodachi.
Haha o koroshita shi-ri no uchi no, hitori.
Kazuki wa Ritsuko no sugata wo shitatameru to, fukabuka to atama wo sageta. "Hontouni,
okaasama no koto wa nanto owabi shitara ii ka......" Kouhan-chuu ni higaisha izoku to no
menkai ga yurusa reru koto wa, ireida souda.

(ZS10 PAGE 233)

Setelah kejadian itu, Kazuki selalu hadir pada pertemuan makan siang. Sesibuk apapun,
demi Noriko penyelamatnya, ia akan meluangkan waktu. Lalu, ia sadar bahwa ketiga
temannya yang lain juga sebisa mungkin menyempatkan diri untuk datang. ... Begitulah,
satu tahun pertama setelah reuni berjalan dengan baik. Namun..

(AJ10 PAGE 062)

Musim berganti menjadi musim semi, kota yang diwarnai sakura berseri indah. Namun,
berada di dalam penjara pasti tidak bisa merasakan empat musim.
Takaki Ritsuko duduk di kursi lipat, dan menunggu. Setelah beberapa lama menunggu pintu
dari seberang papan akrilik terbuka. Imamura Kazuki masuk bersama petugas penjara. la
kelihatan seperti orang sakit, matanya berkantung, kelelahan. Teman ibunya semasa SMA.
‘Salah satu dari pembunuh ibu.’
Saat menemukan sosok Ritsuko, Kazuki menunduk dalam-dalam. “Aku benar-benar tidak
tahu bagaimana meminta maaf mengenai ibumu...”
Sepertinya bukan hal wajar bagi seorang pelaku untuk mendapatkan kunjungan keluarga
korban pada masa percobaan tahanan.

(AJ10 PAGE 241)

Penggalan 1:

TR T, BE LT &M O —FITIEH IS E 7 DIz,

Sou yatte, saikai shite saisho no ichinen wa junchou ni sugita noni...

“... Begitulah, satu tahun pertama setelah reuni berjalan dengan baik. Namun..”

11
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Penggalan 2:

BETES BITRLER, o TV,

Kaoiro wa waruku,-me wa ochi kubomi, yatsurete ita.

“la kelihatan seperti orang sakit, matanya berkantung, kelelahan.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 20 dapat disimpukan bahwa partikel
noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung Kkonteks
kekecewaan. Hal tersebut didukung dengan adanya pertentangan antara kondisi Kazuki
pada tahun pertama setelah reuni yang berjalan lancar; dengan kondisi Kazuki beberapa
musim setelahnya yang menjadi seorang tersangka pembunuhan. Kazuki yang berakhir
dipenjara beberapa waktu kemudian berbanding terbalik dengan situasinya pada tahun
pertama setelah reuni.

4. Simpulan dan Saran

Partikel noni yang mengandung konteks kekecewaan lebih banyak digunakan dalam
kalimat dibandingkan penggunaan partikel noni yang hanya berfungsi sebagai penanda
pertentangan. Karena dalam novel tersebut terdapat 21 penggunaan partikel noni dan 14
diantaranya merupakan pertentangan yang mengandung konteks kekecewaan.

Penelitian ini mengenai partikel noni merupakan penelitian yang telah banyak
dilakukan. Dengan banyaknya penelitian mengenai partikel noni diharapkan pada masa
mendatang dapat dilakukan penelitian mengenai topik yang sama dengan subjek dan teori
yang berbeda. Sehingga pengetahuan tentang bahasa menjadi semakin luas dan semakin
beragam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan mengenai partikel
noni untuk penelitian yang selanjutnya bagi mahasiswa Sastra jepang.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor kesulitan yang dihadapi mahasiswa
angkatan 2019 Universitas Negeri Semarang dalam pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Instrumen di dalam penelitian ini adalah
angket. Angket yang digunakan untuk penelitian adalah Google Form. Data yang diperoleh dari uji
reliabilitas dioleh menggunakan aplikasi SPSS untuk mengetahui kelayakan angket. Responden
dalam penelitian ini adalah 42 orang dari mahasiswa angkatan 2019 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang. Hasil dari penelitian ini adalah 52, 4% mahasiswa mengalami kesulitan
dalam penguasaan kosakata yang kurang merupakan salah satu faktor kesulitan dalam belajar
Choukai Chujokyu Zenhan.

Kata kunci: Choukai Chujokyu Zenhan, Kesulitan belajar, Menyimak

Abstract

Learning difficulties are obstacles that occur in students when carrying out the learning
process that must be achieved. Especially in learning Japanese, namely studying Choukai courses.
This study aims to find out what are the difficulty factors faced by students of the 2019 Universitas
Negeri Semarang learning Choukai Chujokyu Zenhan. This study used a quantitative descriptive
method. The instrument in this research was a questionnaire. The questionnaire used for research
was Google Form. The data obtained from the reliability test was obtained using the SPSS application
to determine the feasibility of the questionnaire. The respondents in this study were 42 students from
the class of 2019 Japanese Language Education Study Program of Universitas Negeri Semarang. The
results of this study are 52.4% of students have difficulty in mastering vocabulary which is one of the
factors of difficulty in learning Choukai Chujokyu Zenhan.

Keywords: Choukai Chujokyu Zenhan, Learning Difficulties, Listening

1. Pendahuluan

Bahasa adalah salah satu alat bantu yang digunakan untuk berkomunikasi. Menurut
Menurut Wibowo dalam (Sumanto 2017) [1] bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat bicara) yang bersifat arbitrer dan
konvensional, yang digunakan sebagai alat bicara oleh sekelompok orang untuk
membangkitkan perasaan dan pikiran. Pada dasarnya, bahasa berperan sangat penting
untuk mengungkapkan suatu perasaan dan menunjukkan banyak ekspresi yang dirasakan
pada saat itu. Ada banyak bahasa yang bisa dipelajari, seperti bahasa asing yang salah
satunya adalah bahasa Jepang.

Pembelajar bahasa Jepang harus menguasai keterampilan membaca dan keterampilan
menyimak agar dapat memahami penguasaan materi dan makna dari penutur audio.
Menurut Menurut Tarigan dalam (Omih, 2017) [4] menyimak adalah suatu proses kegiatan
mengamati lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, uraian, penghayatan, dan
penafsiran untuk memperoleh data, menangkap isi atau pesan, dan menguasai makna
komunikasi yang telah diinformasikan oleh penutur melalui tuturan atau bahasa lisan. Dalam
bahasa Jepang menyimak disebut dengan istilah Choukai. Menurut Weblio [5] Bfi# & 1330
FHEEMY, TONELXHMRT L L, BHCBITLRIIO—>, VU A=27, Dalam
mempelajari Choukai terdapat kesulitan yang dialami mahasiswa, dialami mahasiswa,
karena dalam memahami Choukai dibutuhkan pemahaman dan penguasaan materi secara
keseluruhan mengenai mata kuliah tersebut. Hal tersebut didukung oleh pendapat National
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Institute of Health, USA dalam (Yuliardi 2017) [3] kesulitan belajar adalah
hambatan/gangguan belajar pada anak dan remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan
yang signifikan antara taraf intelegensia dan kemampuan akademik yang seharusnya
dicapai. Selain itu, di dalam kesulitan terdapat faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar.
Menurut Sugihartono dalam (Pingge, Heronimus Delu, Wangid 2016) [2] penyebab kesulitan
belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik (faktor internal) yang meliputi: kemampuan intelektual, afeksi seperti
perasaan dan kepercayaan diri, motivasi, kedewasaan belajar, usia, jenis kelamin,
kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan kemampuan sensorik seperti melihat,
mendengar, dan merasakan. Sedangkan faktor yang berasal dari luar lingkungan siswa
(faktor eksternal) meliputi faktor yang berkaitan dengan kondisi proses pembelajaran yang
meliputi: guru, kualitas pembelajaran, alat atau fasilitas pembelajaran berupa perangkat
keras dan perangkat lunak serta lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam.

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang memiliki program studi wajib
yaitu mata kuliah Choukai. Mata kuliah Choukai wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang pada semester 1 hingga semester 6. Pada saat
penelitian berlangsung, mata kuliah yang sedang ditempuh oleh mahasiswa angkatan 2019
adalah mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan. Choukai Chujokyu Zenhan merupakan mata
kuliah yang diajarkan pada semester 5. Choukai Chujokyu Zenhan. Choukai Chujokyu
adalah gabungan dari kata Chukyu dan Jokyu, Chukyu yang berarti pembelajaran bahasa
Jepang tingkat menengah yang setara dengan N3 dan Jokyu yang berarti pembelajaran
bahasa Jepang tingkat mahir yang setara dengan N2. Choukai Chujokyu Zenhan bisa
diartikan sebagai keterampilan menyimak pembelajaran bahasa Jepang tingkat menengah
menuju mahir dalam bagian awal atau setara dengan N3. Pada mata kuliah Choukai
Chujokyu Zenhan mahasiswa harus menangkap informasi secara baik dan benar terkait
audio yang telah diputar mengenai Choukai Chujokyu Zenhan atau setara dengan N3.

Penelitian terdahulu telah menyebarkan angket kepada mahasiswa angkatan 2019
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. Hasil keseluruhan
jawaban responden dengan persentase 87,8% mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor kesulitan yang
mempengaruhi mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan.

2. Metode

Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah mahasiswa angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang dengan
sampel 42 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket.
Menurut Arikunto dalam (N. P. Putri, 2017) kuesioner adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan reaksi sesuai dengan permintaan
pengguna. Hasil dari angket yaitu adalah jawaban responden yang sudah dikirim melalui
google form.

Sebelum angket disebar, angket diuji reliabilitas menggunakan SPSS untuk kelayakan
dengan rumus Cronbarch Alpha. Setelah didapatkan hasil jawaban responden, jawaban
responden tersebut diolah. Setelah diolah, tahap berikutnya yaitu menghitung analisis hasil
data dengan memberikan skor nilai pada tiap butir pertanyaan. Kemudian, menjumlahkan
tiap skor jawaban, menghitung persentase jawaban tiap butir pertanyaan, menganalisis hasil
data yang dihitung dari angket, dan menginterpretasikan jawaban. Menurut (Sugiyono, 2018)
menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas Menggunakan SPSS dengan rumus Cronbarch
Alpha adalah sebagai berikut:
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.762 20

Hasil reliabilitas adalah 0,762. Hal ini menunjukan bahwa instrument tersebut termasuk
sebagai kategori kuat, sehingga dapat dikatakan layak digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.

Kemudian, berdasarkan hasil angket dengan jumlah 20 butir pertanyaan yang telah
dianalisis dapat diketahui bahwa faktor kesulitan yang mempengaruhi mahasiswa dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan ada 2 faktor yaitu:

1. Faktor Internal
a. Indikator kecerdasan 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 4 9, 5%
Setuju 18 42, 9%
Sedang 17 40, 5%
Tidak Setuju 3 7, 1%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 42,9% responden
mahasiswa menjawab setuju dengan pemahaman isi percakapan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar Choukai Chujokyu Zenhan.
Kemudian disusul oleh persentase sebesar 40,5% responden mahasiswa menjawab
sedang. Sementara itu persentase sebesar 9,5% responden mahasiswa menjawab
sangat setuju, lalu persentase sebesar 7,1 % responden mahasiswa menjawab tidak
setuju dan yang terakhir presentase sebesar 0% responden mahasiswa menjawab
sangat tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab
setuju memiliki kategori tinggi mengenai mahasiswa mengalami kesulitan dalam
pemahaman isi percakapan Choukai Chujokyu Zenhan.

b. Indikator kecerdasan 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
2 Sangat Setuju 11 26, 2%
Setuju 22 52, 4%
Sedang 7 16, 7%
Tidak Setuju 2 4, 8%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa lebih dari setengah jumlah responden setuju
dengan penguasaan kosakata yang kurang merupakan salah satu faktor kesulitan
dalam belajar Choukai Chujokyu Zenhan dengan persentase sebesar 52,4%.
Sementara mahasiswa yang menjawab sangat setuju memiliki persentase sebesar
26,2%. Lalu mahasiswa yang menjawab sedang memiliki persentase sebesar 16, 7%.
Kemudian mahasiswa yang menjawab tidak setuju memiliki persentase sebesar 4,8%.
Dan yang terakhir persentase sebesar 0 % responden mahasiswa menjawab sangat
tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% mahasiswa mengalami
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kesulitan dalam penguasaan kosakata dan itu merupakan kategori tinggi dibandingkan
persentase yang lain.

c.Indikator kecerdasan 3

No Pernyataan Jumlah Persentase
3 Sangat Setuju 12 28, 6%
Setuju 17 40, 5%
Sedang 10 23, 8%
Tidak Setuju 3 7, 1%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 40,5% responden
mahasiswa menjawab setuju dengan pengetahuan dan penguasaan tentang tata
bahasa merupakan faktor kesulitan dalam belajar Choukai Chujokyu Zenhan.
Sementara itu persentase sebesar 28, 6% responden mahasiswa menjawab sangat
setuju. Lalu persentase sebesar 23,8% responden mahasiswa menjawab sedang.
Kemudian persentase sebesar 7,1% responden mahasiswa menjawab tidak setuju.
Dan yang terakhir persentase sebesar 0% responden mahasiswa menjawab sangat
tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami
kesulitan dalam pengetahuan dan penguasaan tentang tata bahasa pada mata kuliah
Choukai Chujokyu Zenhan. Dan persentase tersebut merupakan kategori tinggi yang
menjawab sangat setuju.

d. Indikator kecerdasan 4

No Pernyataan Jumlah Persentase
4 Sangat Setuju 10 23, 8%
Setuju 13 31 %
Sedang 14 33, 3%
Tidak Setuju 5 11, 9%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 33, 3% responden
mahasiswa menjawab sedang mengenai kecepatan percakapan dalam dialog
merupakan faktor kesulitan dalam belajar Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu
persentase sebesar 31% responden mahasiswa menjawab setuju. Lalu persentase
sebesar 23, 8% responden mahasiswa menjawab sangat setuju. Kemudian persentase
sebesar 11, 9% responden mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan yang terakhir
persentase sebesar 0 % responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju dan sedang memiliki
kategori tinggi mengenai kecepatan percakapan dalam dialog merupakan faktor yang
mempengaruhi kesulitan dalam belajar Choukai Chujokyu Zenhan.

e. Indikator psikologis 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
5 Sangat Setuju 10 23, 8%
Setuju 15 35, %
Sedang 16 38, 1%
Tidak Setuju 1 2, 4%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
42 100 %
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Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 38, 1% responden
mahasiswa menjawab sedang mengenai kurangnya minat mahasiswa dalam
mempelajari Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu persentase sebesar 35,7%
responden mahasiswa menjawab setuju. Lalu persentase sebesar 23,8% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju. Kemudian persentase sebesar 2,4% responden
mahasiswa tidak setuju. Dan yang terakhir persentase sebesar 0% responden
mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
yang menjawab setuju dan sedang memiliki kategori tinggi mengenai kurangnya minat
mahasiswa dalam mempelajari Choukai Chujokyu Zenhan.

f. Indikator psikologis 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
6 Sangat Setuju 11 26, 2%
Setuju 18 42, 9%
Sedang 11 26, 2 %
Tidak Setuju 2 4,8 %
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100%

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 42, 9% responden
mahasiswa menjawab setuju mengenai mempersiapkan materi sebelum dipelajari di
kelas bisa mengurangi kesulitan dalam belajar mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan.
Sementara itu persentase sebesar 26,2% responden menjawab sedang. Lalu
persentase sebesar 26,2% responden mahasiswa menjawab sangat setuju. Kemudian
persentase sebesar 4,8% responden mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan yang
terakhir persentase sebesar 0% responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju.
Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju memiliki kategori
tinggi mengenai mempersiapkan materi sebelum dipelajari di kelas bisa mengurangi
kesulitan dalam belajar mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan.

g. Indikator motivasi

No Pernyataan Jumlah Persentase
7 Sangat Setuju 8 19 %
Setuju 11 26, 2%
Sedang 18 42, 9%
Tidak Setuju 5 11, 9%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 42, 9% responden
mahasiswa menjawab sedang mengenai mahasiswa yang memiliki motivasi belajar
yang kurang akan mengakibatkan kesulitan dalam belajar Choukai Chujokyu.
Sementara itu persentase sebesar 26, 2% responden mahasiswa menjawab setuju.
Lalu persentase sebesar 19% responden mahasiswa menjawab sangat setuju.
Kemudian persentase sebesar 11, 9% responden mahasiswa menjawab tidak setuju.
Dan yang terakhir persentase sebesar 0% responden mahasiswa menjawab sangat
tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju dan
sedang memiliki kategori tinggi terhadap motivasi belajar kurang dalam mata kuliah
Choukai Chujokyu Zenhan.
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h. Indikator persepsi

No Pernyataan Jumlah Persentase
8 Sangat Setuju 11 26, 2%
Setuju 14 33, 3%
Sedang 13 31 %
Tidak Setuju 4 9, 5%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 33, 3% responden
mahasiswa menjawab setuju mengenai mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan adalah
mata kuliah yang sulit dipelajari.. Sementara itu persentase sebesar 31% responden
mahasiswa menjawab sedang. Lalu persentase sebesar 26, 2% responden mahasiswa
menjawab sangat setuju. Kemudian persentase sebesar 9, 5% responden mahasiswa
menjawab tidak setuju. Dan yang terakhir persentase sebesar 0% responden
mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
yang menjawab setuju memiliki kategori tinggi mengenai mata kuliah Choukai
Chujokyu Zenhan adalah mata kuliah yang sulit dipelajari.

i. Indikator metode belajar 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
9 Sangat Setuju 10 23, 8%
Setuju 22 52, 4%
Sedang 8 19 %
Tidak Setuju 2 4, 8%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
42 100 %

Hasil dari table di atas menyatakan bahwa lebih dari setengah responden mahasiswa
menjawab setuju mengenai kebiasaan mahasiswa untuk mendengarkan audio Choukai
Chujokyu Zenhan yang telah diberikan oleh pengajar secara mandiri bisa mengurangi
kesulitan belajar memiliki jumlah persentase sebesar 52, 4%. Sementara itu
persentase sebesar 23, 8% responden mahasiswa menjawab sangat setuju. Lalu
persentase sebesar 19% responden mahasiswa menjawan sedang. Kemudian
persentase sebesar 4, 8% responden mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan yang
terakhir persentase sebesar 0% responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju.
Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju memiliki kategori tinggi
mengenai kebiasaan mahasiswa untuk mendengarkan audio Choukai Chujokyu
Zenhan yang telah diberikan oleh pengajar secara mandiri bisa mengurangi kesulitan
belajar.

j. Indikator metode belajar 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
10 Sangat Setuju 2 4, 8%
Setuju 14 33, 3%
Sedang 18 42, 9%
Tidak Setuju 6 14, 3%
Sangat Tidak Setuju 2 4, 8%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 42, 9% responden
mahasiswa menjawab sedang mengenai mengulangi materi yang sudah dipelajari di
kelas dapat mengurangi kesulitan belajar dalam mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan.
Sementara itu persentase sebesar 33, 3 % responden mahasiswa menjawab setuju.
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Lalu persentase sebesar 14, 3% responden mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan
persentase sebesar 4, 8% responden mahasiswa menjawab sangat setuju, dan yang
terakhir persentase sebesar 4,8 % responden mahasiswa menjawab sangat tidak
setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab sedang dan setuju
memiliki kategori tinggi mengenai cara belajar mahasiswa dalam mengulangi materi.

k. Indikator metode belajar 3

No Pernyataan Jumlah Persentase
11 Sangat Setuju 14 33, 3%
Setuju 11 26, 2%
Sedang 13 31 %
Tidak Setuju 4 9, 5%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 33, 3% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju mengenai penggunaan media alternatif lain
(Anime, Youtube, dll) selain materi di dalam kelas dapat meningkatkan latihan
menyimak. Sementara itu persentase sebesar 31% responden mahasiswa menjawab
sedang. Lalu persentase sebesar 26, 2% responden mahasiswa menjawab setuju.
Kemudian dengan persentase sebesar 9, 5% responden mahasiswa menjawab tidak
setuju. Dan yang terakhir persentase sebesar 0 % responden mahasiswa menjawab
sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat
setuju memiliki kategori tinggi mengenai penggunaan media alternatif lain (Anime,
Youtube, dll) selain materi di dalam kelas dapat meningkatkan latihan menyimak.

2. Faktor Eksternal

a. Indikator Pengajar 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
12 Sangat Setuju 18 42, 9%
Setuju 14 33, 3%
Sedang 10 23, 8%
Tidak Setuju 0 0 %
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 42, 9% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju mengenai motivasi dari pengajar sangat
dibutuhkan dalam mempelajari Choukai Chujokyu Zenhan. Lalu persentase sebesar 33,
3% responden mahasiswa menjawab setuju. Kemudian persentase sebesar 23, 8%
responden mahasiswa menjawab sedang. Dan yang terakhir persentase sebesar 0%
responden mahasiswa menjawab tidak setuju dan sangan tidak setuju. Maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab sangat setuju memiliki kategori tinggi
mengenai motivasi dari pengajar sangat dibutuhkan dalam mempelajari Choukai

Chujokyu Zenhan.
b. Indikator Pengajar 2
No Pernyataan Jumlah Persentase
13 Sangat Setuju 17 40, 5%
Setuju 10 23, 8%
Sedang 12 28, 6%
Tidak Setuju 1 2, 4%
Sangat Tidak Setuju 2 4, 8%
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42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 40, 5% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju mengenai interaksi pengajar yang baik dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan dapat meningkatkan semangat belajar
mahasiswa. Sementara itu persentase sebesar 28, 6% responden mahasiswa
menjawab sedang. Lalu persentase sebesar 23, 8% responden mahasiswa menjawab
setuju. Dan persentase sebesar 4,8% responden mahasiswa menjawab sangat tidak
setuju, dan yang terakhir dengan persentase sebesar 2,4 % responden mahasiswa
menjawab tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab
sangat setuju memiliki kategori tinggi mengenai interaksi pengajar yang baik dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan dapat meningkatkan semangat belajar
mahasiswa.

c. Indikator teman 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
14 Sangat Setuju 3 7, 1%
Setuju 13 31 %
Sedang 19 45, 2%
Tidak Setuju 6 14, 3%
Sangat Tidak Setuju 1 2, 4%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 45,2 % responden
mahasiswa menjawab sedang mengenai motivasi dari teman sangat dibutuhkan dalam
mempelajari Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu persentase sebesar 31%
responden mahasiswa menjawab setuju. Lalu persentase sebesar 14, 3% responden
mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan persentase sebesar 7, 1% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju, dan yang terakhir dengan persentase 2, 4%
responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahawa
mahaiswa yang menjawab setuju dan sedang memiliki kategori tinggi mengenai
motivasi dari sangat dibutuhkan dalam mempelajari Choukai Chujokyu Zenhan.

d. Indikator teman 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
15 Sangat Setuju 5 11, 9%
Setuju 20 47, 6%
Sedang 9 21, 4%
Tidak Setuju 7 16, 7%
Sangat Tidak Setuju 1 2, 4%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 47, 6% responden
mahasiswa menjawab setuju mengenai belajar bersama teman dapat mengatasi
kesulitan dalam mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu persentase
sebesar 21, 4% responden mahasiswa menjawab sedang. Lalu persentase sebesar 16,
7% responden mahasiswa menjawab tidak setuju. Dan persentase sebesar 11, 9%
responden mahasiswa menjawab sangat setuju, yang terakhir dengan persentase
sebesar 2, 4% responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju memiliki kategori tinggi belajar
bersama teman dapat mengatasi kesulitan dalam mata kuliah Choukai Chujokyu
Zenhan.
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e. Indikator lembaga pendidikan 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
16 Sangat Setuju 6 14, 3%
Setuju 16 38, 1%
Sedang 14 33, 3%
Tidak Setuju 5 11, 9%
Sangat Tidak Setuju 1 2, 4%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 38,1% responden
mahasiswa menyatakan setuju mengenai pemberian tugas yang diberikan pengajar
kepada mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan menyimak dalam mata kuliah
Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu persentase sebesar 33,3% responden
mahasiswa menjawab sedang. Lalu persentase sebesar 14,3% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju. Dan persentase sebesar 11,9% responden
mahasiswa menjawab tidak setuju, dan yang terakhir persentase sebesar 2,4%
responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa yang menjawab setuju memiliki kategori tinggi mengenai tugas
yang diberikan oleh dosen berjumlah cukup banyak.

f. Indikator lembaga pendidikan 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
17 Sangat Setuju 18 42, 9%
Setuju 19 45, 2%
Sedang 5 11, 9%
Tidak Setuju 0 0%
Sangat Tidak Setuju 0 0 %
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 45,2% responden
mahasiswa menjawab setuju mengenai penjelasan materi yang jelas oleh pengajar
dapat dimengerti selama pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu
persentase sebesar 42,9% responden mahasiswa menjawab sangat setuju.
Kemudian persentase sebesar 11, 9% responden mahasiswa menjawab sedang.
Dan yang terakhir persentase sebesar 0 % responden mahasiswa menjawab tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
menjawab setuju memiliki kategori tinggi mengenai penjelasan materi yang jelas oleh
pengajar mudah dimengerti.

g. Indikator lembaga pendidikan 3

No Pernyataan Jumlah Persentase
18 Sangat Setuju 3 7, 1%
Setuju 16 38, 1%
Sedang 18 42, 9%
Tidak Setuju 2 4, 8%
Sangat Tidak Setuju 3 7, 1%
42 100 %

Hasil dari pernyataan nomor 18 menyatakan bahwa persentase sebesar 42,9%
responden mahasiswa menjawab sedang mengenai variasi latihan yang diberikan oleh
pengajar kepada mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan Choukai Chujokyu
Zenhan. Sementara itu persentase sebesar 38,1% responden mahasiswa menjawab
setuju. Lalu persentase sebesar 7,1% responden mahasiswa menjawab sangat setuju.
Dan persentase sebesar 7,1% responden mahasiswa menjawab sangat tidak setuju,
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dan yang terakhir persentase sebesar 4,8% responden mahasiswa menjawab tidak
setuju. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menjawab setuju dan sedang
mendapat kategori tinggi terhadap variasi latihan dapat meningkatkan kemampuan
Choukai Chujokyu Zenhan.

h. Indikator sarana pembelajaran 1

No Pernyataan Jumlah Persentase
19 Sangat Setuju 2 4, 8%
Setuju 18 42, 9%
Sedang 19 45, 2%
Tidak Setuju 2 4, 8%
Sangat Tidak Setuju 1 2, 4%
42 100 %

Hasil dari pernyataan nomor 19 menyatakan bahwa persentase sebesar 45,2%
responden mahasiswa menjawab sedang mengenai pengajar memberikan bahan ajar
berupa (file dan audio) secara lengkap. Sementara itu persentase sebesar 42,9%
responden mahasiswa menjawab setuju. Lalu persentase sebesar 4,8% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju. Dan persentase sebesar 4,8% responden
mahasiswa menjawab tidak, dan yang terakhir persentase sebesar 2,4% responden
mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
menjawab sedang dan setuju mendapat kategori tinggi terhadap pengajar memberikan
bahan ajar berupa (file dan audio) secara lengkap.

i. Indikator sarana pembelajaran 2

No Pernyataan Jumlah Persentase
20 Sangat Setuju 3 7, 1%
Setuju 19 45, 2%
Sedang 17 40, 5%
Tidak Setuju 2 4, 8%
Sangat Tidak Setuju 1 2, 4%
42 100 %

Hasil dari tabel di atas menyatakan bahwa persentase sebesar 45,2% responden
mahasiswa menjawab setuju mengenai ketersediaan fasilitas (zoom meeting) dalam
mata kuliah Choukai Chujokyu Zenhan. Sementara itu persentase sebesar 40,5%
responden mahasiswa menjawab sedang. Lalu persentase sebesar 7,1% responden
mahasiswa menjawab sangat setuju. Dan persentase sebesar 4,8% responden
mahasiswa menjawab tidak setuju, yang terakhir persentase sebesar 2,4% responden
mahasiswa menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dinyatakan bahwa mahasiswa
menjawab setuju mempunyai kategori tinggi terhadap ketersediaan fasilitas dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil data di atas, disimpulkan faktor internal yaitu terdapat pada nomor
1-11 menyatakan bahwa 52, 4% mahasiswa mengalami kesulitan dalam penguasaan
kosakata yang kurang merupakan salah satu faktor kesulitan dalam belajar Choukai
Chujokyu Zenhan. Sedangkan, faktor eksternal yang terdapat pada nomor 12-20
menyatakan bahwa 47,6% belajar bersama teman dapat mengatasi kesulitan dalam mata
kuliah Choukai Chujokyu Zenhan. Akan tetapi, terdapat beberapa mahasiswa yang merasa
tidak mendapat teman untuk belajar. Hal ini dapat terjadi karena terdapat perbedaan
pendapat dan pemikiran antar mahasiswa. Kemudian, hal ini dapat terjadi juga karena ada 8
orang mahasiswa ini memiliki kemampuan yang baik dalam pembelajaran Choukai Chujokyu
Zenhan.
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Penelitian ini fokus bagaimana faktor kesulitan yang mempengaruhi mahasiswa
angkatan 2019 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang
dalam pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mencari solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi pembelajar bahasa Jepang dalam
pembelajaran Choukai Chujokyu Zenhan.
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Abstrak

Memahami huruf bahasa Jepang diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat guna
memudahkan sistem belajar. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah
powtoon. Powtoon merupakan suatu website yang membantu pengguna menciptakan presentasi atau
video animasi dengan mudah. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media
powtoon terhadap kemampuan membaca mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang pada mahasiswa
angkatan 2021 di Universitas Negeri Semarang. Serta untuk mengetahui bagaimana respon
mahasiswa setelah menggunakan media powtoon. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini Quasi Exprimental Design. Hasil analisis diperoleh rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 96,97 dan 81,19. Berdasarkan hasil analisis angket terhadap
penggunaan media powtoon berkisar pada rentang 52,7% - 88,2 sehingga dikatakan penggunaan
media powtoon efektif dan efisien serta membantu mahasiswa dalam memotivasi dan memahami
pembelajaran kanji.

Kata kunci: Pengaruh, Media, Kanji, Powtoon, Unnes

Abstract

An appropriate learning media was needed to make it easier to learn and understand
Japanese characters. One of the media that can be used was powfoon. Powtoon was a website that
helps users create presentations and animated videos easily. The study was conducted to determine
powtoon’s influence on Semarang State University’'s Japanese Languange Department year 2021’s
students’ ability to read Japanese characters. And also to know students’ responses after using media
made with powtoon. The reseach method used on this study was Quasi Experimental Design method.
The results of this study obtained that the average post-test scores for the experimental class and the
control class are 96.97 and 81.19. Based on the results of the questionnaire about media made with
powtoon, the score range is 52.7%-88.2% so it can be concluded that using powtoon is considered
effective and efficient. Besides, it helps students to be motivated and understand learning kanji.

Keywords : Effectiveness, Media, Kanji, Powtoon,Unnes

1. Pendahuluan

Dalam memahami sesuatu bahasa, terdapat sebagian faktor berarti yang wajib
dipahami oleh pembelajar. Antara lain merupakan huruf, kosakata, suara atau pelafalan,
serta struktur kalimat Aprodita [1]. Begitu pula kala memahami bahasa Jepang. Bahasa
Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang unik serta mempunyai banyak
perbandingan dengan bahasa Indonesia. Perbandingan tersebut bisa dilihat dari sebagian
unsur-unsur kebahasaannya Widiastika [2]. Salah satu faktor penting dalam mempelajari
bahasa Jepang merupakan huruf. Huruf ialah satuan terkecil dengan bentuk atau lambang
sebagai tanda dalam sistem penulisan KBBI [3]

Pada zaman dahulu Jepang tidak memiliki huruf sendiri, oleh sebab itu huruf-huruf
yang digunakan di negara Jepang meminjam dari negara tetangganya, yaitu Cina. Hal ini
sesuai dengan pendapat Yoshida dalam Kumalasari [4] yaitu di Jepang tidak terdapat huruf-
huruf terdahulu, oleh karena itu untuk penulisan mereka meminjam huruf-huruf dari Cina.
Huruf yang digunakan masyarakat Jepang terdapat 4 jenis, yaitu kanji, hiragana, katakana,
serta romaji. Menurut Takebe dalam Renariah [5], huruf kanji huruf yang berasal dari Cina,
masuk ke Jepang sekitar abad ke 4-5, berjumlah kira-kira 50.000 huruf, kemudian dari
beberapa kanji dikembangkan menjadi huruf hiragana dan katakana. Huruf kanji memiliki
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dua cara baca, yakni kunyomi serta onyomi. Kunyomi merupakan metode baca kanji dari
Jepang, sementara Onyomi merupakan metode baca kanji yang diadopsi dari Cina.

Selanjutnya huruf Hiragana dan katana atau biasa disebut dengan kana merupakan
bentuk sederhana dari huruf kanji. Hiragana dan katakana memiliki jumlah huruf yang sama,
namun memiliki fungsi yang berbeda. Menurut Sudjianto & Dahidi [6] Hiragana digunakan
ketika menuliskan kosakata asli Jepang, sebaliknya katakana digunakan ketika menuliskan
kosakata saduran atau kata serapan.

Huruf hiragana adalah huruf dasar yang digunakan untuk belajar bahasa Jepang.
Dahulu huruf hiragana dikenal sebagai onna de (% F) atau 'tulisan wanita' karena biasanya
digunakan oleh kaum wanita. Takebe dalam Renariah [5] menyebutkan bahwa huruf
hiragana digunakan mulai zaman Edo, yang pada awal mulanya digunakan oleh kaum
wanita sehingga hiragana dikenal dengan huruf wanita, dalam bahasa Jepang disebut
onnade. Namun semenjak abad ke-10 masehi, huruf hiragana mulai digunakan secara
umum (Safitri [7]). Huruf hiragana terbentuk dari modifikasi dan penyederhanaan kanji,
sehingga huruf hiragana coretannya melengkung dan tidak bersudut tajam.

Sementara itu, huruf katakana terbentuk dari modifikasi kanji dengan cara mengambil
salah satu bagian kanji, sehingga di dalam huruf katakana kita tidak akan menemukan
coretannya yang melengkung seperti hiragana. Menurut Iwabuchi dalam Safitri [7]
menerangkan bahwa huruf katakana terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan yang
lurus (chokusenteki), sedangkan hiragana terbentuk dari garis-garis atau coretan-coretan
yang melengkung (kyokusenteki). Huruf katakana juga disebut sebagai huruf laki-laki karena
setiap coretannya bersudut tajam.

Selain tiga tipe huruf tersebut, terdapat juga huruf romaji. Huruf romaji merupakan
huruf biasa atau yang lebih dikenal dengan huruf latin. Huruf romaji sering kita jumpai pada
tahap permulaan belajar bahasa Jepang sebagai pengantar agar mempermudah orang
asing untuk memahami membaca huruf Jepang.

Dalam menguasai huruf Jepang sering kali pembelajar bahasa Jepang mengalami
kesulitan terutama dalam penguasaan huruf kanji. Hal ini bersumber pada hasil observasi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui angket yang telah disebarkan pada tanggal
15 Desember 2021, kepada mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Semarang angkatan 2021 dengan responden 31 orang dengan soal sebanyak 10 nomor (9
soal pilihan ganda, dan 1 soal essay). Peneliti menemukan masih banyak mahasiswa yang
kesulitan dengan banyaknya cara membaca kanji dan mengingat langkah-langkah
penulisannya. Menurut Ishida dalam Sudjianto & Dahidi [6], jumlah huruf kanji yang ada
dalam kamus kanji terbanyak yang disusun di Jepang, ada sebanyak 50. 000 kanji. Hal ini
menunjukkan bahwa memahami huruf Jepang terutama huruf kanji bukanlah hal mudah.
Sementara itu, untuk pembelajar bahasa Jepang tingkatan dasar, diharapkan memahami
400- 500 huruf kanji Katoo dalam Sudjianto & Dahidi [6].

Berlandaskan dari permasalahan yang dihadapi, maka diperlukan suatu
pengembangan media pembelajaran interaktif yang baru dan mudah dalam penggunaannya.
Sadirman et al [8] menyatakan bahwa kata media yakni bentuk plural yang berasal dari
bahasa Latin dengan arti ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Sementara itu, pembelajaran menurut
Anwar [9] ialah proses atau cara berkomunikasi antara pendidik, pembelajar, dan bahan ajar.
Secara spesifik, menurut Arsyad [10] media dalam proses pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis guna menangkap, memproses, serta
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut H. Malik dalam Andriyani [11]
media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang bisa digunakan untuk
menyalurkan pesan atau bahan pembelajaran, sehingga bisa menarik atensi, minat, pikiran
serta perasaan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan definisi tersebut, media
pembelajaran mempunyai manfaat penting untuk mempermudah pembelajar dalam
mempelajari materi.

Penggunaan media pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar harus dapat menarik
perhatian pembelajar agar lebih merangsang kegiatan belajar pembelajar. Davidson &
Goldberg [12] menyatakan bahwa desain media pembelajaran yang terkini pada masa digital
sangat berarti sebab teknologi digital semakin memungkinkan serta mendesak jejaring sosial
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dan keterlibatan kolaboratif interaktif, termasuk mereka yang ikut terlibat serta
mempengaruhi pendidikan. Pada masa digital semacam saat ini banyak aplikasi ataupun
website yang bisa dimanfaatkan untuk pembuatan media pembelajaran, salah satunya ialah
media pembelajaran berbasis powtoon selaku alternatif media pembelajaran bahasa Jepang.
Powtoon merupakan suatu aplikasi website yang membolehkan pengguna
menciptakan presentasi atau video animasi dengan mudah, sebab banyaknya fitur- fitur yang
telah disediakan Graham dalam Rusanti [13]. Fitur- fitur tersebut diantaranya adalah karakter
animasi berupa animasi tulisan tangan, animasi kartun, serta efek transisi yang menarik dan
pengaturan time line yang mudah. Selain itu, powtoon juga memiliki fitur objek, latar
belakang, serta musik sehingga pengguna bisa membuat video dengan memakai fitur yang
ada. Namun apabila pengguna ingin menggunakan gambar (foto) ataupun audio yang lain,
pengguna bisa mengimpor gambar (foto) dan audio yang diinginkan Maersyarah [14].
Dengan berbagai fitur yang tersedia dari powtoon, pengajar atau pengguna dapat membuat
video maupun presentasi dengan mudah dan menarik, serta hasil dari video yang dibuat
dapat diakses dengan mudah.
Spesifikasi laptop atau PC yang dapat digunakan untuk menjalankan powtoon adalah:
Processor: Quad Core Celeron atau diatasnya
RAM: minimal 1 GB
VGA: On Board
Koneksi internet yang stabil

e

MY NAME 15
[Your Neive]

Kunyomi : 3~ (L)

Onyomi : 277

—— —

P

& F6wioon

Gambar 2. Tampilan video pmbelajaran kanji berbasis powtoon

Manfaat dari media powtoon yang dijelaskan dalam Maersyarah [14] sebagai berikut:

1.  Penggunaan media powtoon dapat memperjelas penyajian pesan supaya tidak terlalu
bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2. Keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera dapat diatasi dengan penggunaan media
powtoon, misalnya: Objek yang terlalu besar, dapat digantikan dengan realita, film,
bingkai, dan gambar.

3.  Media powtoon dapat mengatasi gerak yang terlalu lambat atau cepat, dapat dibantu
dengan timelapse atau high-speed photography.

4. Media powtoon dapat mengatasi penggunaan media pendidikan secara tepat dan
bervariasi yang dapat mengatasi sikap pasif anak seperti: kegairahan belajar,
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memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan

kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan

minatnya.

Perbedaan dari penggunaan media ini dengan pembelajaran yang biasa dilakukan
ialah:

1. Menggunakan media powtoon dapat memperjelas penyajian materi yang disampaikan
selain dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan. Karena dalam proses
pembelajaran mata kuliah kanji shokyu, dilakukan dengan menggunakan pdf dan
Microsoft OneNote.

2. Pejelasan materi cukup jelas, karena disajikan gambar, cara penulisan, arti, cara
membaca, serta contoh kosakata. Sehingga mahasiswa mudah memahaminya.

3. Media powtoon mudah diakses oleh mahasiswa karena video dapat diakses melalui
Youtube. Sehingga mahasiswa dapat mempelajari dan menyimak materi secara
berulang.

Dengan memanfaatkan video pembelajaran berbasis powtoon, diharapkan pembelajar
bahasa Jepang mendapatkan nuansa yang berbeda dari proses belajar yang sebelumnya
sehingga diharapkan lebih cepat memahami materi yang disampaikan, tidak merasa bosan
dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Metode

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
kuantitatif dengan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mencari
pengaruh dari perlakuan terhadap penggunaan media video powtoon dalam kemampuan
membaca kanji pada mahasiswa. Dalam penelitian ini desain yang akan digunakan adalah
Quasi Exprimental Design. Desain ini memiliki kelompok kontrol, namun tidak dapat
berfungsi sepenuhnya dalam mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen Sugiyono [15].

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester 2 program studi Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan 2021 dalam kelas pembelajaran
kanji shokyu sejumlah 42 mahasiswa. Sampel akan dibagi menjadi dua rombel, yaitu rombel
1 sebanyak 21 mahasiswa sebagai kelas eksperimen dan rombel 2 sebanyak 21 mahasiswa
sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes, angket, dan
dokumentasi. Dalam penelitian terdapat 20 soal tes yang diujikan. Jenis soal yang digunakan
adalah soal pilihan ganda dengan opsi pilihan jawaban sebanyak lima. materi yang diujikan
akan dicocokan dengan materi yang dipelajari mahasiswa tingkat | pada buku
BAEEF v L > /'nihongo charenji’/ nihongo challenge.

Untuk menguiji hipotesis penelitian yang menyatakan ada tidaknya perbedaan antara
dua variabel atau lebih, peneliti menggunakan rumus t-test sebagai berikut:

M, — M,
fo = SEM,, @

Keterangan :

to > nilai t hitung yang dicari

M, : mean kelas eksperimen

M, : mean kelas kontrol

SEM,,, : standar error perbedaan mean X dan mean Y

Selanjutnya, teknik pengumpulan data menggunakan angket. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket semi terbuka yang berjumlah 20 pertanyaan, yaitu 19
pertanyaan dengan opsi jawaban yang telah disediakan oleh peneliti sebanyak lima
menggunakan skala likert, dan 1 pertanyaan berupa pertanyaan esai yang langsung diisi
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oleh responden. Angket ini berisi tentang tanggapan siswa mengenai pengaruh penggunaan
media powtoon dalam pembelajaran kanji shokyu.

Untuk menghitung angket, peneliti menggunakan rumus skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur tingkah laku, pendapat, dan pandangan seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel
yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel, selanjutnya indikator tersebut
dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.

Dalam penelitian ini, peneliti memberi skor pada setiap indikator yaitu:

1. Sangat Setuju (SS) :5

2. Setuju (S) 4

3. Ragu-Ragu (RG) :3

4. Tidak Setuju (S) 2

5. Sangat Tidak Setuju (SS) 1

Pengumpulan data angket dilaksanakan pada tanggal 02 Juli 2022 yang dibagikan
secara online kepada 22 mahasiswa dari kelas eksperimen melalui google form. Kemudian
data tersebut dihitung menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 dan diperoleh hasil
sebagai berikut:

jumlah skor total
Rumus Index % = - —x100 (2)
skor tertinggi

Tabel 1. Hasil persentase perhitungan angket

Kategori Interval % Interval Frekuensi
Sangat Tinggi 80 -94 299% 0
Tinggi 65-79 68 — 83% 19
Sedang 50 - 64 53 - 67% 2
Rendah 35-49 37 - 52% 1
Sangat Rendah 19-34 <36% 0

Berikutnya, pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. Dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh dokumentasi kegiatan penelitian selama dilakukan
dan untuk memperoleh data mengenai data daftar nama dan hasil nilai tes dari mahasiswa
semester 2 angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2021 dalam mata kuliah kanji
shokyu. Berikut adalah langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian.

a. Tahap Pra Eksperimen

Pada tahap ini peneliti perlu menyiapkan beberapa hal dalam eksperimen seperti:

1) Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu rombel
1 sebagai kelas eksperimen dan rombel 2 sebagai kelas kontrol.

2) Membuat bahan materi menggunakan media powtoon yang akan digunakan
dalam penelitian di kelas eksperimen.

3) Membuat instrumen penelitian.

4) Menguiji instrumen penelitian.

5) Menganalisis tingkat validitas dan reliabilitas dalam instrumen yang dibuat.
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b.

C.

Tahap Eksperimen

1)

Treatment (Perlakuan)

Pada tahap ini peneliti akan memberikan treatment kepada kelompok
eksperimen. Treatment tersebut yaitu penggunaan media powtoon dalam
pembelajaran kanji pada mata kuliah Kanji shokyu pada mahasiswa rombel 2
angkatan 2021. Treatment ini akan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan yaitu
pada tanggal 30 Juni-02 Juli 2022. Lamanya waktu dalam treatment disamakan
seperti waktu mengajar yaitu 90 menit. Pada treatment hari pertama yaitu belajar
mengenai kanji yang ada di BAB 1 yaitu tentang {I:/'Ji7 kanji tentang tempat.
Treatment kedua mengenai kanji yang ada di BAB 2 yaitu 2% 1 /'Keiyoshi 1/
kata sifat-1. Treatment ketiga mengenai kanji yang ada di BAB 3 yaitu %% 2
I'Keiyoshi 2’ kata sifat-2. Berikut adalah jadwal selama pelaksanaan treatment:

Tabel 2. Jadwal treatment

Pelaksanaan Materi

BAB 1
30 Juni 2022 Tentang I
{3\5\ @T\ /T.?_\‘\ %B\ H:j_:\ /E\\ Fﬁ‘\ [Z:\ EE[T\ *‘To

BAB 2
01 Juli 2022 Tentang JZ %% 1
Wi, M. . . 98, 5. HL L K.

BAB 3
02 Juli 2022 Tentang JEZ %% 2
1IN N U /R AU ) N SR & SR 8

Tes

Pada tahap ini peneliti memberikan tes kepada mahasiswa untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan atau tidak dengan kemampuan membaca kanji
setelah diberikan perlakuan. Model soal tes yang digunakan adalah pilihan ganda
dengan ketentuan soal nomor 1-7 digunakan untuk mengukur kemampuan
mahasiswa dalam membaca hiragana ke kanji. Soal nomor 8-14 digunakan untuk
mengukur kemampuan mahasiswa dalam membaca kanji ke hiragana, dan soal
nomor 15-20 digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
menerjemahkan arti kanji. Setelah tes dilakukan, hasil dari perhitungan pre-test
dan post-test yang telah dibandingkan akan dihitung menggunakan rumus t-test.

Tahap Pasca Eksperimen

Dalam tahap ini dilakukan pengolahan perhitungan data yang telah diperoleh

setelah dilakukannya tes. Kemudian hasil dari perhitungan itu akan digunakan untuk
merumuskan hipotesis antara kedua variabel apakah dapat diterima atau tidak.

3. Hasil dan Pembahasan

Nilai pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol telah diperoleh

setelah peneliti menyelesaikan penelitian. Hasil dari  pre-test yang dilakukan telah
dikumpulkan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hasil Pre-test Kelas Hasil Pre-test Kelas Kontrol
No Eksperimen
Nama Nilai Nama Nilai
1 E1 90 K1 90
2 E2 85 K2 25
3 E3 95 K3 70
4 E4 75 K4 90
5 E5 80 K5 70
6 E6 75 K6 100
7 E7 95 K7 60
8 E8 90 K8 95
9 E9 65 K9 65
10 E10 95 K10 90
11 E11 60 K11 80
12 E12 75 K12 60
13 E13 80 K13 55
14 E14 65 K14 90
15 E15 90 K15 70
16 E16 95 K16 75
17 E17 85 K17 65
18 E18 85 K18 75
19 E19 60 K19 60
20 E20 70 K20 50
21 E21 90 K21 45
Total 1700 1480
Rata-Rata 81 70.5

Dilihat dari hasil tabel 3 diatas, dapat disimpulkan pada kelas eksperimen diperoleh
nilai hasil pre-test tertinggi yaitu 95 dan terendah yaitu 60, dengan total nilai 1700 dan nilai
rata-rata 81. Sedangkan dari hasil tabel 3 diatas, dapat disimpulkan pada kelas kontrol
diperoleh nilai hasil pre-test tertinggi yaitu 100 dan terendah yaitu 45, dengan total nilai 1480
dan nilai rata-rata 70,5. Sementara itu, untuk hasil nilai dari post-test yang dilakukan pada
kelas eksperimen dan kelas control adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
Hasil Post-test Kelas

Hasil Post-test Kelas Kontrol

No Eksperimen
Nama Nilai Nama Nilai

1 E1 100 K1 95
2 E2 100 K2 90
3 E3 100 K3 90
4 E4 100 K4 90
5 E5 100 K5 90
6 E6 100 K6 90
7 E7 100 K7 85
8 ES8 100 K8 85
9 E9 100 K9 85
10 E10 100 K10 85
11 E11 95 K11 85
12 E12 95 K12 85
13 E13 95 K13 80
14 E14 95 K14 80
15 E15 95 K15 80
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16 E16 95 K16 80
17 E17 95 K17 75
18 E18 95 K18 75
19 E19 90 K19 70
20 E20 90 K20 65
21 E21 90 K21 45
Total 2030 1705
Rata-Rata 96,67 81,19

Dilihat dari hasil tabel 4 diatas, dapat disimpulkan pada kelas eksperimen diperoleh
nilai hasil post-test tertinggi yaitu 100 dan terendah yaitu 90, dengan total nilai 2030 dan nilai
rata-rata 96,67. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai hasil post-test tertinggi yaitu 95
dan terendah yaitu 45, dengan total nilai 1705 dan nilai rata-rata 81,19. Berikutnya, untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media video berbasis powtoon
terhadap kemampuan membaca kanji mahasiswa tingkat | UNNES perlu dilakukan
perhitungan nilai hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang kemudian
dihitung menggunakan rumus t-test. Berikut adalah langkah-langkah menghitung
menggunakan rumus t-fest :

a. Membuat Tabel Persiapan.

Tabel 5. Persiapan perhitungan

No X Y X Y x? y?
1 100 95 3,33 13,81 11,11 190,70
2 100 90 3,33 8,81 11,11 77,61
3 100 90 3,33 8,81 11,11 77,61
4 100 90 3,33 8,81 11,11 77,61
5 100 90 3,33 8,81 11,11 77,61
6 100 90 3,33 8,81 11,11 77,61
7 100 85 3,33 3,81 11,11 14,51
8 100 85 3,33 3,81 11,11 14,51
9 100 85 3,33 3,81 11,11 14,51
10 100 85 3,33 3,81 11,11 14,51
11 95 85 -1,67 3,81 2,78 14,51
12 95 85 -1,67 3,81 2,78 14,51
13 95 80 -1,67 -1,19 2,78 1,42
14 95 80 -1,67 -1,19 2,78 1,42
15 95 80 -1,67 -1,19 2,78 1,42
16 95 80 -1,67 -1,19 2,78 1,42
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17 95 75 -1,67 -6,19 2,78 38,32
18 95 75 -1,67 -6,19 2,78 38,32
19 90 70 -6,67 -11,19 44,44 125,23
20 90 65 -6,67 -16,19 44,44 262,13
21 90 45 -6,67 -36,19 44,44 1309,75

> 2030 1705 0,00 0,00 266,67  2445,24
M 96,67 81,19

Keterangan :

: Nilai kelas eksperimen

: Nilai kelas kontrol

: Mean (rata-rata)

: Nilai tiap sampel kelas eksperimen - Mean X (Mx)
: Nilai tiap sampel kelas kontrol - Mean Y (My)

: Jumlah sampel

Z< X Z <X

b. Mencari Standar Deviasi Dari Nilai Post-test Kelas Eksperimen (Sdx) dan Kelas
Kontrol (Sdy).

Dari hasil perhitungan telah di dapat standar deviasi dari nilai post-test kelas
eksperimen (Sdx) sebesar 3,28, dan kelas kontrol (Sdy) sebesar 10,79. Setelah
menghitung standar deviasi, maka selanjutnya mencari standar error mean pada
kelas eksperimen dan kelas control.

C. Mencari Standar Error Mean Kelas Eksperimen (SEM,) dan Kelas Kontrol (SEM,,)

Hasil dari perhitungan standar error mean pada kelas eksperimen adalah 0,73
dan kelas kontrol sebesar 2,41. Setelah mendapatkan hasil standar error mean maka
langkah selanjutnya mencari standar error perbedaan mean kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

d. Mencari Standar Error Perbedaan Mean X dan Y (SEM,,).

Setelah melakukan perhitungan standar error perbedaan mean X dan Y,
maka telah diperoleh hasil sebesar 2,51. Langkah selanjutnya ialah menghitung nilai
T-hitung dengan menggunakan rumus T-test.

e. Mencari Nilai T-hitung Dengan Rumus T-test.

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus f-fest telah didapatkan hasil
sebesar 6,16. Selanjutnya hasil dari t-test tersebut dibandingkan pada hasil t-tabel
dengan akurasi 5% yaitu 2,01 sehingga 6,16 = 2,01. Karena hasil t-hitung lebih besar
dari t-tabel maka hipotesis yang berbunyi “Pengaruh Penggunaan Media Powtoon
Terhadap Kemampuan Membaca Kanji Mahasiswa Tingkat | Universitas Negeri
Semarang” dapat diterima dan terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan
media.

Selain dari perhitungan tersebut, hal ini juga dibuktikan dari hasil angket yang
telah diisi oleh mahasiswa, dimana penggunaan media powtoon dikatakan efektif dan
efisien. Dibuktikan dari hasil persentase angket yang berkisar pada rentang 52,7% -
88,2%, termasuk dalam kategori rendah ke tinggi.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media powtoon yang diterapkan pada
pembelajaran kanji shokyu efektif untuk meningkatkan kemampuan kanji mahasiswa.
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Penggunaan media powtoon juga mendapatkan respon baik dari mahasiswa karena dapat
memotivasi mahasiswa untuk belajar kanji secara menyenangkan.

Hasil angket tanggapan penggunaan media powtoon dikatakan efektif dan efisien
untuk meningkatkan kemampuan kanji mahasiswa, serta penyajiaan materi yang menarik
membuat mahasiswa lebih memahami materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan media
yang efisien membuat mahasiswa dapat mengakses media secara mandiri dan
mempelajarinya berulang-ulang.
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Abstrak

Paronomasia atau permainan kata adalah gaya bahasa yang membandingkan kata-kata yang
berbunyi sama atau mirip. Bentuk paronomasia bahasa Jepang yang disebut dajare umumnya berupa
paronomasia sintagmatik, namun dalam kategori dajare yang menggunakan gairaigo (kata serapan),
ditemukan data dajare berupa paronomasia paradigmatik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kategori dajare gairaigo berdasarkan jenis paronomasia secara semantis menurut
Attardo, serta mendeskripsikan relasi makna yang terjadi pada dajare gairaigo, terutama dajare
paradigmatik. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis padan
referensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paronomasia paradigmatik lebih banyak ditemukan
dalam kategori dajare gairaigo. Relasi makna berupa sinonimi dengan kata dalam konteks kalimat
digunakan dalam paronomasia paradigmatik untuk memunculkan makna target, sementara dalam
paronomasia sintagmatik, relasi makna tidak digunakan karena makna referen dan makna target
muncul bersamaan dalam satu kalimat.

Kata kunci: dajare, paronomasia, semantik

Abstract

Paronomasia or pun is a language style comparing words with similar or identical sounds. A
form of Japanese pun known as dajare commonly consists of syntagmatic puns. However, in a
category of dajare with gairaigo (foreign words), paradigmatic puns are found. The purpose of this
research is to describe gairaigo dajare in terms of semantic pun types according to Attardo, as well as
describing sense relations occuring in gairaigo dajare, especially paradigmatic dajare. This is a
qualitative-descriptive research with referential matching method used for data analysis. The results
show that paradigmatic puns are the most common type found in gairaigo dajare. Synonymic sense
relation with words in the sentence context is used in paradigmatic puns to form the target sense,
while in syntagmatic puns, sense relation is not used because the punned senses are used in the
same sentence.

Keywords: dajare, pun, semantics

1. Pendahuluan

Paronomasia atau permainan kata (pun) adalah gaya bahasa yang berakar dari
ketaksaan atau keambiguan. Menurut Tarigan [1], paronomasia adalah gaya bahasa yang
membandingkan kata-kata yang berbunyi sama tetapi bermakna lain, sedangkan menurut
Keraf [2], kata-kata yang dibandingkan paronomasia tidak harus berbunyi sama, namun
dapat juga berbunyi mirip. Secara semantik, hubungan antara kata-kata yang dibandingkan
dapat berupa makna ganda (polisemi), kesamaan bunyi dan tulisan (homonim), kesamaan
bunyi saja (homofon), serta kesamaan tulisan saja (homograf) [3].

Setiap bahasa memiliki bentuk paronomasia dengan karakteristik masing-masing.
Dalam bahasa Inggris, paronomasia dapat memainkan kata yang memiliki relasi makna
polisemi, seperti yang dicontohkan oleh Partington [4] pada contoh (1) berikut:

(1) A: “John found a shell on the beach.”
B: “That’s a coincidence. Yesterday, | found a hand grenade.”
A: ‘John menemukan cangkang di pantai.’
B: ‘Kebetulan ya. Kemarin, aku menemukan sebuah granat genggam.’
[4, p. 114]

Pada contoh (1), permainan kata terjadi pada kata ‘shell (cangkang). Menurut kamus

Merriam-Webster [5], kata shell memiliki beberapa makna, dua di antaranya vyaitu
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‘tempurung keras binatang’ dan ‘peluru artileri.” Menurut Partington [4], makna yang pertama
muncul (makna referen) adalah makna ‘tempurung’ berdasarkan konteks kata ‘beach’
(pantai) pada dialog A, sementara makna kedua (makna target) dimunculkan dengan
konteks tambahan berupa kata ‘hand grenade’ (granat genggam) dari dialog B. Dalam kata
lain, makna target dimunculkan dari makna referen melalui relasi makna dengan kata atau
frasa lain dalam konteks kalimat.

Salah satu bentuk paronomasia dalam bahasa Jepang adalah Bk ifi % (dajare).
Shinohara dan Kawahara [6] mendefinisikan dajare sebagai ungkapan yang menggunakan
kata-kata yang sama atau mirip secara fonologis, sementara Otake [7] mengemukakan
bahwa dajare adalah permainan kata yang mencocokkan dua kata yang tidak berhubungan
selain dalam kemiripan bunyi. Contoh (2) berikut adalah salah satu contoh dajare menurut
Shinohara dan Kawahara.

(2) TV EHED EIZH DI
Arumikan no ue ni aru mikan
‘Jeruk yang berada di atas kaleng alumunium.’
[6, p. 4]

Pada contoh (2), kata 7 /v X {f (arumikan) yang berarti ‘kaleng alumunium’
dipasangkan dengan frasa & % #7>A  (aru mikan) yang berati ‘jeruk (yang) ada.” Terdapat
perbedaan jeda antara kedua kata tersebut, sehingga pasangannya tidak homofon secara
sempurna. Karena kedua makna yang dimainkan muncul dalam satu kalimat, makna target
pada contoh (2) tidak harus dimunculkan melalui relasi makna dengan konteks kalimat.

Attardo [8] membagi paronomasia menjadi dua jenis, yaitu paradigmatik dan
sintagmatik. Paronomasia paradigmatik hanya memunculkan salah satu dari dua makna
yang ambigu, sementara paronomasia sintagmatik memunculkan dua kata yang dimainkan
dalam satu kalimat sehingga seolah-olah terjadi pengulangan kata [8].

Paronomasia paradigmatik dibagi lagi menjadi 4 tipe berdasarkan hubungan antara
makna referen, makna target, dan konteks kalimat. Pada tipe 1, baik makna referen dan
makna target tidak sesuai dengan konteks kalimat, sehingga tidak ada hubungan yang dapat
ditarik antara keduanya. Pada tipe 2, kedua makna sesuai dengan konteks kalimat, sehingga
hubungan antara keduanya setara dan tidak ada makna yang mendominasi. Pada tipe 3,
makna referen lebih koheren dengan konteks kalimat, sehingga makna referen lebih
dominan daripada makna target. Terakhir, pada tipe 4, makna target lebih sesuai dengan
konteks kalimat, sehingga makna target menjadi makna yang lebih dominan [8].

Paronomasia bahasa Inggris pada contoh (1), adalah paronomasia paradigmatik,
sementara dajare bahasa Jepang seperti contoh (2) cenderung merupakan paronomasia
sintagmatik. Akan tetapi, terdapat juga dajare yang termasuk jenis paronomasia
paradigmatik, terutama pada dajareyang memainkan kata-kata gairaigo atau kata serapan
dari bahasa asing (selanjutnya disebut dajare gairaigo). Salah satu dajare gairaigo adalah
contoh (3) berikut.

B) F= ADEER— LT T,
Chesu no koma o poon to nageta
‘Melempar bidak catur dengan bunyi pon.’
(DajareStation [9])

Makna referen dari dajare pada contoh (3) adalah adverbia 7~ — > (poon) yang
merupakan onomatope, sementara makna targetnya adalah kata 7<—X~ (poon) yang berarti
‘bidak catur.” Berbeda dengan contoh (2), contoh (3) tidak mengandung pengulangan kata
yang berbunyi sama atau mirip, namun makna target dimunculkan melalui relasi makna
dengan konteks kalimat berupa frasa nomina 7 = A ® i (chesu no koma) yang merupakan
sinonim dari kata 74~—~ (poon, bidak catur). Oleh karena itu, contoh (3) merupakan jenis
paronomasia paradigmatik.

Selain berdasarkan jenis paronomasia Attardo [8], dajare juga dapat dibagi
berdasarkan teori dajare oleh Otake [7] yang membagi dajare berdasarkan relasi fonologis
antara makna referen dengan makna target. Tiga jenis dajare menurut Otake adalah dajare
homofon (makna referen dan makna target berbunyi sama), dajare semi-homofon (makna
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referen dan makna target berbunyi mirip), serta dajare sematan (makna target disematkan
dalam makna referen, atau sebaliknya). Menurut Otake, dajare sematan adalah karakteristik
dari permainan kata bahasa Jepang, sebab lebih banyak ditemukan dibanding jenis dajare
lainnya dan bersifat unik dibanding paronomasia bahasa lain.

Penelitian terdahulu tentang dajare dan paronomasia bahasa Jepang dilakukan
dengan pendekatan fonologis dan pendekatan semantis. Salisah dkk. [10] meneliti
pembentukan dajare secara fonologis, dengan hasil bahwa dajare yang diteliti dibentuk
melalui homofon dan perubahan bunyi pada kata-kata yang berbunyi sama sebagian, serta
perubahan bentuk kata pada makna referen menjadi partikel pada makna target.

Lestari [11] meneliti jenis ambiguitas fonologi serta teknik pembentukan dajare yang
ditemukan pada serial animasi berbahasa Jepang. Dari sumber data, ditemukan 30 dajare
dengan teknik pembentukan terbanyak yaitu jenis homofon sebanyak 22 data. Dari jenis
homofon, homofon sebagian dan semi homofon paling banyak ditemukan.

Secara semantis, Gustafsson [12] meneliti dajare dari sumber data iklan televisi
menggunakan teori jenis paronomasia dan teori umum humor verbal oleh Attardo [8].
Berdasarkan jenis paronomasia, Gustafsson menemukan 4 paronomasia paradigmatik dan 4
paronomasia sintagmatik, namun belum menganalisis tipe paronomasia paradigmatik secara
lebih dalam.

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi rumpang penelitian dajare bahasa Jepang
yang sebelumnya berfokus pada pendekatan fonologis, serta rumpang penelitian dajare
gairaigo secara khusus. Penelitian ini akan berfokus pada dajare gairaigo yang ditemukan
pada situs web DajareStation. Lingkup tersebut ditetapkan sebab paronomasia paradigmatik
lebih banyak ditemukan pada dajare gairaigo, sementara sumber data DajareStation dipilih
dengan pertimbangan agar lebih mudah mencari data dajare gairaigo melalui sistem kategori
situs web tersebut.

Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Seperti apa jenis paronomasia dalam dajare gairaigo pada situs web

DajareStation?

2. Seperti apa relasi antara makna referen, makna target, serta konteks kalimat dalam

dajare gairaigo pada situs web DajareStation?

Sesuai dengan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab kedua
pertanyaan tersebut.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif bersifat deskriptif [13]. Dalam tahap
penyediaan data, digunakan metode simak dengan teknik sadap dan catat seperti yang
didefinisikan oleh Mahsun [14]. Langkah-langkah dalam proses penyediaan data adalah
sebagai berikut: pertama, data diambil dari kategori eigo (“English”) pada situs web
DajareStation [15]. Kategori tersebut dipilih sebab paling banyak ditemukan dajare gairaigo.
Selanjutnya, dari data tersebut, kalimat dajare yang tidak menggunakan gairaigo direduksi.
Terakhir, data dikelompokkan berdasarkan jenis paronomasia sesuai dengan teori Attardo
[8] menjadi dua kelompok, yaitu paronomasia paradigmatik serta paronomasia sintagmatik.

Metode yang digunakan dalam tahap analisis data adalah metode padan dengan alat
penentu berupa unsur luar bahasa [13]. Alat penentu yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daya pilah referensial untuk menentukan jenis paronomasia serta hubungan antara
makna referen dan makna target pada dajare dengan menerapkan teori paronomasia oleh
Attardo [8].

Terakhir, pada tahap penyajian hasil dilakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan
masalah dan tujuan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Jenis paronomasia yang dikemukakan oleh Attardo [8] dibagi menggunakan poros
paradigmatik (unsur yang berada di luar kalimat) dan poros sintagmatik (unsur yang berada
di dalam kalimat). Paronomasia paradigmatik terbagi menjadi empat tipe, yaitu tipe 1 (kedua
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makna tidak berhubungan), tipe 2 (kedua makna setara), tipe 3 (makna referen lebih
dominan dari makna target), serta tipe 4 (makna target lebih dominan dari makna referen).

Tipe 1
Pada paronomasia paradigmatik tipe 1, baik makna referen maupun makna target tidak
sesuai dengan konteks kalimat, sehingga keduanya tampak tidak berhubungan.

(1) XD TZHEAT

Chairo no bura unda
‘Bra berwarna cokelat melahirkan’
(DajareStation, no. 2)

Pada data (1), makna referen adalah nomina 7= (bura, bra) yang berasal dari bahasa
Inggris ‘bra, sementara makna target adalah kata 7 < 7 > (buraun, cokelat) yang
merupakan kata gairaigo dari bahasa Inggris ‘brown.” Secara fonologis, data (1) adalah
dajare sematan dengan penambahan silabel ‘un’ pada makna target.

Makna referen pada data (1) tidak koheren dengan konteks kalimat, sebab nomina 7
7 (bura) yang merujuk pada sejenis pakaian dipredikati verba A/ 72 (unda, melahirkan)
yang tidak sesuai secara semantis. Karena makna tersebut tidak koheren, pembaca mencari
makna lain berdasarkan bunyi makna referen serta relasi makna dengan konteks kalimat.
Pada konteks kalimat, selain verba 4= A 72 (unda), terdapat juga kata A4 (chairo) yang
berarti ‘cokelat.” Oleh karena itu, makna target yang muncul adalah kata gairaigo 77 7 >
(buraun) yang merupakan sinonim dari kata Z<t4 (chairo). Meskipun begitu, makna target
tetap tidak koheren, sebab hanya merupakan pengulangan dua kata yang bermakna
‘cokelat.” Oleh karena itu, data (1) dapat digolongkan sebagai paronomasia paradigmatik tipe
1.

Contoh lain dari paronomasia paradigmatik tipe 1 adalah data (2) berikut:

(2) A amHER S ADLEY

Saikoro Jii-san no shinrigaku
‘Ilmu psikologi kakek dadu’
(DajareStation, no. 4)

Makna referen pada data (2) adalah frasa 1 = v & S A (Saikoro Jii-san, Kakek
Dadu) sementara makna target adalah kata gairaigo 1 = = 2*— (saikorojii, psikologi) yang
berasal dari bahasa Inggris ‘psychology.” Secara fonologis, data (2) adalah dajare sematan,
dengan pengurangan silabel ‘san’ pada makna target.

Pada data (2), makna referen tidak koheren secara semantis sebab kata .[»P%
(shinrigaku, ilmu psikologi) tidak sesuai menjadi objek posesif dari makna referen ¥ = = &;
S A (Saikoro Jii-san). Makna target - = = 2— (saikorojii, psikologi) dimunculkan sebagai
sinonim dari kata ‘L2 ¥ (shinrigaku) dan homofon sebagian dari makna referen.

Tipe 2
Paronomasia paradigmatik tipe 2 adalah jenis paronomasia dengan makna referen dan
makna target yang setara karena keduanya koheren. Hanya ditemukan 1 buah data yang
termasuk jenis paronomasia paradigmatik tipe 2, yaitu data (3) berikut:
@) PN DERNDL LIE-ET D,
Atatakai mono o taberu to hotto suru.
‘Bila makan yang hangat jadi lega’ / ‘Bila makan yang hangat jadi panas’
(DajareStation, no. 12)
Pada data (3), makna referen adalah kata (X &3 % (hotto suru, lega) sementara
makna target adalah kata 7~ b (hotto) yang merupakan kata gairaigo dari bahasa Inggris
‘hot.” Secara fonologis, data (3) adalah dajare sematan dengan pengurangan silabel ‘su’ dan
‘ru’ pada makna target.
Makna referen £ - & 9 % (hotto suru, menjadi lega) sesuai dengan bagian
sebelumnya dari kalimat pada data (3) dengan makna ‘apabila makan yang hangat, menjadi
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lega.” Sementara itu, makna target 7~ > I (hotto, panas) juga dapat ditafsirkan secara
koheren dengan makna ‘apabila makan yang hangat, jadi panas.” Oleh karena itu, makna
referen dan makna target setara pada data (3), sehingga kalimat dajare pada data tersebut
dapat diklasifikasikan sebagai paronomasia paradigmatik tipe 2.

Pada data berjenis paronomasia paradigmatik tipe 3, makna referen mendominasi
karena lebih koheren dibanding makna target. Contoh data jenis paronomasia paradigmatik
tipe 3 adalah data (4) berikut:

Q) =007 7T AT

Kani ga kurabu ni haitta
‘Kepiting masuk klub’
(DajareStation, no. 31)

Pada data (4), baik makna referen maupun makna target adalah kata gairaigo. Makna
referen adalah nomina 7 7 7 (kurabu, klub) yang berasal dari bahasa Inggris ‘club,’
sementara makna target adalah nomina 7 7 7 (kurabu, kepiting) yang berasal dari bahasa
Inggris ‘crab.” Data (4) tergolong sebagai dajare homofon secara fonologis, dengan makna
referen dan makna target yang berbunyi identik.

Makna referen lebih koheren dengan konteks kalimat, yaitu sebagai objek tidak
langsung dari verba A - 7= (haitta, masuk). Makna target 7 < 7 (kurabu, kepiting) muncul
karena relasi makna dengan kata % = (kani, kepiting) yang merupakan sinonim dari makna
target tersebut.

Tipe 3
Paronomasia paradigmatik tipe 3 adalah jenis paronomasia yang paling banyak
ditemukan dalam dajare gairaigo pada situs web DajareStation, dengan jenis fonologis yang
paling bervariasi pula. Data (5) dan (6) berikut adalah contoh lain dari paronomasia
paradigmatik tipe 3 yang ditemukan.
(5) B&KICHTE
Kokyaku ni kasu tama
‘Bola yang dipinjamkan ke pelanggan’
(DajareStation, no. 6)
(6) W87 A 55 DI%, HIEE
Boushi o kaburu no wa, gohatto
‘Memakai topi itu dilarang’
(DajareStation, no. 25)
Data (5) memiliki makna referen berupa frasa & 3 & (kasu tama, bola yang
dipijamkan) dan makna target berupa kata gairaigo 77 A % ~ — (kasutamaa, pelanggan).
Sementara itu, data (6) memiliki makna referen yaitu kata 7% (gohatto, dilarang) dan
makna target kata >~ K (hatto, topi). Keduanya memiliki makna referen yang lebih
dominan, serta makna target yang dimunculkan melalui relasi makna sinonim dengan kata
lain dalam konteks kalimat (kasutamaa dengan kokyaku, serta hatto dengan boushi).
Meskipun keduanya termasuk jenis paronomasia paradigmatik tipe 3, data (5) dan data
(6) berbeda secara fonologis. Data (5) adalah dajare jenis semi-homofon dengan perubahan
durasi bunyi vokal pada makna target, sementara data (6) adalah dajare sematan dengan
pengurangan silabel ‘go’ pada makna target.

Tipe 4
Jenis terakhir dari paronomasia paradigmatik adalah paronomasia paradigmatik tipe 4.
Data (7) berikut adalah contoh dajare gairaigo jenis tersebut:
(7) RIS %
Isu ni shitto suru
‘Iri kepada kursi’
(DajareStation, no. 10)
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Makna referen pada data (7) adalah kata #4345 (shitto suru, iri) sementara makna
targetnya adalah kata >~ ~9 % (shitto suru, duduk). Data (7) adalah jenis dajare homofon
secara fonologis, dengan dua makna yang berbunyi sama.

Data (7) memiliki makna referen yang tidak koheren, sebab verba #4325 (shitto suru,
iri) secara semantis tidak sesuai untuk mempredikati kata i1~ (isu, kursi). Oleh karena itu,
muncul makna target yang lebih koheren secara semantis, yaitu verba *~ ~3 % (shitto
suru) yang berarti ‘duduk.’

Paronomasia Sintagmatik

Jenis paronomasia terakhir yang ditemukan dalam dajare gairaigo pada situs web
DajareStation adalah jenis paronomasia sintagmatik. Berbeda dengan jenis paronomasia
paradigmatik, pada paronomasia sintagmatik, dua kata yang dimainkan muncul dalam satu
kalimat, sehingga makna target tidak perlu dimunculkan melalui relasi makna dengan
konteks kalimat. Data (8) dan (9) berikut adalah contoh data paronomasia sintagmatik yang
ditemukan.

(8) /A FDINA B

Baito ga baito
‘Pekerjaan paruh waktu menggigit’
(DajareStation, no. 37)

Q) ZDUAT—iL, BRSS!

Kono waiyaa wa, hiwai ya!l
‘Kabel ini, porno!’
(DajareStation, no. 44)

Data (8) memiliki makna referen berupa kata /X1  (baito, pekerjaan paruh waktu)
serta makna target berupa kata /X1 |k (baito, menggigit). Keduanya merupakan kata
gairaigo. Kata 7~ I (baito, pekerjaan paruh waktu) berasal dari bahasa Jerman ‘arbeit,
sementara kata /31 b (baito, menggigit) berasal dari bahasa Inggris ‘bite.” Data (8) adalah
jenis dajare homofon secara fonologis, sebab kedua maknanya berbunyi identik.

Sementara itu, data (9) memiliki makna referen berupa kata U - v — (waiyaa, kabel)
dan makna target berupa frasa #E<> (hiwai ya) yang terdiri dari kata #.J& (hiwai, porno)
dan interjeksi <X° (ya). Pada data (9), makna referen lah yang merupakan kata gairaigo.
Secara fonologis, data (9) adalah jenis dajare sematan, dengan penambahan silabel ‘h/
pada makna target.

4. Simpulan dan Saran

Secara jenis paronomasia, data yang paling banyak ditemukan dalam dajare gairaigo
pada situs web DajareStation adalah jenis paronomasia paradigmatik, khususnya tipe 3.
Sementara itu, secara fonologis, jenis dajare yang paling banyak ditemukan adalah dajare
sematan, sesuai dengan pendapat Otake [7] bahwa dajare sematan adalah ciri khas
permainan kata bahasa Jepang.

Secara relasi makna, karena paronomasia paradigmatik tipe 3 adalah yang paling
banyak ditemukan, makna referen pada dajare gairaigo lebih dominan daripada makna
target. Makna referen umumnya adalah kata atau frasa yang bukan gairaigo, sementara
makna target lah yang merupakan kata atau frasa gairaigo. Meskipun begitu, terdapat
beberapa data dengan kedua makna berupa kata gairaigo, serta satu data dengan makna
referen saja sebagai kata gairaigo.

Pada paronomasia paradigmatik, makna target dimunculkan melalui relasi makna
dengan kata lain dalam konteks kalimat. Sementara itu, karena kata referen dan kata target
pada paronomasia sintagmatik dimunculkan pada kalimat yang sama, tidak dibutuhkan relasi
makna untuk memunculkan makna target pada jenis paronomasia tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan data dajare yang sudah dicatat dalam bentuk tertulis.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada data dajare yang bersifat
langsung, seperti acara radio atau iklan televisi.
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KEMAMPUAN PEMELAJAR BAHASA JEPANG SMAN 3 MALANG
KELAS XI MIPA DALAM MELAFALKAN BUNYI VOKAL PANJANG
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Abstrak

Penelitian dilatarbelakangi oleh adanya kesalahan berbahasa Jepang siswa dalam pelafalan
vokal panjang yang terdapat pada kosakata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pelafalan kosakata yang mengandung chouon pada siswa kelas Xl MIPA SMAN 3 Malang tahun
angkatan 2022/2023. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif. Populasi dalam penilian ini berjumlah 62 orang yang diambil dari tugas membuat video
wawancara kd 3.1 dengan tema hima na toki pada pada dua kelas Xl MIPA, yaitu: XIl MIPA A, B, D, E
(25 orang), XIl MIPA H, I, J (37 orang). Namun, sampel penelitian ini hanya mengambil beberapa
tugas yang telah dikerjakan oleh siswa dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis
data, yang telah diuraikan diketahui enam hal sebagai berikut: Pertama, kemampuan melafalkan
kosakata yang mengandung chouon siswa kelas Xl MIPA SMAN 3 Malang secara keseluruhan
dengan nilai rata-rata diberikan oleh validator adalah 2 dengan kualifikasi sangat kurang. Kedua,
diketahui kemampuan mendengar goi yang mengandung chouon ee dan uu dengan nilai rata-rata
diberikan oleh validator adalah 2. Dengan hasil seperti ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
melafalkan bunyi vokal panjang pada siswa masih terhitung sangat kurang. Terbukti dari total 14
siswa, ketiga validator memberikan penilaian 2. Seperti yang disebutkan sebelumnya penilaian 2
berati pelafalan kurang jelas, sulit dipahami.

Kata kunci: vokal panjang bahasa Jepang, kemampuan, pelafalan

Abstract

This study is motivated by the existence of students' Japanese language errors in the
pronunciation of long vowels contained in vocabulary. This study aims to determine the pronunciation
ability of vocabulary containing chouon in class Xl MIPA SMAN 3 Malang class year 2022/2023. This
research used qualitative research method with descriptive design. The population in this study
amounted to 62 people taken from the task of making a video interview kd 3.1 with the theme hima na
toki in two XII MIPA classes, namely: XIl MIPA A, B, D, E (25 people), XIl MIPA H, I, J (37 people).
However, the sample of this assessment only takes some of the tasks that have been done by
students with purposive sampling technique. Based on the results of data analysis, which have been
described, six things are known as follows. Firstly, the ability to pronounce vocabulary containing
chouon of students of class Xl MIPA SMAN 3 Malang as a whole with the average score given by the
validator is 2 with very poor qualification. Second, the ability to hear goi containing chouon ee and uu
with the average score given by the validator is 2. It can be concluded that the ability to pronounce
long vowel sounds in students is still very poor. It is proven that out of a total of 14 students, the
validators gave a rating of 2. As mentioned earlier, a rating of 2 means that the pronunciation is less
clear, difficult to understand.

Keywords: Japanese long vowels, ability, pronunciation
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1. Pendahuluan

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat dan
keinginan kepada orang lain. Hal terpenting adalah semua aspek tersebut tersebut dapat
dituangkan atau disampaikan melalui bahasa. Ketika ingin menyampaikan ide, pikiran, hasrat
dan keinginan kepada seseorang baik secara lisan maupun tertulis, lawan bicara dapat
menangkap hal yang dimaksud. Dalam menyampaikan pikiran melalui lisan perlu
memperhatikan susunan bahasa, intonasi, dan pemilihan kosakata yang tepat agar lawan
bicara dapat dengan mudah memahami maksud atau arti dari yang ingin disampaikan, agar
tidak terjadinya salah penerimaan atau salah penanggapan dari suatu komunikasi. Perlunya
pelafalan bahasa dengan benar misalnya dengan memperhatikan intonasi atau bunyi
panjang pendeknya bahasa.

Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang memiliki perbedaan yang mendasar dari segi
penggunaan huruf, cara melafalkan kosakata dan tata bahasa. Pada aspek cara melafalkan
kosakata, bahasa Jepang mempunyai kosakata yang harus dilafalkan panjang pendeknya
sesuai dengan yang tertulis. Sedangkan Bahasa Indonesia tidak mengenal kosakata bunyi
panjang [1]. Sehingga dalam mempelajari bahasa Jepang, pembelajar Indonesia cenderung
kesulitan untuk mendengar dan berbicara kosakata yang berbunyi panjang. Hal ini juga
dinyatakan oleh Okuma [2] yang mengatakan bahwa salah satu kesulitan orang asing yang
belajar bahasa Jepang adalah bunyi panjang. Terdapat beberapa kosakata bahasa Jepang
yang jika didengar sekilas pelafalannya mirip namun ternyata dalam segi penulisan dan arti
berbeda. Seperti bunyi panjang pada kosakata LM YE T (iimasu) yang artinya “mengatakan”
dan bunyi pendek pada kosakata L‘&E49 (imasu) yang artinya “ada” [2]. Ketidakpekaan
tersebutlah yang menciptakan dimana orang Indonesia pemelajar bahasa Jepang cenderung
mengabaikan bunyi panjang bahasa Jepang pada senuah kata, padahal jika tidak
memerhatikan dengan benar maka penyampaian maksud dan arti dalam sebuah kata
tersebut akan keliru dan salah arti. Hal lainnya terbukti dengan munculnya febomena kata
“sensei” yang sering dilafalkan /sen/-/se/-/i/ atau kata “jouzu” yang dilafalkan /jo/-/U/-/zu/,
oleh pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia.Padahal pelafalan yang seharusnya adalah
Isen/-/see/ dan /joo/-/zu. Memperhatikan pelafalan sangat penting karena panjang pendek
serta intonasi suatu kosakata digunakan sebagai pembeda makna. Jika tidak diperhatikan
akan berdampak bagi kemampuan berbahasa Jepang pembelajar bahasa Jepang.

Kondisi seperti inilah yang juga sebenarnya memberikan kesan bahwa pembelajar
Indonesia memiliki kesulitan dalam memahami dan melafalkan bunyi panjang chouon.
Kesulitan tersebut terkadang membuat pemelajar bahasa jepang sulit untuk menyampaikan
maksud yang benar kepada native speaker ketika berbicara. Tentu saja dalam komunikasi
bahasa Jepang tidak hanya perlu memperhatikan tata bahasa dan pemilihan kata yang tepat
tetapi perlu juga memperhatikan bunyi panjang pendeknya kosakata, khususnya bahasa
Jepang agar dapat tersampaikan dengan benar.

Oleh karena itu, banyak penelitian telah dilakukan untuk memahami vokal panjang
chouon di kalangan pembelajar bahasa Jepang di Indonesia. Salah satu diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah, Zalman, dan Yani [3] pada siswa kelas X SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, untuk mengetahui kemampuan menyimak kosakata
bahasa Jepang, yang mengandung bunyi panjang chouon. Dalam [3], disebutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan menyimak bunyi panjang chouon
pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia adalah minimnya latihan, karena dibatasi oleh
kurikulum 2013. Serupa dengan hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan observasi di
SMAN 3 Malang diketahui bahwa guru menggunakan kurikulum 2013 dan menggunakan
Nihongo Kira Kira dan buku pelajaran Sakura volume 1, 2, 3 sebagai buku pedoman teks.
Buku teks ini menuntut siswa lebih sering untuk mendengarkan audio dalam proses
pembelajaran, dimana setiap materi pembelajaran selalu menyediakan audio sebagai media
wajib. Namun pada penelitian terdahulu mengkaji tentang kemampuan menyimak kosakata
bahasa Jepang yang mengandung bunyi panjang (chouoni) dengan salah satu faktor yang
mempengaruhinya saja, pada penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa
kemapuan pelafalan bunyi panjang bahasa Jepang pada pembelajar tingkat pemula.
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Berdasarkan pada kondisi penelitian tersebut, penelitian ini bermaksud untuk
melakukan penelitian yang mengacu kepada kemampuan pelafalan bunyi panjang chouon
pemelajar bahasa Jepang yang masih dibatasi oleh kurikulum 2013. Untuk itu dalam
penelitian ini, meneliti terhadap kemampuan pelafalan bunyi panjang chouon kepada siswa
SMAN 3 Malang pada pelajaran lintas minat bahasa Jepang kelas XlI MIPA. Pemelajar
bahasa Jepang kelas XII MIPA di SMAN 3 Malang adalah pemelajar bahasa Jepang orang
Indonesia pemula atau baru mengenal bahasa Jepang tingkat dasar. Meskipun masih tingkat
pemula, alangkah baiknya apabila dilakukan penelitian ini sebagai bahan pengembangan
kemampuan bahasa Jepang agar tidak terjadi kesalahan yang terus diulang. Untuk itu
penelitian ini dibuat dengan judul Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang SMAN 3 Malang
Kelas XI MIPA Dalam Melafalkan Bunyi Vokal Panjang (Chouon).

2. Metode

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif-kuantitatif dengan desain

deskriptif. Sholikhah [4] mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
penjelasannya tidak berupa angka dan tidak diolah dengan statistik. Penelitian kualittatif
merupakan sebuah kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan data secara
sistematis, mengurutkan berdasarkan kategori tertentu, jemudian mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data tersebut dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang
kemudian dianalisis [5].
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMAN 3 Malang tahun pelajaran
2018/2019. Siswa tersebut berjumlah 62 orang yang diambil dari tugas membuat video
wawancara kd 3.1 dengan tema hima na toki pada pada dua kelas XII MIPA, yaitu: XII MIPA
A, B, D, E (25 orang), Xll MIPA H, I, J (37 orang). Instrumen penelitian yang digunakan
adalah observasi. Observasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
pelafalan yang mengandung bunyi panjang bahasa Jepang (chouon) pada siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu dalam Sugiyono [6]. Hal ini dikarenakan tidak semua video yang telah dibuat oleh
siswa dapat digunakan karena terdapat bebarapa masalah, yaitu masih ada beberapa siswa
yang tidak mengumpulkan tugas, kondisi ruangan pengambilan video yang kurang
mendukung sehingga suara yang dihasilkan kurang jernih, dan tidak semua tugas yang telah
dikumpulkan oleh siswa menggunakan kosakata bunyi panjang (chouon). Oleh karena itu
dalam penelitian ini hanya menggunakan kurang lebih 14 video untuk dapat divalidasikan
kepada native speaker sebagai validator utama dalam penelitian ini.

Menurut Febriyanti, R., dan Husna, L. [1] mengenai tujuan kriteria pelafalan bunyi
vokal panjang (chouon), antara lain bunyi /aa/, /ii/, /eel, /eil, luu/, /oo/, dan /ou/. Dalam
pengumpulan data ini hanya menggunakan penggalan video penggucapan bunyi panjang
dengan indikator kosakata yang mengandung bunyi panjang uu (LA oLww5MhVA) dan ee
(7 —41s), karena siswa bebas menggunakan kosakata apasaja yang berhubungan dengan
tema hima na toki, maka tidak semua tugas siswa menggunakan kosakata yang
mengandung bunyi panjang bahasa Jepang. Pada tugas yang telah dikumpulkan, siswa
lebih banyak menggunakan bunyi vokal panjang dengan bunyi /uu/ (LA 2L SH\A) terdapat
10 siswa dan bunyi vokal panjang /ee/ terdapat 7 siswa. Namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan masing-masing 7 siswa saja. Hal ini dilakukan guna untuk mendapatkan hasil
penilaian yang setara dan akurat dari validator.

Penggalan video yang telah dipilah selanjutnya adalah menjadikan video tersebut
menjadi audio MP3 lalu memasukkannya ke dalam google drive untuk mempermudah
pemasukan audio ke dalam angket menggunakan platform google form, dimana google form
tersebut akan diberikan kepada tiga orang validator yang merupakan native asli bahasa
Jepang. Tujuan dari pemilihan native bahasa Jepang sebagai validator adalah untuk
mendapatkan kevalidan atau keabsahan yang pasti sebagai pemilik bahasa asli bahasa
Jepang. Proses validitas atau keabsahan data adalah salah satu bentuk pertanggung
jawaban peneliti terhadap data yang diperoleh dalam penelitiannya [7].
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Terdapat beberapa point yang diperhatikan dalam pembuatan angket yang akan
diberikan oleh validator yaitu, memberikan pilihan point 1 sampai 5 mengenai seberapa
mampu siswa mengucapkan kosakata bunyi panjang, serta validator diminta untuk
memberikan komentar untuk menilai kemampuan pelafalannya. Pemberian nilai berupa
angka bertujuan untuk mempermudah validator dalam menilai kemampuan pengucapan oleh
siswa. Adapun keterangan pemberian penilaian berupa angka yaitu Untuk mengisi format
penilaian tersebut, cukup memilih angka yang sesuai pada kolom-kolom penilaian di bawah
skala penilaian sesuai dengan kriteria penilaian di bawah ini :

a. :Pelafalan fonem tidak jelas hampir tidak terdengar

b. : Pelafalan kurang jelas, sulit dipahami

c. :Pelafalan biasa saja

d. :Bisa memahami vokal panjang bahasa Jepang dengan baik

e. : Pelafalan fonem tidak jelas, bunyi vokal panjang tida Dapat memahami vokal
panjang bahasa Jepang dengan sangat baik dan jelas.

Dengan itu peneliti mengetahui kemampuan siswa mengucapkan bunyi panjang
berdasarkan pendapat dari validator. Selanjutnya adalah dengan menggabungkan pendapat
yang diberikan oleh validator dengan teori-teori serta pemahaman dari peneliti untuk
menyempurnakan hasil yang diinginkan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Berdasarkan angket yang telah disebar kepada ketiga validator terdapat temuan data
berupa hasil penilaian yang berbeda dari ketiga validator. Berikut tabel data penilaian dari
tiga validator:

Tabel 1. Data Temuan Penilaian Validator Pada Responden Bunyi Vokal Panjang ee

Kosakata Bunyi Vokal Panjang

s chouon

uara .

Responden 7L (ee)

| 1l 1l

R1 2 2 2
R2 2 3 4
R3 2 2 4
R4 2 1 2
R5 5 2 4
R6 3 2 4
R7 4 4 4

Tabel 2. Data Temuan Penilaian Validator Pada Responden Bunyi Vokal Panjang uu
Kosakata Bunyi Vokal Panjang chouon

ResS::r:?:len Lol 25 A (uu)
| | ]|
R1 2 3 2
R2 3 3 3
R3 3 5 2
R4 2 2 2
RS 3 4 2
R6 2 3 3
R7 2 3 4
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ketiga validator memberikan penilaian
yang berbeda pada setiap responden. Maka dari itu jumlah nilai presentase kemampuan
melafalkan kosakata yang mengandung bunyi vokal panjang /uu/ LALLM A dan /ee/
/7— .. dibedakan berdasarkan nilai yang diberikan untuk setiap responden. Berdasarkan
penilaian yang diberikan oleh validator dapat di simpulkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Penilaian Ketiga Validator Pada Responden Bunyi Vokal Panjang ee

Bunyi Vokal Skala
Panjang /ee/
H—1 2 3 4 5
R1 0 3 0 0 0
(0%) (100%) (0%) (0%) (0%)
R? 0 1 2 0 0
(0%) (33,3%) (66,7%) (0%) (0%)
R3 0 3 0 0 0
(0%) (100%) (0%) (0%) (0%)
R4 1 2 0 0 0
(33,3%) (66,7%) (0%) (0%) (0%)
R5 0 2 1 0 0
(0%) (66,7%)  (33,3%) (0%) (0%)
R6 0 1 2 0 0
(0%) (33,3%) (66,7%) (0%) (0%)
R7 0 0 0 3 0
(0%) (0%) (0%) (100%) (0%)

Tabel 4. Hasil Penilaian Ketiga Validator Pada Responden Bunyi Vokal Panjang uu

Bunyi Vokal
Panjang /uul/
Lol 5h

~

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

Skala
2 3 4 5
0 2 1 0 0
(0%) (66,7%)  (33,3%) (0%) (0%)
0 2 1 0 0
(0%) (66,7%)  (33,3%) (0%) (0%)
0 0 1 1 1
(0%) (0%) (33,3%) (33,3%) (33,3%
0 3 0 0 0
(0%) (100%) (0%) (0%) (0%)
0 1 0 2 0
(0%) (33,3%) (0%) (66,7%) (0%)
0 1 1 1 0
(0%) (33,3%) (33,3%) (33,3%) (0%)
0 1 1 1 0
(0%) (33,3%) (33,3%) (33,3%) (0%)

Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh dari 14 audio yang terbagi berdasarkan
bunyi vokal panjang /uu/ dan /eel. Terlihat validator lebih banyak memberikan skor
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kemampuan di bawah 5. Jumlah nilai kemampuan melafalkan bunyi vokal panjang uu dan ee
siswa kelas Xl SMA 3 Malang, rata-rata validator memberikan skor 2 pada kedua pelafalan
bunyi panjang /uu/ dan /ee/ dengan presentase 85% yang berarti pelafalan kurang. Skor
tertingi yang diberikan adalah 4 dengan presentase 10% yang berarti cukup baik. Sementara
nilai terendah yang diberikan adalah 1 dengan presentase 5% yang berarti sangat kurang.

Penilaian ketiga validator
Cukup Baik,10%

Gambar 1. Presentase Penilaian Ketiga Validator
Pembahasan

Pertama, kemampuan melafalkan kosakata yang mengandung bunyi vokal panjang
siswa kelas X Il MIPA SMA 3 Malang untuk kemampuan melafalkan kosakata yang
mengandung bunyi vokal panjang uu dengan skor yang diberikan rata-rata 2. Kedua, untuk
kemampuan melafalkan kosakata yang mengandung bunyi vokal panjang ee dengan skor
yang diberikan rata-rata 2. Terbukti pada tabel 3 dan tabel 4 bunyi vokal panjang uu dan ee
ketiga validator banyak memberikan skor kepada 7 responden dengan nilai 2 dengan
presentase 80%.

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang penulis lakukan mengenai bagaimana
kemampuan pelafalan pemelajar bahasa Jepang kelas XII MIPA SMAN 3 Malang dalam
melafalkan bunyi vokal panjang chouon dapat diketahui bahwa kemampuan 16 pemelajar
bahasa Jepang dalam melafalkan bunyi panjang chouon kurang. Namum pada tabel 3 ketiga
validator memberikan nilai 4 kepada R7 menurut validator kemampuan pelafalan R7 dapat
mengucapkan bunyi panjang /ee/ 7 —.. dengan baik dan jelas. Pada kasus lain validator
juga memberikan penilaian yang berbeda pada beberapa responden, misalnya pada tabel 4
R6 validator satu memberikan nilai 2, validator dua memberikan penilaian 3 dan validator tiga
memberikan nilai 4. Begitu juga dengan R7 ketiga validator memberikan jawaban yang sama
dengan R6. Hal ini membuat penilaian menjadi sulit untuk diidentifikasi karena penilaiannya
secara subyektif. Dengan penilaian validator yang berbeda-beda sehingga tidak bisa
disimpulkan hasil nilai yang akurat dari para validator. Dari pelafalan responden tersebut,
kebanyakan dari mereka pelafalannya dianggap tidak sesuai dengan cara pelafalan yang
benar. Banyak dari mereka yang salah melafalkan bunyi vokal panjang menjadi bunyi vokal
pendek tan’on, padahal seharusnya dilafalkan panjang chouon. Bila didasarkan pada
pembentukan onsetsu (silabel), baik chouon maupun tan’on, keduanya terhitung sebagai
satu silabel. Akan tetapi bila pembentukannya berdasarkan haku/moora (mora), maka
chouon terdiri atas 2 haku/moora sedangkan tan’on terdiri atas 1 haku/moora [8]. Banyak
juga dari responden yang salah melafalkan bunyi /ee/ %7—./lsyang seharusnya dibaca
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dengan 2 mora, namun kebanyakan dari responden melafalkan dengan 1 mora saja
sehingga hanya terdengar seperti 7 L. Dapat dilihat pelafalan ' —.s jika dimasukan ke
dalam OJAD dengan fitur Suzuki-kun. Dari OJAD dimasukkan ke dalam Praat dan
menghasilkan gambar seperti ini.
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Gambar 2. Pelafalan Kosakta Bunyi Panjang 7" — /A

Gambar di atas adalah gambar hasil pelafalan 4°—.s dari OJAD fitur Suzuki-kun yang
dimasukkan ke dalam Praat [9]. Di sana terlihat pelafalan %4 —./. menunjukkan bahwa
pelafalan pada kosakata 4~—./. dilafalkan dengan bunyi vokal /ee/ secara bersamaan
sehingga terdengar panjang. Bagitu juga pada pelafalan kosakata bunyi panjang /uu/ banyak
responden yang salah melafalkan bunyi /uu/ L\>L#p3H Ayang seharusnya dibaca dengan
2 mora, namun kebanyakan dari responden melafalkan dengan 1 mora saja sehingga hanya
terdengar seperti L\oLWwMA. Namun pada kosakata Ly oLwIMAtidak hanya vokal
panjang chouon saja namun terdapat konsonan dengan vokal rangkap sokuon [10]
mengatakan bahwa bunyi tertutup atau bunyi yang tersumbat, yang dalam bahasa Indonesia
dapat disebut rangkap yaitu pemakaian bunyi konsonan yang sama dengan konsonan pada
sebuah silabel yang ada pada bagian berikutnya. Hal ini akan tampak jelas apabila sokuon
ditulis dengan huruf latin. Apabila ditulis dalam hiragana sokuon dilambangkan dengan huruf
tsu ukuran kecil (o), begitu pula apabila ditulis dengan huruf katakana, sokuon
dilambangkan dengan huruf tsu kecil (*v). Dari pengertian tersebut, sokuon adalah konsonan
rangkap dalam bahasa Jepang yang penulisannya ditandai dengan huruf (o/v). Pada
kosakata L oL 5h Ahuruf tsu kecil dituliskan setelah vokal i [LY-2] merupakan bunyi
konsonan rangkap sokuon. Pada kasus ini terdapat beberapa responden yang juga tidak
memperhatikan bunyi konsonan rangkap sokuon sehingga terdengar seperti L\g MDA .
Dapat dilihat pelafalan L oL@ 5M Ajika dimasukan ke dalam OJAD dengan fitur
Suzuki-kun. Dari OJAD dimasukkan ke dalam Praat dan menghasilkan gambar seperti ini.
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Gambar 3. Pelafalan Kosakta Bunyi Panjang LALLM A
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Gambar 4. Pelafalan Kosakta Bunyi Rangkap LA\ >Lwp5h A

Gambar di atas adalah gambar hasil pelafalan L \oLw3M A dari OJAD fitur
Suzuki-kun yang dimasukkan ke dalam Praat. Di sana terlihat pelafalan W oL 5hA
menunjukkan bahwa pelafalan pada kosakata L \->Lw@3H A dilafalkan dengan bunyi vokal
/uu/ secara bersamaan sehingga terdengar panjang. Serta pelafalan bunyi konsonan
rangkap sokuon terdapat penekanan pada iss [LMD2] yang harus diucapkan seperti
menekankan huruf [L] agar terdengar dengan jelas.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pelafalan
kosakata bunyi panjang pada siswa masih tergolong kurang. Kurangnya kemampuan
pelafalan kosakata bunyi panjang pada siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama,
ketika pemberian materi guru kurang memperhatikan pelafalan kosakata bahasa Jepang
yang benar kepada siswa. Guru juga tidak memperbaiki pelafalan siswa ketika siswa
diberikan tugas membuat percakapan berbahasa Jepang. Sehingga siswa tidak
memperhatikan mana pelafalan bahasa Jepang yang benar. Berdasarkan hasil observasi
lapang melalui kegiatan pelatihan mengajar di SMAN 3 Malang pada kegiatan belajar
mengajar guru kurang memberikan evaluasi kepada siswa, ketika siswa diberikan tugas
untuk membaca atau melafalkan percakapan bahasa Jepang. Kedua, penyebab dan
kesulitan siswa dalam melafalkan kosakata bunyi panjang, siswa memiliki keraguan dalam
menentukan apakah bunyi yang diperdengarkan panjang atau pendek karna bunyi yang
dihasilkan sangat mirip. Ketiga, faktor lain yang membuat siswa kesulitan ialah pada
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kurikulum 2013 siswa hanya dituntut untuk mengerti bahasa Jepang lebih kepada penulisan
dan latihan soal saja, namun minim latihan akan percakapan bahasa Jepang itu sendiri, oleh
karena itu, ketika dinilai oleh ketiga validator, merasa kemampuan pelafalan bahasa Jepang
bunyi vokal panjang siswa masih kurang bahkan masih terdengar seperti vokal bunyi
pendek.

Jika dibandingkan dengan teori Sutedi, dapat disimpulkan bahwa pelafalan 14
pemelajar bahasa Jepang mulai dari bunyi vokal panjang /uu/ dan /ee/ terbilang belum
memahami sepenuhnya bagaimana pelafalan yang baik dan bagaimana pelafalan yang
salah. Hal ini dapat terlihat dari hasil penilaian validator dimana pada setiap pemelajar atau
responden tidak ada yang tidak dapat melafalkan bunyi vokal panjang sama sekali. Dari 2
instrumen yang disediakan, setiap pemelajar masih bisa melafalkankannya dengan baik
walaupun hanya beberapa kata saja. Artinya, dengan ketidakstabilan mereka ketika
melafalkan tujuh bunyi panjang, maka bisa dikatan bahwa mereka masih kebingungan atau
belum memahami sepenuhnya terkait pelafalan bunyi vokal panjang yang baik dan benar.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kemampuan pelafalan kosakata yang
mengandung bunyi panjang pada siswa kelas XII MIPA SMAN 3 Malang. Diketahui dari satu
indikator dapat disimpulkan terdapat empat pembagian yaitu, Pertama, mampu melafalkan
kosakata yang mengandung chouon uu. Kedua, mampu melafalkan kosakata yang
mengandung chouon ee.

Berdasarkan hasil analis data, yang telah diuraikan disimpulkan enam hal sebagai
berikut. Pertama, kemampuan melafalkan kosakata yang mengandung chouon siswa kelas
XII MIPA SMAN 3 Malang secara keseluruhan dengan nilai rata-rata diberikan oleh validator
adalah 2 dengan kualifikasi sangat kurang. Kedua, diketahui kemampuan mendengar goi
yang mengandung chouon ee dan uu dengan nilai rata-rata diberikan oleh validator adalah 2.
Dengan beigini dapat disimpulkan bahwa kemampuan melafalkan bunyi vokal panjang pada
siswa masih terhitung sangat kurang. Terbukti dari total 14 siswa kegita validator sebanyak
85% memberikan penilaian 2. Seperti yang di sebutkan sebelumnya penilaian 2 berati
pelafalan kurang jelas , sulit dipahami.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut. Pertama, diharapkan bagi pengajar
bahasa Jepang dapat meningkatkan pembelajaran dalam mengajar dan melatih siswa dalam
pelajaran percakapan bahasa Jepang. Agar siswa dapat lebih peka dalam melafalakan bunyi
panjang bahasa Jepang. Latihan yang cukup banyak harus terus diberikan agar pemelajar
keterampilan Bahasa Jepang orang Indonesia dapat terampil berbicara. Karena keterampilan
berbicara itu bukan kemampuan turunan ataupun genetik yang bisa diwariskan. Untuk
memperoleh keterampilan tersebut, harus melalui banyak ujian dalam bentuk latihan dan
pengarahan atau bimbingan yang intensif [11] Kedua diharapkan pada peneliti selanjutnya
agar ada penelitian lebih lanjut mengenai pelafalan kosakata yang mengandung bunyi
panjang chouon khususnya pada pelafalan kosakata bunyi panjang pada siswa SMA, karena
pada tingkat ini merupakan pembelajar tingkat pemula yang perlu diperhatikan sejak awal
agar tidak banyak terjadinya kesalahan pelafalan bahasa Jepang.
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Abstrak

Di era milenial ini podcast cukup populer dan banyak diminati oleh kaum muda mudi, dikarenakan
manusia pada saat ini melakukan kegiatan secara multitasking yang membuat manusia cukup sibuk namun ingin
mendengarkan siaran sesuai keinginan pada saat yang bersamaan. Adapun pembelajaran bahasa Jepang yang
menggunakan audio sebagai sarana pembelajaran adalah pembelajaran choukai (menyimak). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon atau sikap mahasiswa angkatan 2020 Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Riau terhadap podcast sakura tips. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan instrumen angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon positif dengan
nilai rata-rata 4,7 yang dikategorikan sedang. Dapat disimpulkan bahwa podcast sakura tips bisa dijadikan
media suplemen pembelajaran choukai.

Kata kunci: podcast, choukai, media suplemen

Abstract

In this millennial era, podcasts are quite popular and much in demand by young people, because
humans currently carry out multitasking activities that make humans quite busy but want to listen to
broadcasts as they wish at the same time. The Japanese language learning that uses audio asa
learning tool is choukai learning (listening). The purpose of this study was to find out how the response
or attitude of the 2020 Japanese Language Education students at the University of Riau tothe
Sakura Tips podcast. This study uses a descriptive quantitative method with a questionnaire
instrument. The results showed that students gave a positive response with an average value of 4.7
which was categorized as moderate. It can be concluded that the sakura tips podcast can be used as
asupplementary medium for choukai learning.

Keywords : podcast, choukai, supplementary medim,

1. Pendahuluan

Kemajuan zaman membuat manusia harus lebih berinovasi. Manusia tentu
memerlukan cara untuk berbagi informasi, penggunaan bahasa asing menjadi salah satu
caraagar manusia mampu menghadapi dunia yang lebih luas. Salah satu bahasa asing yang
cukup diminati untuk dipelajari di Indonesia adalah bahasa Jepang. Pembelajaran bahasa
Jepang pada situasi pandemi mengharuskan pengajar dan pembelajar menggunakan
teknologi untuk melakukan pembelajaran jarak jauh atau kita kenal dengan istilah daring.
Situasi tersebut mendukung perkembangan zaman yang semakin banyak memberikan
inovasi pembelajaran diantaranya adalah media podcast.

Podcast merupakan media berbasis siaran yang diunggah dalam beberapa platform
dan dapat diakses menggunakan internet. Sepintas podcast terlihat seperti radio, pendengar
disuguhkan dengan serial audio yang berisi komunikasi satu arah dari podcaster atau penyiar
yang membahas suatu topik yang memiliki jadwal untuk setiap programnya secara lebih
fleksibel.

Di era milenial ini podcast cukup populer dan banyak diminati oleh kaum muda mudi,
dikarenakan manusia pada saat ini melakukan kegiatan secara multitasking yang membuat
manusia cukup sibuk namun ingin mendengarkan siaran sesuai keinginan pada saat yang
bersamaan. Maka dari itu media podcast merupakan kebutuhan yang pas untuk menemani
di segala kesibukan. Selain untuk media hiburan, media podcast juga menyuguhkan topik
edukasi untuk pembelajaran

Adapun salah satu podcast yang menyuguhkan topik edukasi bahasa Jepang adalah
Sakura Tips. Podcast Sakura Tips disiarkan oleh penyiar bernama MARI yang pertama kali
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diluncurkan pada tahun 2020. Podcast Sakura Tips memiliki tingkatan level pembelajaran
yaitu level 1 Beginner, level 2 Pre-Intermediate, level 3 Intermediate. Kelebihan dari
Sakura Tips selain menyediakan media pembelajaran berbentuk podcast juga menyediakan
media berupa buku yaitu Sakura Conversation Vol 1-4.

Sakura Tips ini memiliki tujuan untuk membantu pembelajar asing dalam mempelajari
bahasa Jepang. Podcast Sakura Tips merilis podcast setiap harinya, dengan durasi sekitar
4- 5 menit. Alasan podcast Sakura Tips dipilih sebagai objek dalam penelitian ini karena
konten yang diberikan dapat menyesuaikan tingkat kemampuan pembelajar bahasa Jepang
di Universitas Riau. Adapun pembelajaran bahasa Jepang yang menggunakan audio sebagai
sarana pembelajaran adalah pembelajaran choukai dengan menggunakan buku marugoto
“Tingkat Menengah Pertama” kebahasaan tingkat A2 dan B1.

Pembelajaran choukai menuntut mahasiswa untuk menyimak informasi dengan baik
dan benar, hal ini diperkuat oleh pendapat Sutedi [1] dalam berkomunikasi secara lisan,
seseorang harus mempunyai kemampuan menyimak yang baik agar tidak terjadi
kesalahpahaman (salah tafsir) antar pemakai bahasa yang dapat menyebabkan berbagai
hambatan dalam proses komunikasi. Agar tercapainya hal tersebut dalam penelitian ini
pemanfaatan podcast sakura tips sebagai media suplemen pembelajaran choukai yang mana
Menurut Rusman [2] suplemen berfungsi apabila peserta didik mempunyai kebebasan
memilih, apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran atau tidak. Peserta didik yang
memanfaatkan tentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan. Walaupun materi
pembelajaran pada media podcast berfungsi sebagai suplemen, para pendidik tentunya akan
senantiasa mendorong atau menganjurkan para peserta didik unutk mengakses materi
pembelajaran yang telah disediakan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek
penelitian ataupun hasil penelitian. Jenis data yang digunakan adalah berupa angket,
beberapa pernyataan menitikfokuskan pada pemanfaatan penggunaan media podcast.
Peneliti akan menggunakan kuesioner tertutup, jawaban setiap item menggunakan skala likert
5 poin, skala pengukuran ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,
seperti berikut:

Tabel 1. Skala likert

Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Adapun angket pada penelitian ini terdiri dari 11 butir pernyataan sesuai dari teori Pinéro-
Otero [3] mengenai manfaat penggunaan podcast bagi pembelajaran siswa.untuk
pengumpulan data peneliti terlebih dahulu menyiapkan angket menggunakan google form, lalu
peneliti menghubungi responden dan menyebarkan angket. Pada masa pandemi, perkuliahan
menggunakan metode hybrid learning yaitu tatap muka dan daring, sehingga kelas Shougo
Nihongo Chukyuu dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas A dan B. Dalam penelitian ini sumber
data dari mahasiswa Universitas Riau angkatan 2020 yang berjumlah 27 mahasiswa yang
mengambil mata kuliah Shougo Nihongo Chukyuu. Angket akan diuji validitas menggunakan
uji SPSS for wndows versi 25

Teknik yang peneliti gunakan adalah analisis statistik deskriptif. Peneliti akan
menganalisis hasil angket menggunakan rumus mean dan rumus persentase, sebagai
berikut:
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Tl fiaxi)
M= ="
: Tri

Keterangan:

M = rata-rata (mean)

fi = Frekuensi Jawaban
xi = Skor pilijan jawaban
> =Jumlah

Kemudian menggunakan rumus persentase :
P=

Keterangan:
P = Persentase atau gambaran yang diperoleh
F = Frekuensi atau jumlah responden yang

memilihN = Jumlah sampel penelitian

§ % 100%

Setelah adanya persentase, untuk memudahkan penafsiran data dari persentase peneliti
melakukan penafsiran berdasarkan skala menurut Pernatawaty [4] sebagai berikut:

Tabel 2. Penafsiran data angket

Interval Persentase

Keterangan

0,00%

01,00% - 05,00%
06,00% - 25,00%
26,00% - 49,00%

50,00%

51,00% - 75,00%
76,00% - 95,00%
96,00% - 99,00%

100%

Tidak seorangpun
Hampir tidak ada
Sebagian kecil
Hampir setengah

Setengahnya

Lebih dari setengah
Sebagian besar
Hampir seluruhnya

Seluruhnya

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 53



JPBJ, Vol. 9 No. 1, Februari, 2023
ISSN: 2613-9618

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon atau sikap mahasiswa
angkatan 2020 pada podcast sakura tips.Adapun teknik yang digunakan dalam uji validitas
angket adalah dengan mengorelasikan skor yang diperoleh setiap item dengan skor total dari
semua mahasiswa. Pengambilan valid atau tidak validnya suatu item dapat dilakukan dengan
cara membandingkan koefisien r hitung (Corrected Item-Total Correlation) dengan koefisien
r tabel. Dengan keputusan (1) Jika r hitung > r tabel maka item dikatakan valid. (2) Jika r
hitung

< rtabel maka item dikatakan tidak valid. Adapun r hitung diketahui dengan uji korelasi
antaraskor total setiap item dengan skor total mahasiswa. Sedangkan r tabel dari 27
mahasiswa dengan df = 27-2 = 25 adalah 0.396.

Tabel 3. Uji validitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 27 (1) 00.
Excluded 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Berdasarkan table di atas hasil uji validitas angket diketahui valid dan tidak ada data
yang dikecualikan sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil angket respon atau sikap mahasiswa pada podcast sakura tips

Instrumen angket pada penelitian ini terdapat 11 pernyataan. Berikut adalah nilai rata-rata
respon atau sikap mahasiswa terhadap podcast sakura tips:

Tabel 4. Nilai rata-rata respon atau sikap terhadap podcast sakura tips

No Manfaat podcast sakura tips Nilai Kategori
1 Cognitive advantages 7,18 Sedang
2 Student involvement 6,18 Sedang
3 Student-self management 5,59 Sedang
4 Continuity of study 6,03 Sedang
5 Comprehension 5,07 Sedang
6 Anxiety reduction 3,22 Rendah
Total 47 Sedang

Berdasarkan hasil data di atas, dapat disimpulkan bahwa respon atau sikap mahasiswa
terhadap podcast sakura tips sudah baik, hal ini dapat dilihat pada total nilai rata- rata yang
berada pada tingkatan sedang dengan dengan nilai rata-rata 4,7.
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Pemanfaatan podcast sebagai pembelajaran siswa menurut Pinéro-Otero [3] sebagai
berikut:

1. Cognitive Advantages, yaitu podcast mampu meningkatkan kompetensi siswa
dalam komunikasi. Berdasarkan hasil nilai mean yaitu 7,18 dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa podcast sakura tips dapat
meningkatkan pemahaman dalam menyimak bahasa Jepang.

2. Student involvement, yaitu dapat mendorong pembelajaran mandiri. Berdasarkan
hasilnilai mean yaitu 6,18 dapat disimpulkan bahwa hampir setengah mahasiswa
menyatakan bahwa termotivasi untuk belajar bahasa Jepang menggunakan podcast
sakura tips sebagai pembelajaran mandiri, hal tersebut bisa teradi karena
mahasiswa merasa podcast merupakan suatu hal baru digunakan sebagai media
pembelajaran dan mudah untuk digunakan dalam pembelajaran mandiri.

3. Student-self management, yaitu siswa dapat mengatur jadwal pembelajaran atau
tugas. Berdadsarkan hasil nilai mean yaitu 5,59 dapat disimpulkan bahwa hamper
setengah mahasiswa menyatakan bahwa berminat membuat jadwal tertentu untuk
mendengarkan podcast sakura tips sebagai media tambahan belajar bahasa
Jepang, dan lebih dari setengah lainnya merasa tidak perlu sampai membuat jadwal
tertetu untuk mendengarkan podcast tersebut.

4. Continuity of study, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengelola dan
memanfaatkan podcast secara teratur. Berdasarkan hasil nilai mean yaitu 6,03
dapat disimpulkan bahwa lebih dari setengah mahasiswa akan memanfaatkan
konten podcast sakura tips untuk meningkatkan kemampuan menyimak dalam
bahasa Jepang, hal tersebut bisa terjadi karena mahasiswa termotivasi dengan
menggunakanpodcast tersebut.

5. Comprehension, agar dapat meningkatkan pemahaman pembelajaran dilakukan
pengulangan berdasarkan hasil nilai mean yaitu 5,07 dapat disimpulkan bahwa lebih
dari setengah mahasiswa menyatakan bahwa perlu mengulangi podcast, hal
tersebut bisa terjadi karena mahasiswa saat memahami sesuatu memang
membutuhan pengulangan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan
hampir setengah mahasiswa lannya menyatakan bahwa tidak selalu menguangi
podcast yangdidengarkan, bergantung isi konten podcast tersebut jika isi konten
dirasa mudah dipahami mereka tidak perlu melakukan pengulangan begitupula
sebaliknya.

6. Anxiety reduction, yaitu siswa dapat mengurangi kecemasan saat evaluasi
pembelajaran. Berdasarkan hasil nilai mean yaitu 3,22 dapat disimpulkan bahwa
lebih dari setengah mahasiswa merasa tidak perlu cemas meskipun adanya
podcast, hal tersebut bisa terjadi karena mahasiswa merasa media podcast belum
cukup menutuoi kecemasan karena tidak begitu rutin dalam menggunakan media
tersebut, podcast hanya media pembelajaran tambahan.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2020
Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau mengenai bagaimana respon atau sikap
terhadap podcast sakura tips. Pada hasil analisis data mahasiswa memberikan respon positif
terhadap podcast tersebut, pada sebagian angket mahasiswa cenderung memilih jawaban
netral yang mana mahasiswa mempunyai kebebasan memilih, apakah akan memanfaatkan
media tersebut atau tidak. Mahasiswa yang memanfaatkan tentu akan memiliki tambahan
pengetahuan atau wawasan, walaupun materi pembelajaran pada media podcast berfungsi
sebagai suplemen atau media tambahan pembelajaran choukai pada mata kuliah shougou
nihongo chukyuu.

Pada situasi pandemi yang membatasi pembelajaran tatap muka perlu adanya kegiatan
belajar mandiri dengan memanfaatkan media podcast yang sedang berkembang saat ini
sebagai audio pembelajaran choukai. Pada penelitian ini hanya meneliti bagaimana respon
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atau sikap mahasiswa terhadap podcast sakura tips, penelitian ini tidak meneliti bagaimana
penerapan media podcast pada pembelajaran bahasa Jepang. Oleh karena itu, peneliti
berharap kedepannya terdapat penelitian yang bisa meneliti lebih lanjut terkait podcast.
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Abstrak

Kecemasan membaca adalah gejala emosional dan fisik yang mucul ketika sedang membaca.
Kecemasan membaca bahasa asing memiliki efek negatif pada proses kognitif dan perilaku karena di
kelas bahasa antara kecemasan fisik, kognitif, dan perilaku adalah gejala yang saling mempengaruhi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kecemasan membaca mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jepang FKIP Universitas
Riau. Responden dalam penelitian ini adalah 35 mahasiswa angkatan 2021. Peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data berupa kuesioner dengan menggunakan instrumen Foreign Language
Reading Anxiety Scale (Saito, 1999). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 7 mahasiswa
memiliki tingkat kecemasan membaca rendah, 22 mahasiwa memiliki tingkat kecemasan sedang, dan
6 mahasiswa memiliki tingkat kecemasan tinggi. Mahasiswa yang mengalami kecemasan tingkat
sedang cenderung kurang mampu untuk memahami teks bacaan serta gugup karena mereka tidak
terbiasa dengan kosa kata dan topik bacaan.

Kata kunci: kecemasan bahasa jepang, kecemasan membaca, tingkat kecemasan

Abstract

Reading anxiety is an emotional and physical symptom that occurs while reading. Reading
anxiety in foreign language has a negative effect on cognitive processes and behavior because in
language class between physical, cognitive, and behavioral anxiety are symptoms that influence each
other. This study uses a quantitative descriptive method. The purpose of this study was to determine
the level of reading anxiety of students of the Japanese language education study program, FKIP,
University of Riau. Respondents in this study were 35 students from batch 2021. Researchers used a
data collection technique in the form of a questionnaire using the Foreign Language Reading Anxiety
Scale instrument (Saito, 1999). The results showed that 7 students had a low reading anxiety level, 22
students had a moderate anxiety level, and 6 students had a high anxiety level. Students who
experience moderate levels of anxiety tend to be less able to understand reading texts and are nervous
because they are not familiar with the vocabulary and reading topics.

Keywords: japanese language anxiety, reading anxiety, anxiety level

1. Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam mempelajari
bahasa [15]. Kemampuan membaca dilakukan untuk menyerap informasi sebanyak mungkin
dari berbagai media. Hal ini disebabkan oleh hampir seluruh informasi disajikan dalam bentuk
bacaan berupa buku, surat kabar, internet dan dokumen. Membaca merupakan suatu proses
penyampaian informasi dari penulis kepada pembaca untuk memperoleh pesan melalui media
bahasa tulis [16]. Untuk mengonstruksi makna lebih dari yang tertulis, pembaca dapat
mengaitkan informasi bacaan dengan menambahkan informasi lain yang telah diketahui
sebelumnya [9]. Melalui membaca siswa dapat meningkatkan potensi, daya nalar, dan melatih
kosentrasi. Membaca menawarkan siswa dapat lebih banyak mengenal tata bahasa, kalimat,
dan kosakata baru sehingga mendukung otak dengan struktur bahasa yang benar. Semakin
banyak membaca, semakin kaya kosakata yang dimiliki sehingga nantinya lebih mudah
memahami suatu bacaan [9].

Dalam penyusunan kurikulum 2020 pada program studi Pendidikan Bahasa Jepang
UNRI, keterampilan membaca menjadi perhatian dosen untuk merujuk perkembangan ilmu
pemerolehan bahasa asing. Terlihat bahwa sebagian besar materi menuntut mahasiswa untuk
memahami, menganalisis dan mengidentifikasi teks tertulis dan struktur teks yang dapat
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dicapai dengan membaca. Oleh karena itu, membaca sangat penting dan erat kaitannya
dengan kemampuan siswa dalam belajar bahasa Jepang. Bahasa Jepang merupakan bahasa
asing bagi sebagian mereka yang belum pernah mempelajarinya. Bahasa Jepang juga bukan
merupakan bahasa ibu, sehingga banyak yang belum familiar dengan tulisan serta struktur
tata bahasanya.

Mempelajari bahasa asing yang memiliki fitur linguistik yang berbeda dari bahasa asli
akan menimbulkan tantangan tersendiri bagi peserta didik [10]. Siswa bahasa asing
mengungkapkan perasaan stres dan cemas dalam mempelajari bahasa asing terutama kelas
membaca [5]. Studi yang dilakukan oleh Saito, Garza, & Horwitz (1999) yaitu mengeksplorasi
konsep kecemasan membaca FL (foreign language) yang berbeda dari kecemasan FL umum
dan memeriksa tingkat kecemasan membaca dalam tiga bahasa target, yang masing-masing
menggunakan sistem penulisan yang berbeda. Mereka menemukan bahwa, dibandingkan
dengan bahasa Perancis dan Rusia, bahasa Jepang adalah bahasa yang paling
mencemaskan untuk latihan membaca.

Kecemasan membaca tidak mudah terlihat oleh pengajar karena membaca tidak
memerlukan interaksi spontan seperti halnya berbicara [9]. Hal ini sesuai dengan temuan Shi
dan Liu (2006) dalam Zhao, dkk [9] bahwa nilai dan kecemasan membaca berkorelasi negatif.
Peningkatan kecemasan membaca berkorelasi dengan penurunan nilai di dalam kelas [4].
Ketika peserta didik mengalami kecemasan, mereka cenderung memiliki jiwa kompetensi yang
rendah, merasa putus asa, dan kewalahan [1]. Oleh karena itu kecemasan membaca bahasa
asing dipandang sebagai faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran dan dapat
menentukan prestasi membaca peserta didik [14].

Temuan akan peran penting kecemasan membaca bahasa asing dapat dilihat melalui
berbagai penelitian yang menyelidiki kecemasan membaca bahasa asing dalam berbagai
konteks pembelajaran bahasa [2] Dalam konteks bahasa indonesia penelitian mengenai
kecemasan membaca bahasa asing bukanlah hal yang baru karena beberapa penelitian telah
dilakukan dibidang ini dalam berbagai tingkat pendidikan [1]. Penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah [1] dan Mawardah dkk [7] telah memberikan kontribusi dalam penyelidikan kecemasan
membaca bahasa asing mahasiswa bahasa Inggris. Namun, sedikit yang diketahui tentang
fenomena kecemasan membaca bahasa asing yang dialami mahasiswa bahasa Jepang.
Dengan memecahkan masalah kecemasan membaca bahasa asing menjadi kunci untuk
meningkatkan pengalaman belajar bahasa asing oleh mahasiswa bahasa Jepang, sehingga
kecemasan membaca bahasa asing perlu dipelajari dan diselidiki lebih lanjut.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa data hasil kuesioner mengenai laporan diri siswa
tentang kecemasan atas berbagai aspek membaca, presepsi mereka tentang kesulitan
membaca dalam bahasa target, dan presepsi mereka tentang kesulitan membaca
dibandingkan dengan kesulitan keterampilan bahasa lainnya. Responden penelitian ini adalah
35 mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2021 FKIP Universitas
Riau. Penelitian dilakukan pada bulan Juni — September. Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu FLRAS (Foreign Language Reading Anxiety Scale) berbentuk kuesioner yang diadopsi
dari penelitian Saito dkk [13] Kuesioner digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang akan mengungkapkan tingkat kecemasan yang dialami oleh mahasiswa. Kuesioner
dibuat dalam bentuk Google Form, kemudian diberikan kepada mahasiswa angkatan 2021
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang FKIP Universitas Riau. FLRAS adalah instrumen
yang digunakan untuk mengukur kecemasan membaca dari teks bahasa asing yang terdiri
dari 30 pernyataan tertutup yang fokus pada kecemasan membaca bahasa asing. Pernyataan
dibuat berdasarkan lima indikator dari penelitian Saito, dkk (1999) [13] yaitu sebagai berikut

Tabel 1. Indikator kuesioner
No Indikator Nomor
1 Mahasiswa gugup dan khawatir terkait dengan 1,2,3,4,5,6
pemahaman teks yang tidak sempurna.
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2 Mahasiswa memiliki keyakinan negatif dan pesimis 7,8,9, 10, 11
tentang membaca.

3 Mahasiswa kurang menikmati atau kurang percaya 12,13, 14,15, 16
diri dalam membaca.

4  Keengganan untuk menunjukkan keterampilan 17
linguistiknya

5 Mengandalkan bahasa pertama dalam membaca 18, 19, 20

bahasa asing

Penelitian ini menggunakan skala likert 4 poin mulai dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial [12].

Setelah diperoleh masing masing data dari responden, kemudian data dioleh dengan
menggunakan SPSS untuk mencari statistik deskriptif yang memuat mean, standar deviasi
dan presentase. Angka statistik deskriptif akan dikategorikan ke dalam 3 tingkat kecemasan
mulai dari kecemasan rendah, sedang, dan tinggi. Prosedur berikut menggunakan
kategorisasi tingkat kecemasan yang diambil dari penelitian Aydin (1999) dalam Subasi (2014)
[17].

Tabel 2. Kategori tingkat kecemasan membaca [17]

Tingkat Rumus Penjelasan

Rendah Mean-Standar Deviasi Skor lebih rendah
Sedang Rendah>Sedang>Tinggi Diantara skor rendah dan tinggi
Tinggi Mean+Standar Deviasi Skor lebih tinggi

Selanjutnya dilakukan perhitungan statistik untuk mengetahui bobot nilai dari setiap item-item
pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Jawaban dari setiap responden dihitung untuk
mengetahui rata-rata untuk dikelompokkan sesuai kategori penilaian rata-rata dengan
menentukan intervalnya terlebih dahulu.

ilai ' Nilai Tertinggi—Nilai Terendah
Nilai Jenjang Interval = —— c-nesi=Tal “erenda

Jumlah Kriteria Pernyataan
-1

S

|

0.75

Tabel 3. Kategori Penilaian rata-rata

Kategori Skala
Sangat Rendah 1.00-1.75
Rendah 1.76 — 2.50
Tingi 2.51 -3.25
Sangat Tinggi 3.26 — 4.00

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Peneliti menggunakan kuesioner FLRAS untuk mengumpulkan data tentang kecemasan
mahasiswa. Kuesioner ini mendapat tanggapan dari 35 mahasiswa. Mahasiswa hanya
memberikan checklist di Google Form untuk menjawab pertanyaan penelitian yang akan
mengungkapkan tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa. Indikator kecemasan membaca
dari Saito dkk [13] akan diuraikan lebih rinci dengan hasil tanggapan mahasiswa sebagai
berikut.

1) Gugup dan khawatir terkait dengan pemahaman teks yang tidak sempurna.
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Tabel 4. Respon pernyataan mahasiswa berdasarkan indikator pertama

Pernyataan Mean Ket
P1 2.89 Tinggi
P2 2.86 Tinggi
P3 2.86 Tinggi
P4 2.89 Tinggi
P5 2.86 Tinggi
P6 2.78 Tinggi
Rata-rata 2.84 Tinggi

P1 menyatakan bahwa mahasiswa tidak mengerti isi teks meskipun memahami
kosakatanya dengan rata-rata 2.89 yang dikategorikan tinggi . P2 menyatakan bahwa
mahasiswa merasa gugup ketika membaca teks yang topiknya tidak familiar dengan rata-rata
2.86 yang dikategorikan tinggi. P3 menyatakan bahwa mahasiswa merasa kesal ketika
menemukan tata bahasa yang tidak mereka ketahui saat membaca teks dengan rata-rata 2.86
yang dikategorikan tinggi. P4 menyatakan bahwa mahasiswa merasa gugup dan bingung
ketika mereka tidak bisa memahami setiap kata dalam teks yang dibaca dengan rata-rata 2.89
yang dikategorikan tinggi. P5 menyatakan bahwa mahasiswa merasa terganggu ketika
menemukan sebuah kata yang tidak tahu bagaimana pengucapannya dengan rata-rata 2.86
yang dikategorikan tinggi. P6 menyatakan bahwa mahasiswa merasa khawatir saat
menemukan kosakata yang aneh ketika membaca teks bahasa Jepang dengan rata-rata 2.78
yang dikategorikan tinggi. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor
tanggapan responden terhadap indikator gugup dan khawatir terkait dengan pemahaman teks
yang tidak sempurna berada pada 2.84 yang dikategorikan tinggi. Mahasiswa yang cemas
tampak tidak nyaman dengan hal yang asing. Ini berarti bahwa siswa sering khawatir ketika
mereka diminta untuk membaca topik, tata bahasa, dan kata kata yang tidak mereka kenal.
Selaras dengan hasil penelitian oleh Wallace dalam Aisyah (2017), jika topiknya tidak familiar
bagi pembaca maka akan membuat siswa tidak nyaman dalam proses membaca dan sulit
untuk menjadi pembaca yang efektif. Horwitz dkk, (1986) menyatakan bahwa siswa
mengalami kecemasan setiap kali mereka menghadapi kata-kata dan tata bahasa dengan
konstruk kecemasan bahasa asing. Menurut Rajab, dkk [11] mengatakan bahwa kosakata
asing dapat menghambat pemahaman pelajar dan menyebabkan kesulitan yang pada
akhirnya menyebabkan kecemasan.

2) Mahasiswa memiliki keyakinan negatif dan pesimis tentang membaca.

Tabel 5. Respon pernyataan mahasiswa berdasarkan indikator kedua

Pernyataan Mean Ket
P7 2.70 Tinggi
P8 2.57 Tinggi
P9 1.62 Sangat Rendah
P10 2.65 Tinggi
P11 2.27 Rendah
Rata-rata 2.36 Rendah

P7 menyatakan bahwa mahasiswa merasa terintimidasi ketika melihat satu halaman
penuh teks bahasa Jepang dengan rata-rata 2.70 yang dikategorikan tinggi. P8 menyatakan
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bahwa mahasiswa khawatir tentang simbol baru yang mereka pelajari untuk membaca teks
bahasa Jepang dengan rata-rata 2.57 yang dikategorikan tinggi. P9 dengan rata-rata 1.62
yang dikategorikan sangat rendah yang menunjukkan bahwa belajar bahasa Jepang memang
sulit tetapi jika terbiasa maka akan mudah untuk dimengerti. Ini membuktikan bahwa
mahasiswa merasa membaca bahasa Jepang itu mudah jika mereka terbiasa. P10 dengan
rata-rata 2.65 yang dikategorikan tinggi bahwa bagian tersulit dari belajar bahasa Jepang
adalah belajar membaca dan P11 menyatakan bahwa mahasiswa merasa senang jika hanya
belajar berbicara daripada harus belajar membaca dengan rata-rata 2.27 yang dikategorikan
rendah. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor tanggapan responden
terhadap indikator mahasiswa memiliki keyakinan negatif dan pesimis tentang membaca
berada pada 2.36 yang dikategorikan rendah. Saito, dkk [13] menyatakan bahwa kecemasan
membaca dapat dibedakan dari kecemasan bahasa asing (FL) secara keseluruhan dan
membaca itu sendiri memicu kecemasan pada beberapa individu.

3) Kurang menikmati atau kurang percaya diri dalam membaca

Tabel 6. Respon pernyataan mahasiswa berdasarkan indikator ketiga

Pernyataan Mean Ket
P12 2.89 Tinggi
P13 2.54 Tinggi
P14 2.00 Rendah
P15 2.51 Tinggi
P16 2.84 Tinggi

Rata-rata 2.56 Tinggi

P12 menyatakan bahwa mahasiswa merasa sedih/kecewa ketika mereka tidak yakin
apa yang mereka baca dengan rata-rata 2.89 yang dikategorikan tinggi. P13 menyatakan
bahwa mahasiswa menjadi bingung karena mereka tidak dapat mengingat isi teks yang
mereka baca dengan rata-rata 2.54 yang dikategorikan tinggi. P14 menyatakan bahwa mereka
menikmati membaca teks bahasa Jepang dengan rata-rata 2.00 yang dikategorikan rendah.
P15 menyatakan bahwa mahasiswa merasa tidak percaya diri saat membaca dalam bahasa
Jepang dengan rata-rata 2.51 yang dikategorikan tinggi. Serta P16 yang menyatakan bahwa
siswa tidak puas dengan tingkat kemampuan membaca mereka dengan rata-rata 2.84 yang
dikategorikan tinggi. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor
tanggapan responden terhadap indikator mahasiswa kurang menikmati atau kurang percaya
diri dalam membaca berada pada 2.56 yang dikategorikan tinggi. Horwitz dkk. (1986)
menyatakan bahwa kecemasan adalah pengalaman subyektif antisipasi dan ketakutan yang
menyebabkan pembelajar mengalami kesulitan berkonsentrasi, pelupa, gemetar, dan jantung
berdebar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kuru-Gonen (2009) dalam Muhlis (2017)
menunjukkan bahwa kekhawatiran tentang efek membaca merupakan sumber kecemasan
membaca bahasa asing, yang selaras dengan temuan penelitian ini

4) Keengganan untuk menunjukkan keterampilan linguistiknya

Tabel 7. Respon pernyataan mahasiswa berdasarkan indikator keempat
Pernyataan Mean Ket

P17 2.59 Tinggi

P17 menyatakan bahwa mahasiswa merasa tidak nyaman ketika harus membaca
bahasa Jepang di depan kelas dengan rata-rata 2.59 yang dikategorikan tinggi. Ini berarti
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bahwa mahasiswa lebih suka membaca diam daripada membaca dengan keras. Pernyataan
itu membuktikan bahwa siswa menghindari membaca dengan lantang agar tidak membuat
kesalahan. Dengan kata lain, siswa cemas karena mereka takut dinilai sebagai pembaca yang
buruk oleh guru atau teman lain. Temuan ini sesuai dengan Horwitz, dkk [5] kecemasan
ditandai sebagai ketakutan umpan balik negatif dari orang lain serta asumsi bahwa orang lain
akan menilai secara negatif. Hasil ini didukung oleh teori Jalongo dan Hirsh [6], yang
mengklaim bahwa membaca dengan suara keras menyebabkan kecemasan. Disebutkan juga
bahwa membaca dengan suara keras mencakup kombinasi berbicara di depan umum serta
evaluasi oleh guru dan teman sebaya.

5) Mengandalkan bahasa pertama dalam membaca bahasa asing

Tabel 8. Respon pernyataan mahasiswa berdasarkan indikator kelima

Pernyataan Mean Ket
P18 2.76 Tinggi
P19 2.14 Rendah
P20 2.95 Tinggi

Rata-rata 2.62 Tinggi

P18 menyatakan bahwa mahasiswa terbiasa menerjemahkan kata demi kata saat
membaca teks bahasa Jepang dengan rata-rata 2.76 yang dikategorikan tinggi. P19 dengan
rata-rata 2.14 yang dikategorikan rendah dan P20 dengan rata-rata 2.95 yang dikategorikan
tinggi. Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor tanggapan responden
terhadap indikator mahasiswa mengandalkan bahasa pertama dalam membaca bahasa asing
berada pada 2.62 yang dikategorikan tinggi. Saito, dkk (1999) menyatakan bahwa secara lebih
khusus dinyatakan bahwa kecemasan terjadi ketika pembelajar berusaha untuk memahami
atau menganalisis teks bahasa non-pribumi.

Penelitian ini mengklasifikasikan kedalam tiga kelompok tingkat kecemasan membaca
yaitu tingkat rendah, sedang, dan tinggi dengan perhitungan berdasarkan mean dan standar
deviasi. Peneliti menemukan bahwa mean dan standar deviasi dihitung sebagai M=55 dan
SD=7. Berdasarkan rumus pengkategorian skor tingkat kecemasan membaca (Subasi:2014),
mahasiswa yang memiliki skor kurang dari 48 termasuk dalam tingkat kecemasan membaca
yang rendah, mahasiswa yang memiliki skor lebih dari 62 termasuk dalam tingkat kecemasan
membaca yang tinggi, dan mahasiswa yang memiliki skor antara 48-62 termasuk dalam
tingkat kecemasan membaca tingkat sedang.

Tabel 9. Pengkategorian tingkat kecemasan membaca

Statistics
Kecemasan Membaca
Valid 35
Missing 0
Mean 55.0571

Std. Deviation 7.24749

Selanjutnya, berdasarkan skor pengkategorian tingkat kecemasan membaca masing-
masing kelompok dihitung untuk mengetahui distribusi tingkat kecemasan membaca. Dari
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hasil penelitian diketahui bahwa dari total
35 mahasiswa, sebanyak 7 mahasiswa
atau 20% memiliki tingkat kecemasan membaca rendah, 22 mahasiwa atau 63% memiliki
tingkat kecemasan sedang, dan 6 mahasiswa atau 17% memiliki tingkat kecemasan tinggi.

Tingkat Kecemasan Membaca

Rendah = Sedang = Tinggi =

Gambar 1. Tingkat kecemasan membaca

Pembahasan

Hasil tanggapan kuesioner FLRAS dengan 5 Indikator yaitu mahasiswa gugup dan
khawatir terkait dengan pemahaman teks yang tidak sempurna (2.84), mahasiswa memiliki
keyakinan negatif dan pesimis tentang membaca (2.36), mahasiswa kurang menikmati atau
kurang percaya diri dalam membaca (2.56), keengganan mahasiswa untuk menunjukkan
keterampilan linguistiknya (2,59) dan mahasiswa mengandalkan bahasa pertama dalam
membaca bahasa asing (2.62). Berdasarkan indikator tersebut rata-rata kecemasan yang
dialami mahasiswa adalah tinggi. Hasil penelitian ini terkait dengan penelitian yang dilakukan
oleh Saito dkk. (1999) yang menemukan bahwa kecemasan membaca siswa bervariasi sesuai
dengan bahasa target dan sistem penulisan. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa
kesulitan untuk memahami teks, kosakata yang tidak dikenal merupakan sumber kecemasan
membaca yang paling banyak dihadapi oleh siswa. Selain itu, Kuru-Gonen (2009) dalam
Muhlis (2017) menemukan bahwa topik yang tidak dikenal dan kosakata yang tidak dikenal
menempati bagian tertinggi dari sumber kecemasan membaca bahasa asing.

Kemudian tingkat kecemasan membaca yang dialami oleh 35 mahasiswa yaitu 7
mahasiswa atau 20% memiliki tingkat kecemasan membaca rendah, 22 mahasiwa atau 63%
memiliki tingkat kecemasan sedang, dan 6 mahasiswa atau 17% memiliki tingkat kecemasan

tinggi.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dari pengkategorian tingkat kecemasan membaca peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tingkat kecemasan membaca mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang
FKIP Universitas Riau angkatan 2021 termasuk dalam kategori kecemasan tingkat sedang.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil data kuesioner FLRAS yang menunjukkan bahwa 22 dari
35 mahasiswa tergolong dalam kecemasan membaca tingkat sedang dengan persentase 63%.
Mahasiswa yang mengalami kecemasan tingkat sedang cenderung kurang mampu untuk
memahami teks bacaan serta gugup karena mereka tidak terbiasa dengan kosa kata dan topik
bacaan. Kecemasan yang muncul saat membaca juga menyebabkan mahasiswa tidak fokus
dan sulit berkonsentrasi sehingga mahasiswa menjadi lupa dengan isi teks yang sedang
mereka baca. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
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penelitian yang relavan dan dapat meneliti lebih lanjut tentang dampak kecemasan membaca
terhadap prestasi pelajar.
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Abstrak

Menurut mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riau, kanji merupakan mata kuliah
yang cukup sulit dipelajari. Rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa Angkatan 2021 rombongan
belajar A adalah 55,9. Rata-rata tersebut masih dibawah dari nilai yang diharapkan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Quizlet sebagai media pembelajaran
kanji pada mahasiswa Angkatan 2021. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan
desain One-Group Pretest-Posttest. Sampel penelitiannya adalah mahasiswa Angkatan 2021
rombongan belajar B dengan jumlah mahasiswa 17 orang. Instrumen yang digunakan berupa tes.
Berdasarkan dari paired sample test melalui SPSS Versi 26, hasil sig.(2-tailed) yang diperoleh
sebesar 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,005.Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
aplikasi Quizlet efektif sebagai media pembelajaran kanji pada mahasiswa Angkatan 2021

Kata kunci: Efektivitas, Kanji, Quizlet

Abstract

According to student of Japanese Language Education Study Program at Riau University, kanji
is a difficult subject to learn. The average score earned from the test by 2021 academic year student
of Japanese Language Education Study Program A group was 55,9. That is lower than the expected
score. The purpose of this research is to know the effectivenes of Quizlet app as learning media on
kanji subject in 2021 academic year student of Japanese Language Education Study Program. This
research used pre-experimental with One-Group Pretest-Posttest design and the samples were 2021
academic year student of Japanese Language Education Study Program B group with 17 student in
the group. Instrument in this research used a test. Based on the result of paired sample test through
SPSS Ver. 26, the value of sig.(2-tailed) was 0.000 which is smaller than 0.005. from the result can
concluded that Quizlet app is effective as learning media on kanji subject for 2021 academic year
student of Japanese Language Education Study Program

Keywords : Effectiveness, Kanji, Quizlet

1. Pendahuluan

Seiring perkembangan zaman, bahasa Jepang termasuk bahasa yang cukup
mendunia. Huruf bahasa Jepang sendiri dibagi menjadi 4, yaitu hiragana, katakana, kanji,
dan romaji. Kanji merupakan salah satu huruf yang paling sulit dipelajari bagi pelajar asing.
Seperti yang dikatakan oleh [1] bahwa huruf kanji merupakan salah salah satu aspek yang
sulit bagi para siswa yang sedang mempelajari bahasa Jepang terutama bagi siswa yang
tidak memiliki latar belakang budaya kanji.

Dengan adanya perbedaan latar belakang budaya, huruf kanji menjadi salah satu
penghambat dalam proses belajar bahasa Jepang karena selain cara penulisan huruf yang
sulit, di setiap huruf kanji memiliki banyak cara baca. Berdasarkan hasil kuis yang dilakukan
oleh dosen pengampu mata kuliah Kanji 1 pada mahasiswa Angkatan 2021 rombongan
belajar A Universitas Riau dapat dilihat 10 dari 20 mahasiswa memiliki nilai di bawah 60.
Rata-rata yang diperoleh dari 20 orang sebesar 55,9. Hal tersebut jauh dari apa yang
diharapkan dari pembelajaran Kanji 1 yang dimana mahasiswa dapat membaca serta
mengetahui arti dari kanji yang sudah dipelajari dengan nilai sebesar 80 keatas. Dari hal di
atas, dapat diketahui bahwa ada kesenjangan dari apa yang diharapkan dengan keadaan
sekarang. Oleh karena itu, diperlukannya solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran. Menurut [5] media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau penghubung dari
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pemberi informasi yaitu guru kepada penerima informasi atau siswa. Menurut Derek
Rowntree didalam [10] fungsi media dalam pembelajaran adalah dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam menerima pesan, menimbulkan respon siswa dalam menanggapi
stimulus yang terkandung dalam media sehingga mempermudah siswa untuk mengulangi
pesan yang terdapat dalam media, dapat memberikan masukan (umpan balik lebih cepat),
dan dapat merangsang siswa untuk mengadakan Latihan. Menurut [9] mengatakan bahwa
media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah suatu kenyataan yang tidak
dapat dipungkiri karena media dapat membantu dalam penyampaikan pesan-pesan dari
bahan pembelajaran kepada peserta didik. Dengan penggunaan media pembelajaran pada
tahap orientasi pengajaran sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan isi pengajaraan pada saat itu. Untuk mengetahui media pembelajaran
yang tepat, kita perlu melihat kriteria dalam pemilihan media pembelajaran. Adapun kriteria
dalam pemilihan media pembelajaran menurut [7] sebagai berikut:
1) Tujuan Penggunaan
Sebelum memilih media pembelajaran, kita perlu mengetahui tujuan apa yang ingin
dicapai didalam pembelajaran. Kita bisa lihat dari standar kompetensi, keterlibatan
rangsangan indera seperti pendengaran atau penglihatan.
2) Sasaran pengguna media
Perlunya mengetajui siapa sasaran kita dalam penggunaan media. Dengan itu kita bisa
mengetahui karakteristik serta kondisi dari target pengguna media pembelajaran.
Tujuannya agar pesan yang ingin disampaikan dapat tercapai
3) Karakteristik media
Kita harus diketahui karakteristik media yang ingin digunakan, kelebihan dan kekurangan,
serta sesuaikan media yang akan kita pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai. Kita
tidak akan dapat memilih media dengan baik jika kita tidak mengenal dengan baik
karakteristik masing-masing media.
4) Waktu
Untuk waktu kita perlu melihat berapa lama waktu yang diperlukan untuk membuat media
yang akan digunakan dalam pembelajaran dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia
dalam proses pembelajaran agar penggunaan waktu menjadi lebih efisien
5) Biaya
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pembelajaran kita perlu
menimbangkan biaya yang dikeluarkan. Karena media yang mahal belum tentu lebih
efektif digunakan dibandingkan dengan media sederhana dan murah.
6) Ketersediaan
Kita perlu menimbangkan ketersediaan media yang ada. Apakah media tersebut ada
disekitar kita, Jika kita membuat sendiri, apakah akan memakan waktu dan tenaga, serta
apakah ada sarana untuk menyajikan media tersebut.

Dari penjelasan diatas, salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah
Quizlet. Quizlet merupakan suatu aplikasi media pembelajaran berbasis flashcard yang
dapat diakses baik itu dari website maupun aplikasi. Android atau IOS. Adapun alasan
penulis memilih Quizlet sebagai media pembelajaran adalah aplikasi ini adalah media yang
dapat diakses secara gratis, penggunaannya tidak rumit, tidak memakan ruang memori yang
besar pembuatan materinya tidak memakan waktu yang lama, dan kita dapat mengakses
media tersebut dimana saja dan kapan saja.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan menggunakan Quizlet, kita dapat lihat
dari Penelitian yang dilakukan oleh Barr (2016) dengan judul “Checking the Effectiveness of
Quizlet as a Tool for Vocabulary Learning”. Baar mengukur kesuskesan dari penggunaan
fitur flashcard yang terdapat di Quizlet sebagai sarana pembelajaran kosakata serta
melakukan perbandingan antara kelas yang menggunakan Quizlet dengan yang tidak
menggunakan Quizlet. Hasil dari penelitian ini adalah pelajar yang menggunakan Quizlet
memiliki kinerja yang lebih baik daripada yang tidak menggunakan Quizlet. Hal itu
disebabkan karena pelajar yang menggunakan Quizlet bisa mengulang kembali materi yang
sudah diajarkan serta pelajar dapat belajar secara mandiri menggunakan smartphone dan
komputer.
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Dengan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi
Quizlet sebagai media pembelajaran kanji pada mahasiswa angkatan 2021.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelititan pre-experimental dengan desain
One-Group Pretest-Posttest. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2021
Program studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Riau rombongan belajar B yang berjumlah 17 orang dengan teknik pengambilan
sampel yaitu total sampling. Instrument penelitian yang digunakan berupa tes. Sumber data
yang digunakan adalah buku & A & A 27273 2 BT ME 1 dari bab 16, 17 dan 18.

Tahap pelaksanaan dari penelitian ini adalah dengan melakukan pre-test pada
pertemuan pertama. Selanjutnya memberikan treatment berupa penggunaan aplikasi
Quizlet. Treatment ini diberikan sebanyak 3 kali pertemuan yang dilakukan pada pertemuan
kedua, pertemuan ketiga, dan pertemuan keempat. Pada pertemuan kelima melakukan post-
test sebagai pertemuan kelima atau terakhir.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Temuan
Berikut adalah rata-rata nilai yang diperoleh dari pelaksanaan pre-test, kuis dan post-

test penggunaan aplikasi Quizlet sebagai media pembelajaran kanji pada mahasiswa
Angkatan 2021 sebagai berikut

Tabel 1. nilai rata-rata pre-test , kuis, dan post-test

Ket Nilai rata-rata
Pre-test 37,06
Kuis 1 39,41
Kuis 2 53,52
Kuis 3 51,17
Post-test 63,53

Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat rata-rata pre-test yang diperoleh mahasiswa
berjumlah 37,06 yang termasuk dalam kategori gagal. Pada saat pemberian freatment 1
hingga treatment 3 banyak mahasiswa yang memiliki nilai yang tidak stabil sehingga
menghasilkan nilai rata-rata yang tidak stabil. Untuk rata-rata treatment 1 berjumlah 39,41,
rata-rata freatment 2 berjumlah 53,52, dan rata-rata treatment 3 berjumlah 51,17. Pada post-
test, rata-rata yang diperoleh oleh mahasiswa berjumlah 63,53 dengan kategori cukup
memuaskan. Jika dibandingkan dengan pre-test dapat kita lihat bahwa adanya peningkatan
nilai dari sebelum penggunaan aplikasi Quizlet dan sesudah dari penggunaan aplikasi
Quizlet dengan selisih jumlah sebesar 26 poin.

Tabel 2. Hasil paired sample test

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Sig.
Std. Std. Interval of the (2-
Deviatio | Error Difference tailed
Mean n Mean Lower Upper t df )
Pair 1 | Pretest - 17.657 4.282| -35.549 -17.392 -1 16| .000
- 26.471 6.181
Postte
st
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Berdasarkan hasil paired sample test melalui SPSS, hasil sig.(2-tailed) yang diperoleh
sebesar 0,000. Sesuai dengan pengambilan keputusan dari pedoman dalam uji paired
sample t-test, maka bisa dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain
penggunaan aplikasi Quizlet efektif sebagai media pembelajaran kanji pada mahasiswa
angkatan 2021.

Pembahasan

Berdasarkan hasil data yang diterima peneliti rata-rata pre-test yang diperoleh
mahasiswa berjumlah 37,06 yang termasuk dalam kategori gagal. Pada saat pemberian
treatment 1 hingga treatment 3 banyak mahasiswa yang memiliki nilai yang tidak stabil
sehingga menghasilkan nilai rata-rata yang tidak stabil. Untuk rata-rata treatment 1
berjumlah 39,41, rata-rata treatment 2 berjumlah 53,52, dan rata-rata treatment 3 berjumlah
51,17. Pada post-test, rata-rata yang diperoleh oleh mahasiswa berjumlah 63,53 dengan
kategori cukup memuaskan. Jika dibandingkan dengan pre-test dapat kita lihat bahwa
adanya peningkatan nilai dari sebelum penggunaan aplikasi Quizlet dan sesudah dari
penggunaan aplikasi Quizlet dengan selisih jumlah sebesar 26 poin. Setelah melakukan uiji
hipotesis yang dimulai dari uji normalitas dan uji paired sample t-test, hasil yang didapatkan
adalah Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti penggunaan aplikasi Quizlet efektif sebagai
media pembelajaran kanji pada mahasiswa angkatan 2021.

Dari pelaksanaan penelitian dari pre-test, treatment hingga post-test kita bisa melihat
perubahan nilai yang diperoleh oleh mahasiswa, baik ada yang mengalami peningkatan,
stabil dan tidak stabil (naik turun). Yang pertama kita lihat dari mahasiswa yang memiliki nilai
yang tidak stabil (naik turun). Mahasiswa yang memiliki nilai tidak stabil ada 13 orang, yaitu :
Mahasiswa 17 yang memiliki nilai pre-test sebesar 20, kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 30,
kuis 3 sebesar 20 dan post-test sebesar 20. Mahasiswa 13 memiliki nilai pre-test sebesar 30,
kuis 1 sebesar 30, kuis 2 sebesar 50, kuis 3 sebesar 40, post-test sebesar 20. Mahasiswa 12
memiliki nilai pre-test sebesar 20, kuis 1 sebesar 60, kuis 2 sebesar 40, kuis 3 sebesar 60,
post-test sebesar 50. Mahasiswa 5 memiliki nilai nilai pre-test sebesar 20, kuis 1 sebesar 30,
kuis 2 sebesar 80, kuis 3 sebesar 20, dan post-test sebesar 55. Mahasiswa 15 memiliki nilai
pre-test sebesar 20, kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 60, kuis 3 sebesar 10, dan post-test
sebesar 50. Mahasiswa 11 memiliki nilai pre-test sebesar 30, kuis 1 sebesar 10, kuis 2
sebesar 50, kuis 3 sebesar 60, dan post-test sebesar 55. Hal ini disebabkan karena
kurangnya penguasaan materi yang telah diberikan baik itu kanji, hiragana (cara baca), dan
artinya.

Mahasiswa 10 memiliki nilai pre-test sebesar 20, kuis 1 sebesar 40, kuis 2 sebesar 50,
kuis 3 sebesar 40, dan post-test sebesar 70. Mahasiswa 9 memiliki nilai pre-test sebesar 40,
kuis 1 sebesar 30, kuis 2 sebesar 40, kuis 3 sebesar 20, dan post-test sebesar 70.
Mahasiswa 6 memiliki nilai nilai pre-test sebesar 50, kuis 1 sebesar 30, pada kuis 2 sebesar
60, kuis 3 sebesar 50, dan post-test sebesar 70. Hal ini disebabkan karena kurang
menguasai materi kanji yang diberikan pada saat treatment berlangsung. Serta waktu yang
diberikan cukup singkat sehingga mahasiswa tidak dapat mencoba lebih dalam lagi pada
saat dikelas.

Mahasiswa 7 memiliki nilai pre-test sebesar 80, kuis 1 sebesar 100, kuis 2 sebesar 80,
kuis 3 sebesar 90, dan post-test sebesar 80. Hal ini terjadi karena mahasiswa 7 ada
membuat kesalahan dalam menulis kanji di salah satu kuis. Mahasiswa 8 memiliki nilai pre-
test sebesar 10, kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 60, kuis 3 sebesar 90, dan post-test
sebesar 60. Meskipun hasil nilai dari pre-test hingga kuis 3 mengalami peningkatan, pada
post-test terjadi penurunan karena mahasiswa 8 kurang teliti pada saat pengerjaan soal
post-test. Mahasiswa 1 memiliki nilai pre-test sebesar 80, kuis 1 sebesar 70, kuis 2 sebesar
40, dan kuis 3 sebesar 50, dan post-test sebesar 75. Mahasiswa 2 memiliki nilai pre-test
sebesar 20, kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 60, kuis 3 sebesar 80, dan post-test sebesar
70. Hal ini terjadi karena mahasiswa 1 dan mahasiswa 2 kurang mengusai kanji baik pada
soal Indonesia ke kanji dan hiragana ke kanji.

Yang kedua kita lihat mahasiswa yang memiliki nilai yang meningkat atau cenderung
stabil. Mahasiswa 16 memiliki nilai pre-test sebesar 10, kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 30,
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kuis 3 sebesar 30, dan post-test sebesar 60. Mahasiswa 4 memiliki nilai pre-test sebesar 20,
kuis 1 sebesar 20, kuis 2 sebesar 30, kuis 3 sebesar 40, dan post-test sebesar 60.
Walaupun mengalami peningkatan, nilai yang diperoleh mahasiswa 16 dan mahasiswa 4
meningkat secara perlahan atau lambat, sehingga hasil nilai pada post-test masih termasuk
cukup. Mahasiswa 3 memiliki nilai pre-test sebesar 50. kuis 1 sebesar 50, kuis 2 sebesar 50,
kuis 3 sebesar 70, dan post-test sebesar 90. Mahasiswa 14 memiliki nilai yang paling
tertinggi. Nilai yang diperoleh pada pre-test sebesar 90. Dari kuis 1 hingga post-test
mahasiswa 14 memperoleh nilai sebesar 100.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan ada beberapa kesimpulan yang didapatkan. Yang pertama
adalah berdasarkan hasil pre-test sebelum diberikan treatment, rata-rata yang diperoleh
mahasiswa berjumlah 37,06 dengan kategori gagal. Angka tersebut menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan kanji mahasiswa terlalu rendah. Namun setelah melakukan post-test,
nilai rata-rata mahasiswa meningkat berjumlah 63,53 dengan kategori cukup memuaskan.
Selisih rata-rata pre-test dan post-test berjumlah 26,47.

Yang kedua adalah berdasarkan hasil analisis dari penggunaan SPSS versi 26 IBM
For Windows dengan metode Uji Paired Sample T Test, menunjukkan bahwa hasil sig.(2-
tailed) pada tabel 4.9 diperoleh sebesar 0,000. Sesuai dengan hipotesis peneliti bahwa
penggunaan aplikasi Quizlet efektif sebagai media pembelajaran kanji pada mahasiswa
angkatan 2021.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasikan untuk memperpanjang
treatment yang akan diberikan serta memanfaatkan fitur test pada Quizlet yang dilakukan
setelah penggunaan pembelajaran kanji dengan fitur learn selesai untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa sebelum melakukan kuis
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bentuk eufemisme yang muncul dalam pembelajaran
Bahasa Jepang di jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu ingin menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara mendalam,
rinci, dan tuntas, dengan mengambil sampel yaitu hasil interaksi dosen dan mahasiswa dalam kelas
bahasa Jepang di jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali menggunakan eufemisme. Teknik
pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, dokumentasi, dan triangulasi dengan metode
analisis yang digunakan adalah metode padan dan metode agih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada beberapa bentuk eufemisme yang muncul, yaitu bentuk pergantian kosakata, bentuk pelesapan
subjek, bentuk kalimat tidak langsung, bentuk konjungsi, dan bentuk ungkapan khusus.

Keywords: eufemisme; bahasa jepang; politeknik negeri bali

Abstract

This study aims to describe the forms of euphemisms that appear in learning Japanese at the
Bali State Polytechnic Tourism Department. This study uses descriptive qualitative research, to
describe the empirical reality behind the phenomenon in depth, depth, and thoroughness, by taking
samples from the results of the interaction of lecturers and students in the Japanese language class
majoring in Tourism, Bali State Polytechnic using euphemisms. The data collection technique uses
observation, documentation, and triangulation techniques with the analytical methods used are the
identity method and the distributional method. The results showed that there were several forms of
euphemisms that emerged, namely changes in vocabulary, forms of subject omission, indirect forms of
sentences, forms of conjunctions, and special forms.

Keywords: euphemism; japanese, state polytechnic of bali

1. Pendahuluan

Bahasa adalah suatu hal penting dalam menyampaikan hal-hal yang ada dalam pikiran
manusia, khususnya dalam interaksi. Seperti yang diungkapkan oleh Sutedi bahwa “Bahasa
adalah alat komunikasi untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan”[15].
Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan sebuah pemahaman yang baik terkait
pemilihan diksi yang tepat dalam berinteraksi khususnya secara verbal, agar tuturan tersebut
terlihat santun. Kesantunan dalam bertutur dapat mencerminkan karakter penuturnya,
sehingga dalam kondisi apapun, ia dapat memilih kata-kata yang baik dalam
mengungkapkan perasaannya. Penggantian bentuk tuturan yang bernilai kasar ke bentuk
tuturan yang bernilai halus dapat disebut dengan eufemisme.

Masyarakat Jepang merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai budaya.
Mereka memegang konsep harmoni dalam berkomunikasi. Artinya, untuk menjaga
hubungan antarsesama, tuturan yang diucapkan sangat diperhatikan dan menghindari
mengatakan sesuatu yang langsung atau berterus terang. Hal ini disebabkan karena
masyarakat Jepang sangat memikirkan posisi lawan bicara dan takut melukai perasaannya.
Sehingga dalam bertutur terdapat istilah penghalusan makna atau eufemisme. Menurut
Fromkin eufemisme adalah kata atau frase yang menggantikan sebuah kata tabu atau
digunakan untuk menghindari topik yang yang menakutkan atau tidak menyenangkan [4].
Hal ini juga diungkapkan oleh Allan sebuah eufemisme dipakai sebagai alternatif pada
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sebuah ekpresi/penyampaian yang tidak diinginkan untuk menghindari kemungkinan akan
kehilangan muka (menyakiti hati/membuat malu) seseorang atau menghina pendengar atau
orang ketiga [2]. Okada mengemukakan lebih lanjut mengenai eufemisme dalam bahasa
Jepang eeufemisme adalah cara penyampaian/ekspresi secara tidak langsung yang
menghindari penyampaian secara langsung pada saat mengambil keputusan, memerintah,
menyatakan emosi, dan lainnya [10].

Eufemisme sering digunakan dalam interaksi untuk mengungkapkan perasaan agar
tidak menyinggung lawan bicara dengan menggunakan ungkapan halus sebagai ganti
kosakata yang dapat menghina atau menyinggung perasaan. Dalam intraksi dalam kelas,
tidak sedikit dosen sering menggunakan ungkapan-ungkapan kasar dengan tujuan agar
mahasiswa dapat mengikuti apa yang diinginkan dosen. Tetapi dibalik penggunaan
ungkapan kasar tersebut, tersirat dampak yang sangat buruk bagi mahasiswa maupun
dosen, seperti hilangnya kepercayaan diri mahasiswa yang diakibatkan oleh perkataan
dosen yang mendiskreditkan mahasiswa di depan teman-temannya. Selain itu, kepercayaan
mahasiswa terhadap dosen yang bersangkutan akan hilang, karena dosen dinilai terlalu
kasar dan tidak menghargai mahasiswa.

Eufemisme yang dilakukan dalam pembelajaran Bahasa Jepang memiliki beberapa
bentuk yang dapat dijabarkan lebih lanjut dalam sebuah penelitian, sehingga hal ini sangat
menarik untuk diteliti agar masalah yang terjadi dapat dideskripsikan dan mendapat
perhatian dari para linguis untuk mencari solusi atas permasalahan penggunaan ungkapan
kasar yang terjadi.

Terdapat beberapa penelitian mengenai eufemisme, antara lain “Eufemisme dalam
Bahasa Jepang” oleh Nani Sunarni dan Jonjon Johana [4]. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa eufemisme merupakan akibat dari adanya penggunaan bahasa yang mengalami
pergeseran makna.Eufemisme dalam bahasa Jepang ditandai dengan adanya: 1)
Penggantian kosakata, 2) Pelesapan subjek, 3) Kalimat tak langsung, 4) Pertanyaan bentuk
negatif, 5) Konjungsi, 6) Ungkapan khusus, dan 7) Frasa tertentu. Selanjutnya Ranti
Oktaviani (2010) dengan judul “Eufemisme dalam Tuturan Asertif dan Direktif Bahasa
Jepang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan yang termasuk asertif adalah tuturan
yang mengikat penutur kepada kebenaran preposisi yang diungkapkan didalam tuturan
tersebut, sedangkan tuturan yang termasuk direktif adalah tuturan yang penuturnya
berusaha memengaruhi mitra tutur aar mitra tutur melakukan kehendak atau keinginan
penutur.

Penelitian lain dilakukan oleh Jefrey Oxianus Sabarua (2019) dengan judul
‘Eufemisme Sebagai Alternatif Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi Pembelajaran di
Kelas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eufemisme dapat dijadikan sebagai alternatif
dalam meredam aktivitas berbicara atau berbahasa guru yang bernuansa kekerasan, rasis,
pelecehan, maupun ungkapan-ungkapan yang tidak menyenangkan sehingga dapat
menimbulkan dampak yang negatif bagi perkembangan siswa didiknya. Hal lain yang
ditemukan dalam kajian ini adalah bentuk—bentuk eufimisme yang dapat digunakan
guru berdasarkan berbagai bidang bahasa yang meliputi; eufemisme yang
berhubungan dengan kematian, eufemisme yang berhubungan dengan seks,
eufemisme yang berhubungan dengan penyakit dan cacat tubuh, eufemisme yang
berhubungan dengan pengeluaran kotoran badan, eufemisme yang berhubungan dengan
kenyataan sosial yang dianggap sebagai sesuatu yang buruk, eufemisme yang berhubungan
dengan nasib yang tidak menyenangkan, eufemisme yang berhubungan dengan sifat yang
jelek, dan eufemisme yang berhubungan dengan hal yang dapat menimbulkan bahaya.
Dengan demikian, melalui kajian ini, diharapkan agar guru dapat mempelajari kajian ini agar
hal-hal negatif terkait dengan perilaku berbahasa di dalam kelas dapat diminimalisir hingga
berangsur hilang.

Perbedaan penelitian-penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini adalah
penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk eufemisme yang muncul dalam pembelajaran
Bahasa Jepang di jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana bentuk eufemisme yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Jepang di jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali.
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2. Metode

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Sudaryanto metode deskriptif merupakan metode penelitian yang
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang
memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan
berupa bahasa seperti apa adanya [13]. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan
metode dengan merangkaikan tiga tahap upaya strategis yang berurutan: pengumpulan
data, penganalisisan data yang telah disediakan itu, dan penyajian hasil analisis data
yang bersangkutan.

Penelitian ini berlokasi di jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali yang bertempat
di Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua hasil interaksi dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Jepang di jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali, sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah hasil interaksi dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Jepang di jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali yang
menggunakan gaya bahasa eufemisme. Di lain pihak, teknik sampling yang digunakan
adalah bentuk purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dengan cara sengaja [7]. Maksudnya sampel dipilih dengan
sengaja agar kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian ini, diambil beberapa hasil interaksi dosen dan mahasiswa
sebagai sampel yang memenuhi standar persyaratan yang sesuai dengan hal yang akan
diteliti, yakni interaksi yang menggunakan eufemisme dalam pembelajaran bahasa
Jepang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
sesuai dengan teori Bungin, seperti (1) teknik observasi partisipasi lengkap (complete
participation), yaitu dalam pengumpulan data, penulis terlibat sepenuhnya terhadap
sumber data, dalam hal ini penulis berposisi sebagaisalah satu dosen bahasa Jepang dan
sumber data adalah dosen yang sedang mengajar bahasa Jepang dan mahasiswa
pembelajar bahasa Jepang di jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali; (2) teknik
dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan data berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Dalam penelitian ini, dokumen yang dimaksud adalah hasil interaksi
dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Jepang di jurusan Pariwisata,
Politeknik Negeri Bali; (3) teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penulis menggunakan
observasi partisipasi lengkap dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak [3].

Ada dua metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode
padan dan metode agih [6]. Metode padan adalah alat penentunya diluar, terlepas, dan tidak
menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode padan yang dipakai adalah metode
padan referensial, metode translasional, metode ortografis, dan metode pragmatis. Alat
penentu metode padan referensial adalah daya pilah yang digunakan sebagai pembeda

referen (sosok yang ditunjukkan oleh kata tersebut). Metode padan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah dengan cara melihat fitur-fitur makna.

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 72



JPBJ, Vol. 9 No. 1, Februari, 2023
ISSN: 2613-9618

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ditemukan bentuk eufemisme bahasa Jepang
yang muncul. Selanjutnya, hasil tersebut diklasifikasikan sesuai dengan bentuk
eufemisme yang diutarakan oleh Nani Suwarni dan Jonjon Johana yang membagi bentuk
eufemisme Bahasa Jepang menjadi delapan bentuk [14] dan ditemukan sebanyak lima
bentuk eufemisme Bahasa Jepang yang terjadi dalam interaksi antara dosen dengan
mahasiswa, yaitu bentuk pergantian kosakata, bentuk pelesapan subjek, bentuk kalimat
tidak langsung, bentuk konjungsi, dan bentuk ungkapan khusus.

Hasil klasifikasi data lengkap dapat dilihat pada gambar tabel berikut:

Bentuk Eufemisme
No. Pergantian | Pelesapan | Kalimat Tidak Ungkapan | Jumlah
Konjungsi
Kosakata Subjek Langsung Khusus
1. 14 32 24 10 10 90
Gambar 1.

Bentuk eufemisme yang muncul

Bentuk Pergantian Kosakata

Bentuk pergantian kosakata yang dimaksud adalah kosakata yang memiliki
nuansa tidak bagus seperti rasa takut dan kata-kata yang ditabukan oleh masyarakat
Jepang diungkapkan dengan menggunakan eufemisme. Penggunaan beberapa
kosakata yang memiliki makna yang kurang bagus dapat diganti dengan kosakata yang
lebih sopan atau memiliki makna yang lebih baik dalam bentuk eufemisme. Fungsi dari
pergantian kosakata yang memiliki makna kurang baik dengan kosakata yang memiliki
arti yang sama namun lebih memiliki makna yang baik adalah untuk menghaluskan
makna dari kosakata yang dimaksud. Penggunaan kosakata yang lebih memiliki makna
yang baik dapat menghindarkan beberapa hambatan, misalnya konflik sosial, rasa takut
atau sesuatu yang tabu untuk diucapkan. Dengan adanya pergantian kosakata
tersebut, dapat menampilkan betapa pentingnya peran eufemisme dalam penggunaan
kosakata yang dipakai dalam pembicaraan sehari-hari.

Contoh:
A: “Chichi wa kokku desu. Haha wa shufu de, mou shinimashita.”
‘Ayah saya seorang koki. Ibu saya ibu rumah tangga dan sudah mati.’
B: “Okaasan wa nakunarimashita ne. Itsu nakunarimashita ka.”
‘Ibu kamu sudah meninggal yah. Kapan meninggal?’
A: “5 nen mae deshita”
‘5 tahun yang lalu.’

Percakapan diatas merupakan percakapan antara dosen dengan mahasiswa.
Mahasiswa tersebut bercerita mengenai keluarganya, dan pada saat tiba menceritakan
ibunya yang telah meninggal, mahasiswa tersebut menggunakan kata “shinimashita”
yang berarti ‘telah mati’ (Nelson, 2005). Mendengar hal tersebut, dosen lalu menjawab
dengan mengganti kosakata “shinimashita® menjadi “nakunarimashita”. Kata
“nakunarimashita” bisa diartikan ‘telah meninggal’ [9]. Dalam Bahasa Indonesia, kata
‘mati’ memiliki makna yang kurang baik dan kurang sopan untuk dipakai oleh manusia.
Kata ‘mati’ juga biasa menjadi kosakata untuk memaki seseorang, sehingga digantikan
dengan kata ‘meninggal’ yang merupakan ragam hormat dari kata ‘mati’, digunakan
agar kesan yang didapat menjadi lebih halus dan sopan, serta terkesan menghargai.

Dilain pihak, dalam Bahasa Jepang juga memiliki beberapa kosakata yang
memiliki arti ‘mati’, diantaranya adalah “shinimashita” dan “nakunarimashita”. Kata
“shinimashita” merupakan kosakata bentuk kata kerja yang digunakan secara umum.
Namun, bagi orang Jepang, kata tersebut merupakan kosakata yang kurang sopan
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karena sering digunakan untuk mengumpat, sehingga digunakanlah kosakata
“nakunarimashita” yang merupakan ragam sopan yang memiliki makna yang lebih
halus dan sopan [1].

Bentuk Pelesapan Subjek

Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki kesamaran. Hal ini
dikarenakan jika pembicara dan lawan bicara sama-sama sudah mengetahui tema atau
konteks sebuah pembicaraan, maka subjek kalimat sering kali dihilangkan atau tidak
disebutkan secara gamblang.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang di lingkungan jurusan Pariwisata, Politeknik
Negeri Bali, bentuk ini merupakan bentuk yang paling banyak digunakan oleh dosen
dan mahasiswa dalam percakapan. Hal ini disebabkan karena baik pembicara maupun
lawan bicara telah sama-sama mengetahui topik pembicaraan, sehingga subjeknya
pun dilesapkan.

Contoh:
A: “Okyakusama, kyou (watashitachi wa) Batu Bulan ni ikimashou. Asoko de

(watashitachi wa) Baron dansu wo mimashou.”

‘Pak, Hari ini kita akan pergi ke Batu Bulan. Di sana mari (kita) nonton Tari

Barong.’

“Soshite, (watashitachi wa) Sukawati de omiyage wo kaimasu’
‘Lalu, (kita) akan membeli oleh-oleh di Sukawati.’

Kalimat percakapan di atas dilakukan oleh mahasiswa yang sedang selakukan
presentasi di depan kelas sebagai seorang guide. Dalam kalimatnya mahasiswa A
sebagai Guide memberikan penjelasan kepada mahasiswa B sebagai tamu. Dalam
kalimat pertama, mahasiswa A menggunakan kata “okyakusama’ yang berarti
‘bapak/ibu tamu’ [9] sebagai kata sapaan kepada mahasiswa B yang berperan sebagai
tamu. Penggunaan kata sapaan pada awal merupakan sebuah bentuk kesopanan
dalam percakapan khususnya ditujukan kepada tamu. Dengan penggunaan tersebut,
lawan bicara bisa mengerti bahwa subjek topik yang dibicarakan adalah dirinya,
sehingga kalimat selanjutnya ia mengerti jika subjeknya dilesapkan.

Pelesapan kata “watashitachi’ yang berarti ‘kami/kita’ [5] dalam kalimat kedua
dan selanjutnya merupakan bentuk eufemisme yang muncul. Pelesapan ini terjadi
karena kedua pihak telah mengetahui subjek pembicaraan dan terdapat kesan
kesopanan pembicaraan didalamnya. Kesan tersebut akan terasa oleh kedua pihak
apalagi terdapat perbedaan status sosial diantara keduanya, yakni Guide dan tamu,
sehingga dengan adanya pelesapan subjek, maka kalimat percakapan menjadi lebih
efektif dan makna kesopanannya terjaga.

Bentuk Kalimat Tidak Langsung

Bentuk kalimat tidak langsung disini merupakan bentuk kalimat yang
menggunakan beberapa frasa sebelum mengucapkan sebuah kalimat pernyataan,
dengan maksud agar tidak menyinggung perasaan lawan bicara.

Bentuk kalimat tidak langsung ini juga banyak muncul dalam pembelajaran
Bahasa Jepang. Setelah dilakukan analisis, hal ini terjadi karena baik dosen maupun
mahasiswa berusaha untuk selalu menjaga perasaan lawan bicaranya sehingga
sebelum memberikan penyataan, akan selalu diawali dengan menggunakan kata atau
frasa yang biasa dipakai dalam kalimat tidak langsung Bahasa Jepang, seperti “sou

” o« L] L] [T

desu ka”, “sou desu ne”, “ee to”, “saa”, “anou”, dan sebagainya.

Contoh:
A: “Anou, sensei, sumimasen. Toire ni itte mo ii desu ka.”
‘Hmm, Sensei maaf. Bolehkah saya izin pergi ke Toilet?’
B: “ii yo. Douzo.”
‘boleh, silahkan.’
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Kalimat di atas merupakan percakapan antara dosen dengan mahasiswa.
Mahasiswa ingin meminta izin untuk pergi ke toilet dengan menggunakan pola kalimat
“~te mo ii desu ka.” yang memiliki arti ‘bolehkah?’. Kalimat meminta izin tersebut diawali
dengan kata “anou” yang bisa dipadankan ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘hmm’.
Penggunaan kata tersebut sebagai pembuka percakapan dan mahasiswa yang ingin
meminta izin menggunakan kata tersebut untuk memperhalus keadaan memotong
pembicaraan dosen yang sedang menjelaskan. Jika tidak menggunakan kata “anou”,
maka kesan yang muncul adalah ketidaksopanan mahasiswa terhadap dosen karena
memotong pembicaraan dosen yang sedang menjelaskan dengan langsung meminta
izin.

Bentuk Konjungsi

Bentuk konjungsi Bahasa Jepang dikategorikan dalam salah satu bentuk
eufemisme. Bentuk konjungsi Bahasa Jepang banyak digunakan dalam percakapan
dengan tujuan lebih memperhalus makna.

Contoh:
A: “GWK wa subarashii tokoro desu. Shikashi, saikin gaikokujin ga amari kimasen”
‘GWK adalah tempat yang keren. Tetapi, akhir-akhir ini wisatawan jarang datang.’
B: “Doushite desu ka.”
‘kenapa?’
A: “Sore wa kobiddo na node, koraremasen.”
‘hal itu terjadi karena Covid, sehingga (mereka) tidak bisa datang.’

Contoh di atas merupakan percakapan antara dosen dengan mahasiswa.
Mahasiswa A sedang menjawab pertanyaan dari dosen tentang pendapatnya mengenai
salah satu daerah tujuan wisata di Bali, yaitu GWK. Mahasiswa tersebut menjawab
dengan menggunakan konjungsi “shikashi” yang artinya ‘tetapi’. Dalam Bahasa Jepang,
konjungsi yang memiliki arti ‘tetapi’ memunyai banyak jenis, seperti “demo” yang biasa
dipakai dalam percakapan sehari-hari, “shikashi’ yang dipakai pada saat pembicara
berkomunikasi dengan lawan bicara dalam situasi formal atau melihat posisi lawan
bicara dari usia maupun status sosial, dan “~ ga’, yang merupakan partikel
penyambung dua kalimat yang bertentangan.

Penggunaan konjungsi “shikashi” dibandingkan menggunakan konjungsi “demo”
sudah tepat karena pembicara merupakan mahasiswa yang sedang berbicara dengan
lawan bicara yang memiliki status sosial lebih tinggi yaitu seorang dosen. Mahasiswa
tahu sedang berbicara dalam situasi yang formal sehingga mahasiswa tersebut
menggunakan bentuk eufemisme agar makna yang tersampaikan menjadi halus dan
menghormati lawa bicara.

Selanjutnya, kata “node” yang berarti ‘karena’ dalam contoh merupakan salah
satu bentuk dari eufemisme. Dalam Bahasa Jepang, selain “node”, ada juga kata yang
mengandung arti yang sama, yaitu “kara” yang menyatakan sebab-akibat. Meskipun
keduanya memiliki makna ‘karena’, kata “node” lebih memiliki sifat yang lebih objekiif
atau halus daripada kata “kara” yang memiliki makna subjektif. Oleh karena itu, untuk
memperhalus ujaran yang mengandung makna sebab-akibat, maka pemakaian “node”
lebih tepat disbanding kata “kara” [8].

Bentuk Ungkapan Khusus

Bentuk ungkapan khusus merupakan bentuk eufemisme yang menggunakan
beberapa istilah kalimat yang mengandung arti yang bukan sebenarnya, dalam artian
tidak diartikan secara harafiah. Hal ini bertujuan untuk memperhalus makna yang
terkandung didalamnya. Selain itu, adapula bentuk ungkapan khusus lain yang
mengandung arti pragmatik.

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 75



JPBJ, Vol. 9 No. 1, Februari, 2023
ISSN: 2613-9618

Contoh:
A: “Okyakusama, o kimari ni narimashitara, o koe wo kakete kudasai.”
‘Tuan dan nyonya, kalau sudah memutuskan, silahkan panggil saya’
B: “un, wakatta.”
‘baik, (saya) mengerti.’

Contoh di atas merupakan percakapan hasil dari presentasi mahasiswa yang
berperan sebagai pramusaji dan tamu. Mahasiswa A yang berperan sebagai pramusaji
menggunakan ungkapan khusus “o koe wo kakete” yang jika diartian secara harafiah
bermakna ‘keluarkan suaramu’. Ungkapan ini tidak diterjemahkan secara harafiah karena
artinya tidak sesuai dengan konteks kalimat yang diucapkan, tetapi lebih kepada makna
‘silahkan panggil saya’. Dalam hal ini, mahasiswa A yang berperan sebagai pramusaji
menggunakan bentuk eufemisme dengan tujuan untuk memperhalus dan menyopankan
kalimat yang ia ucapkan kepada mahasiswa B yang berperan sebagai tamu. Frasa “o koe
wo kakete” biasa digunakan dalam situasi melayani tamu, khususnya di Restoran atau
tempat makan dan minum. Ada beberapa istilah pelayanan dalam bentuk sopan yang
merupakan bagian dari bentuk eufemisme yang digunakan pada saat melayani tamu,
karena penggunaan bentuk istilah khusus tersebut lebih memiliki makna sopan dan halus
jika dibandingkan dengan kata atau frasa yang biasa digunakan dalam percakapan
sehari-hari. Contoh frasa dalam percakapan sehari-hari dari frasa “o koe wo kakete”
adalah “watashi wo yonde kudasai” yang memiliki arti yang sama.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian terhadap penggunaan eufemisme dalam pembelajaran Bahasa
Jepang di jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali, ditemukan bahwa dosen dan mahasiswa
cenderung memunculkan eufemisme dalam interaksi dalam bentuk pergantian kosakata,
bentuk pelesapan subjek, bentuk kalimat tidak langsung, bentuk konjungsi, dan bentuk
ungkapan khusus.

Penelitian mengenai eufemisme sangat menarik untuk dilakukan, khususnya untuk
menjawab faktor yang melatarbelakangi penggunaan eufemisme dalam percakapan,
sehingga permasalahan mengenai eufemisme dapat terjawab dan dapat menjadi solusi
dalam permasalahan yang muncul.
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Abstrak

Dalam era globalisasi, penyebaran bahasa pun kian pesat dan ini menyebabkan ketertarikan
khalayak umum dalam mempelajari bahasa Jepang. Tetapi di sisi lain, pembelajaran bahasa dapat
dikatakan membosankan alih-alih terlihat mengasyikkan, yang mana ini akan dapat menyebabkan
turunnya motivasi pelajar dalam mempelajari bahasa yang diinginkan. Salah satu bahasa yang cukup
diminati adalah bahasa Jepang, dan ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk berpikir secara
kreatif agar dapat mempertahankan motivasi murid dalam pembelajaran bahasa. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, yang turut mengadakan survey untuk melihat tingkat ketertarikan khalayak umum
terhadap pembelajaran bahasa Jepang melalui media lirik lagu. Hasil dari penelitian ini adalah,
khalayak umum tertarik untuk mempelajari bahasa Jepang melalui lirik lagu.

Kata kunci: pembelajaran, lirik lagu, bahasa Jepang

Abstract

In the era of globalization, the dissemination of languages has also increased rapidly and it
makes general public interest to learning Japanese Language. But on the other hand, language
learning got told be boring instead of looking fun, which can lead to decreased student motivation in
learning the desired language. One language that is quite popular is Japanese, and it becomes
separate homework for teachers to think creatively in order to keep students' motivation in learning the
language. This research was conducted using a qualitative descriptive method, which also conducted
a survey to see the level of public interest in learning Japanese through the media of song lyrics. The
result of this study is that the general public is interested in learning Japanese through song lyrics.

Keywords : language learning, song lyric, Japanese languange

1. Pendahuluan

Berkurangnya jarak antar-manusia berkat internet membuat orang-orang dapat
membagikan hal-hal yang mereka sukai dan senangi, yang hal tersebut dapat dilihat oleh
orang lain yang tidak dikenal. Berkat algoritme, sebuah konten bahkan dapat menembus
dinding bahasa dan sampai ke audiens yang tidak diduga oleh pembuat konten itu sendiri.
Hal ini menyebabkan semakin maraknya globalisasi, semakin mudahnya orang mendapat
informasi hal-hal yang terjadi pada negara lain. Yang tentu saja, informasi yang dapat
diterima tidak melulu informasi yang serius dan penting. Salah satu informasi yang dapat
diambil dari internet salah satunya adalah hiburan; film, musik, serial televisi, dan masih
banyak lagi.

Dewasa ini, ketertarikan khalayak umum terhadap Jepang kian meningkat. Hal ini juga
didasari oleh efek dari covid-19, yang membuat orang terjebak di dalam rumah dan terpaksa
mencari hiburan melalui media yang bisa dan aman diraih, yaitu internet. Dan berkat
algoritma era globalisasi, konten yang biasanya hanya akan beredar pada area tertentu,
malah dapat menyebar luar ke berbagai macam negara. Berkat algoritma era globalisasi,
banyak budaya dari berbagai penjuru dunia mendapat eksposur yang sebelumnya belum
pernah diperoleh berkat terbatasnya penyebaran informasi serta minimnya publikasi yang
didapatkan oleh budaya-budaya unik dari seluruh penjuru tersebut. Salah satu hal yang
menuai efek dari algoritma dalam era globalisasi sendiri adalah lagu.

Tidak sedikit media sosial ataupun pihak yang turut diuntungkan oleh algoritma
internet. Salah satunya adalah budaya yang kerap ramai di Jepang; baik dari anime, lagu,
dan masih banyak lainnya. Lagu sendiri biasanya kerap dapat ditemukan dalam pembuatan

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 78



JPBJ, Vol. 9 No. 1, Februari, 2023
ISSN: 2613-9618

konten, dan tidak terkecuali lagu japanese pop menjadi salah satu pilihan pembuat konten
untuk digunakan agar kontennya lebih terkenal.

Pembelajaran melalui lagu berbahasa Jepang pasti sudah pernah diberikan di dalam
pembelajaran bahasa Jepang, bahkan sudah dijadikan bahan penelitian. Seperti artikel yang
dituliskan oleh Santoso dkk [6]. Artikel tersebut dibuat sebagai laporan dari program
pengabdian kepada masyarakat. Tujuan pengabdian tersebut adalah demi memperkenalkan
salah satu bahasa asing, yaitu bahasa Jepang, dengan menggunakan media lagu.
Perbedaan lagu yang digunakan dalam penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
adalah, penelitian ini menggunakan lagu anak Indonesia versi bahasa Jepang. Sementara,
lagu yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan adalah lagu
JPOP, yang memang menggunakan bahasa Jepang. Objek penelitian adalah peserta didik
dalam Sekolah Dasar Negeri 02, Candirejo Ungaran. Pada penelitian ini, metode yang
digunakan untuk penelitian adalah metode Training of Trainner (TOT). Caranya sendiri
adalah dengan pemberian materi melalui ceramah, pemberian materi berupa lirik lagu,
pemutaran video dari kanal ‘entossjp’ pada youtube, yang akhirnya dilanjutkan dengan
praktik langsung yang dilaksanakan oleh peserta didik. Baru setelah itu, tim pelaksana
memperkenalkan bahasa Jepang melalui lirik lagu tersebut.

Selain penjabaran tentang pelaksanaan, ditemukan pula hasil serta permasalahan
selama pembelajaran berlangsung melalui tabel. Dituliskan juga cara pemecahan masalah,
serta alternatif pemecahan masalah. Menurut Santoso dkk [6] atensi murid sendiri tidak
menentu berdasarkan ketertarikan murid. Ada yang lebih suka memahami lirik lagu, ada
yang lebih suka menonton video klip dalam kanal youtube, ada juga yang ingin segera
menghafal lirik lagu itu sendiri. Bagi Santoso dkk [6] pengenalan bahasa Jepang melalui lirik
lagu dapat dibilang sukses dalam menggaet ketertarikan murid sejak dini. Evaluasi dan
monitoring yang dilakukan oleh penulis setelah pengaplikasian metode pengajaran adalah
dengan mengadakan lomba menyanyikan lagu bahasa indonesia versi bahasa Jepang yang
telah diberikan sebelumnya. Perbedaan dari penelitian terdahulu tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian ini melakukan prakiek dan mengevaluasi prakiek
tersebut, sementara penelitian ini membuat konsep pembelajaran yang mungkin dapat
digunakan secara kontinyu dalam pembelajaran bahasa Jepang. Selain itu, perbedaan dari
kedua penelitian ini adalah range umur objek penelitian. Dalam penelitian di atas objek
penelitian adalah murid kelas 5 SD pada SDN 02 Candirejo Ungaran, sementara penelitian
yang akan dilakukan berfokus kepada pembelajaran yang diperuntukkan untuk mahasiswa.

Penelitian serupa yang lain yang ditulis oleh Bakar [2]. Penelitian ini dituliskan
berdasarkan pemikiran pakar psikologi pendidikan bernama Jean Piaget [2], yang
mengutarakan bahwa anak-anak adalah pembelajar yang aktif, dan kerap mencari informasi
lebih lanjut agar mengerti dan memahami. Bakar berpikir bahwa pemikiran tersebut dapat
dileburkan dengan konsep mengajar melalui lirik lagu.

Dalam pembahasan, tertulis poin-poin yang diperlukan untuk melaksanakan
implementasi yang diinginkan, seperti membangun suasana belajar yang menyenangkan,
pendekatan pakem, peranan guru, penilaian hasil belajar, media dan bahan ajar, manfaat
musik terhadap perkembangan anak, lagu sebagai media pembelajaran bagi anak, serta
penerapan lagu sebagai media pembelajaran menyimak bagi anak. Artikel tersebut bersifat
konseptual, yang berarti peneliti terdahulu hanya membahas tentang pemanfaatan lagu
sebagai implementasi model pakem pada jenjang pendidikan anak usia dini dan sekolah
dasar. Kesimpulan dari artikel tersebut adalah musik dapat digunakan menjadi salah satu
sarana strategi dalam mempelajari bahasa. Selain itu, manfaat lain yang peneliti rasa dapat
didapatkan dari pembelajaran bahasa dengan musik adalah untuk meningkatkan
keterampilan verbal, emosional dan keruangan, memperbaiki konsentrasi, menginspirasi
prosesberpikir kreatif, menyempurnakan gerakan, dan koordinasi gerak dan membangun
suasana dan motivasi positif.

Persamaan penelitian tersebut dan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
menggunakan lirik lagu. Perbedaannya adalah, penelitian yang akan dilakukan melakukan
survey sebagai bentuk penelitian, sementara penelitian di atas dilakukan berdasarkan studi
pustaka.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pembelajaran apa saja yang dapat
dilakukan melalui lirik lagu Jepang, serta mengidentifikasi pembelajaran mana saja yang
menarik bagi orang yang tertarik mempelajari bahasa Jepang.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan survei dengan partisipan yang memenuhi
syarat penelitian. Syarat partisipan survei sendiri adalah perlu berumur 18 tahun ke atas dan
tertarik mempelajari bahasa Jepang.

3. Hasil dan Pembahasan

Lirik lagu sebagai pembelajaran kosakata

Selama ini, pelajar bahasa Jepang, khususnya mahasiswa, sering bertemu dengan
buku dan teks tertentu untuk mempelajari kosakata. Untuk pembelajaran kosakata tertentu,
penggunaan lirik lagu akan lebih berguna dibandingkan buku teks. Hal ini dikarenakan lirik
lagu, apalagi lagu yang sedang terkenal ataupun viral, biasanya lebih bersifat ‘baru’ daripada
teks. Pelajar dapat mempelajari kosakata baru dari lirik lagu, yang biasanya tidak mereka
temukan dalam buku yang biasanya bersifat formal. Seperti penelitian yang dilakukan
Setyorini dan Mintarsih [8].

Lirik lagu sebagai pembelajaran aksara Jepang

Terdapat penelitian tentang efektivitas lagu dalam peningkatan penguasaan hiragana
murid SMA yang ditulis oleh Novi [3]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penggunaan lagu sebagai pembelajaran aksara Jepang, yang di dalam kasus ini hiragana,
efektif atau tidak. Pengambilan sampel random, dan metode penelitian adalah dokumentasi
dan metode tes. Metode dokumentasi dilakukan dengan mencatat nama siswa yang
digunakan dalam penelitian, sementara itu metode tes digunakan untuk mendapatkan data
dan mengamati hasil pembelajaran setelah menggunakan lagu sebagai pembelajaran
hiragana. Hasil dari penelitian tersebut adalah, media lagu efektif dalam meningkatkan
memori murid dalam mempelajari hiragana.

Aksara Jepang sendiri ada tiga seperti yang sudah disebutkan di atas, yaitu hiragana,
katakana, dan kanji. Penelitian tersebut [3] mungkin hanya menggunakan hiragana, padahal
kenyataannya lirik lagu sendiri terdiri dari ketiga aksara tersebut, atau minimal hanya
hiragana dan kanji saja walaupun termasuk minoritas.

Pembelajaran hiragana dan katakana mungkin bisa dibilang cukup mudah, karena
yang perlu dipelajari hanya aksara, dan tidak ada bedanya dengan belajar menuliskan
alfabet [5], [7], [9], [10]. Walaupun begitu kendala dapat terjadi [1]. Tetapi untuk
pembelajaran kanji sedikit berbeda [4], lirik lagu dirasa dapat menjadi media yang bagus
mengingat lirik lagu kerap memiliki temanya sendiri. Berarti, jika guru ingin mengajarkan
kanji dengan tema tertentu, guru dapat memberi lagu yang satu tema dengan kanji yang
ingin diajarkan. Selain untuk mempelajari aksara, pelajar bahasa Jepang juga dapat melihat
bentuk penyusunan maupun penggunaan kanji tersebut, beserta konteks penggunaan kaniji
tersebut. Karena di dalam kelas seringnya penggunaan kanji ataupun penyusunan kata
bersifat formal, pembelajaran menggunakan lirik lagu dapat dibilang hal yang baru dan
condong ke non-formal. Motivasi pelajar untuk mempelajari lebih jauh tentang kanji bahasa
Jepang mungkin dapat naik juga mengingat lirik lagu adalah topik yang cukup menarik,
apalagi dengan anggapan unik yang muncul akhir-akhir ini bahwa lagu berbahasa Jepang
biasanya memiliki nada yang menyenangkan, tetapi ternyata liriknya sedih atau bersifat
gelap, yang malah menciptakan ironi.

Lirik lagu sebagai pembelajaran pelafalan bahasa Jepang

Jika bertemu dengan bahasa yang tidak dikenal, terutama bahasa yang bentuk
hurufnya bukan romaniji/alphabet, orang biasanya akan langsung menganggap bahasa
tersebut susah, atau merasa tidak akan dapat mengucapkan kata ataupun kalimat dari

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 80



JPBJ, Vol. 9 No. 1, Februari, 2023
ISSN: 2613-9618

bahasa tersebut sebelum ia mempelajari bahasa itu sendiri terlebih dahulu. Secara tidak
langsung, hal ini akan membuat jarak antara pelajar bahasa dengan bahasa itu sendiri
karena merasa kewalahan duluan dengan hal-hal yang perlu dipelajari.

Tetapi melalui lagu, ada kemungkinan jarak yang tercipta ini dapat berkurang sedikit.
Pasalnya, lagu sendiri kerap dimainkan di mana-mana. Dan berkat era globalisasi, lagu yang
dimainkan tidak hanya lagu dari negara tersebut saja; lagu mancanegara dapat masuk dan
menjadi bagian dari lagu-lagu yang kerap diputar di tempat publik maupun media sosial.

Dengan lagu, pelajar dapat mengikuti pelafalan penyanyi asli terlebih dahulu untuk
membiasakan lidah. Jika memang ada yang perlu dikoreksi oleh pengajar, maka barulah
pengajar masuk dan memberi arahan yang benar. Cara ini juga dapat membuat pelajar
bahasa lebih mandiri dengan bereksperimen sendiri.

Lirik lagu sebagai pembelajaran makna

Dewasa ini, lagu berbahasa Jepang memiliki berbagai macam tema. Seperti tema
patah hati, persahabatan, bahkan topik serius seperti depresi atau kisah politik.
Pembelajaran makna di kelas biasanya hanya terbatas pada makna literal atau arti per kata,
padahal berbahasa sehari-hari tidak selalu secara literal. Pembelajaran lirik lagu sebagai
media untuk mempelajari makna dalam pembuatan kalimat bahasa Jepang.

Tentu saja ini menimbulkan pertanyaan, bahwa pemaknaan dalam lirik pun tergantung
perspektif dari perorangan. Tetapi di sisi lain, justru hal ini akan turut menghidupkan kelas
dan memperluas diskusi alih-alih menjadi hambatan dalam pembelajaran saat kelas
berlangsung. Ini dikarenakan, justru dengan pemberian argumen tentang makna satu bagian
lirik, atau tema dan cerita keseluruhan lagu, pandangan tentang suatu kata atau suatu
susunan kalimat akan bertambah baik untuk pengajar ataupun untuk pelajar itu sendiri. Di
sini, posisi pengajar bukanlah orang yang mendikte pengetahuan satu arah, tetapi pemberi
pengetahuan tambahan agar murid dapat membuat dan mencapai kesimpulannya sendiri.
Mungkin pada akhir pembelajaran pengajar ataupun pelajar tidak atau belum akan
menemukan jawaban yang pasti dari makna lagu tersebut, tetapi tujuan dari pembelajaran ini
adalah agar murid dapat memahami makna dan bukan kemampuan interpretasi.

Hasil survey

Survey yang diadakan oleh penulis membuktikan bahwa orang-orang juga tertarik
mempelajari bahasa Jepang melalui lagu. Partisipan yang berumur 18 keatas dan tertarik
belajar bahasa Jepang, walaupun awalnya mengetahui bahasa Jepang melalui Anime,
sekitar 81,8% menjawab bahwa mereka tertarik untuk mempelajari bahasa jepang melalui
lirik lagu.

Dari hasil angket yang diperoleh, sekitar 63,6% dari responden tertarik untuk belajar
makna bahasa Jepang melalui lirik lagu. 27,3% responden lainnya lebih tertarik untuk
mempelajari kosakata dari media lirik lagu, dan 9,1% responden berpikir bahwa mereka lebih
tertarik mempelajari kanji/aksara Jepang melalui lirik.

Dari hasil angket, dapat dilihat bahwa ketertarikan orang terhadap pembelajaran
bahasa Jepang melalui lirik lagu sendiri sudah ada.

4. Simpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lirik lagu adalah salah satu media yang bagus
untuk dijadikan media pembelajaran bahasa Jepang. Baik untuk pembelajaran kanji/aksara
Jepang, pembelajaran makna lirik, maupun pembelajaran kosakata. Mungkin tidak dapat
selalu digunakan karena aspek bahasa Jepang sendiri luas, tetapi sangat bagus sebagai
alternatif agar tidak melulu melihat buku teks.

Penelitian ini jauh dari kata sempurna. Untuk penelitian kedepannya, diharapkan dapat
lebih mengembangkan konsep pembelajaran yang telah ditulis di dalam penelitian ini. Akan
lebih baik lagi jika diadakan penelitian untuk melihat seberapa efektif pembelajaran melalui
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lirik lagu, serta apakah pembelajaran bahasa melalui lirik lagu dapat dilakukan secara
kontinyu dan bukan hanya sekali dua kali saja.
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